U6 L el \

G0 MUK PERPUSTAKANS! i

ITS

REVITALISASI PERMUKIMAN
DI KAWASAN MESJID SULTAN SURIANSYAH
KELURAHAN KUIN UTARA, BANJARMASIN

DAHLIANI X4

3204 201 003 7y 5o
s
~y
Roob

—T

PERPUSTAKAIA}'I
S I TS
Tl Terima [ 39 -5 ¢
Tﬁ':!timu Darij .:" = /—/ J

No.Agenda Prp.| 970557 |

PROGRAM STUDI MAGISTER
BIDANG KEAHLIAN PERMUKIMAN DAN LINGKUNGAN
JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
SURABAYA
2006



REVITALISASI PERMUKIMAN
DI KAWASAN MESJID SULTAN SURIANSYAH,
KELURAHAN KUIN UTARA, BANJARMASIN

Tesis disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Teknik (MT)
di
Institut Teknologi Sepuluh Nopember

Oleh :

DAHLIANI
Nrp. 3204 201 003

Tanggal Ujian : 29 Juni 2006
Periode Wisuda :  September 2006
Disetujui oleh Tim Penguji Tesis :

L. cecerssesrssecnssessncenss IF. ISpurwono Soemarno, M.Arch.,PhD (Pembimbing I)

Wm/

.......................... Dr. Ing. Ir. Haryo Sulistyarso (Penguji)

Prof. Ir. Johan Silas (Pembimbing II)

Direktur Program Pascasarjana,

k“'
e
Q
wr
(=]

Prof. Ir. Happy Ratna S., M.Sec.,PhD
NIP, 130 541 829




............... Kami tinggikan derajat orang yang Kami Kehendaki :
dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maka Mengetafiui”
(QS. Yusuf: 76)

“Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?
Dan Kami telah mehilangkan danipadamu bebanmu
Yang memberatkan punggungmu
Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu

Karena sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada Kemudahan

Sesungguhnya sesudah Resulitan itu ada kemudahan

Maka apabila Ramu telak selesai (dan sesuatu urusan), Rerjakanlan dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain
Dan hanya kepada Tukanmulah hendakmya kamu berharap”
(QS. Alam Nasyrah; 1-8)

PERSEMBAHAN
Karya ini aku persembahkan buat

Mama “Hj. Djurniah” tersayang dan
Abah “M.Husni (Alm)" yang selalu dalam kenangan




REVITALISASI PERMUKIMAN
DI KAWASAN MESJID SULTAN SURIANSYAH
KELURAHAN KUIN UTARA, BANJARMASIN

Nama : Dahliani

Nrp. : 3204 201 003

Pembimbing  :Ir. Ispurwono Soemamno, M.Arch., PhD
Co-Pembimbing: Prof. Ir. Johan Silas

ABSTRAK

Kuin merupakan kawasan bersejarah yang menjadi cikal bakal kota
Banjarmasin. Meskipun bangunan bersejarah Mesjid Sultan Suriansyah terletak di
kawasan ini, tetapi Kuin saat ini hanya merupakan kawasan kota lama di wilayah
pinggiran kota Banjarmasin. Kondisi permukiman dan lingkungan mengalami
penurunan kualitas. Sedangkan perkembangan permukimannya tidak mencerminkan
kekhasannya (identitas) sebagai kawasan bersejarah. Potensi-potensi fisik dan non
fisik yang dimiliki kawasan belum dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
permukiman dan perwujudan identitas. Oleh karena itu perlu ada upaya revitalisasi
yang mampu mengakomodasi perubahan yang dibutuhkan dalam memperbaiki
kualitas permukiman dan lingkungan serta mewujudkan kekhasan fisik dan non fisik
dengan mengembangkan potensi lokal yang ada.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode historik, eksploratif dan
deskriptif. Data yang didapat dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitas
permukiman dan lingkungan dianalisa dengan menggunakan Form Pendataan
Kualitas Permukiman dan Lingkungan (Laborotarium Permukiman dan Lingkungan
ITS). Sedangkan perwujudan kekhasan permukiman didukung dengan analisa
statistik non parametrik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas permukiman dan
lingkungan di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah termasuk kategori sedang (nilai
1,99) dan perlu perbaikan pada kepadatan bangunan, sistem pengelolaan sampah dan
keberadaan kelompok usaha. Untuk perwujudan kekhasan fisik permukiman
dilakukan dengan mempertahankan dan mengembangkan kekhasan lingkungan
kawasan yang dikelilingi sungai-sungai sebagai elemen estetis kawasan, menata pola
permukiman tepian sungai dan melestarikan bangunan bertipe rumah adat.
Sedangkan aspek non fisik permukiman diwujudkan dengan melestarikan
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat dan mengembangkan potensi ekonomi
sebagai kerajinan khas Kuin berupa tajau, tanggui, ukiran kayu, makanan dan kue
khas Banjar, dan krupuk ikan. Hal ini dilakukan dengan membangun keterkaitan
antar objek bersejarah dalam kawasan (mesjid dan makam Sultan Suriansyah).
Dengan demikian, maka identitas permukiman sebagai kawasan bersejarah dapat
terwujud.

Kata Kunci : Revitalisasi , Kualitas permukiman dan lingkungan,
Kekhasan fisik dan non fisik permukiman
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ABSTRACT

The sub-district of Kuin is a historical area which is the original center of the
city of Banjarmasin. Though the historical Mosque of Sultan Suriansyah is located in
this area, but Kuin is now only an old-city area in the suburbs of Banjarmasin. The
condition of settlement an its environment is now deteriorating. While the
development of the settlement does not emphasize its uniqe identity as historical
area. Therefore, this area requeres revitalization to accommodate changes and to
improve the quality of settlement and environment and to bring out the peculiarities
both in physical and non-physical terms by developing the local potential.

The research method which is used in this study is historical investigation
method, exploratory method and descriptive method. The obtained data is analyzed
using qualitative and quantitative method. The quality of settlement and environment
is analyzed using Form of Settlement and Environment Quality Surveying
(Laboratory of Settlement and Environment, ITS). While to bring out the
peculiarities of settlement, the analysis of non parametric statistics is used.

The result of this research shows that the condition of settlement and
environment is within the moderate category (score of 1,99), while the improvement
of building density, waste management system and the presence working group is
needed. The accentuation of physical peculiarities of the area can be made by
preserving and developing the uniqueness of the environment which is surrounded
by rivers as aesthetical element of the area, arranging the patterns of river bank
settlements, and preserving traditional-styles houses. The non-physical aspect of the
settlement can be accentuated by preserving the local customs of community and
developing the economic potential in terms of Kuin’s unique handicraft such as
tajau, tanggui, wood carvings, Banjar food and cakes, and fish crackers. In this way,
the historical monument can be related to the historical significance of the area. The
identity of the settlement area as historical place can be achieved in this manner.

Keywords : Revitalization, quality of settlement and environment,
physical and non-physical peculiarity of the settlement
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan kota Banjarmasin sebagai ibukota propinsi Kalimantan
Selatan semakin pesat. Fungsinya sebagai kota perdagangan ﬂan kota pelabuhan
yang dikenal dengan “kota seribu sungai” tidak didukung dengan tatanan kota yang
baik. Tata ruang kota terlihat semrawut, padahal sejak tahun 1938-1956 Banjarmasin
menjadi ibukota propinsi Borneo (Kalimantan) yang berpusat di Pulau Tatas pusat
kota Banjarmasin sekarang (Saleh, 1981; Ideham, 2003). Tatanan kota yang
semrawut ini menurunkan kualitas lingkungan binaan. Kota Banjarmasin tidak
memiliki potensi khas kawasan kota yang dapat ditonjolkan. Untuk itu perlu
dilakukan upaya perbaikan melalui revitalisasi sebagai salah satu cara peremajaan
kota yang dilakukan secara berangsur-angsur untuk meningkatkan vitalitas kota.

Salah satu kawasan kota yang perlu diremajakan adalah kawasan kota lama
dengan potensi khas kawasan yang perlu dipertahankan. Kawasan kota lama
biasanya mengalami penurunan vitalitas, seperti yang dinyatakan Tardiyana (2001)
kota adalah sebuah entitas yang selalu tumbuh dan berkembang. Dalam pertumbuhan
dan perkembangannya, penurunan vitalitas pada salah satu kawasan kota merupakan
hal yang wajar. Salah satu kawasan yang seringkali mengalami penurunan vitalitas
dalam perkembangan sebuah kota adalah kawasan kota lama yang merupakan awal
tumbuhnya sebuah kota.

Begitu pula yang terjadi pada kawasan Mesjid Sultan Suriansyah yang berada
di kelurahan Kuin Utara kecamatan Banjarmasin Utara. Kawasan ini merupakan
kawasan bersejarah cikal bakal tumbuhnya kota Banjarmasin yang lebih dikenal
dengan sebutan “Kuin” yang dalam bahasa Belanda berarti Raja (Irhamna, 2001). Di
daerah ini berdiri kerajaan Banjar yang pertama yaitu kerajaan Banjarmasih yang
berkembang menjadi bandar perdagangan karena wilayahnya yang berada di muara
sungai Barito.

Mesjid Sultan Suriansyah yang didirikan tahun 1526 dan direhabilitasi pada

tahun 1999 merupakan /and mark di kawasan Kuin. Rehabilitasi ini dinilai sebagai




langkah awal untuk merevitalisasi kawasan, yang perlu didukung dengan revitalisasi
fasilitas-fasilitas lain terutama permukimannya. Revitalisasi kawasan merupakan
upaya untuk menghidupkan kembali lingkungan, kawasan dan bangunan maupun
infrastrukturnya yang sudah tidak berfungsi maksimal, agar bisa memberikan nilai
tambah pada kegiatan ekonomi, sosial dan budaya, baik pada kota, bagian kota
maupun permukiman secara umum.

Selain mesjid, di kawasan ini juga terdapat makam raja dan beberapa rumah
adat yang terpelihara dengan baik dan ada juga yang tidak terpelihara. Tetapi
sebagian besar bangunan bertipe rumah masa kini. Padahal kawasan Kuin ini
merupakan kawasan bersejarah, sehingga sungguh memprihatinkan bila warisan
budaya berupa fisik bangunan mulai memudar dan tidak dilestarikan. Seperti yang
diungkapkan oleh Sidharta (1989), bahwa bilamana bangunan bersejarah tidak
dilestarikan, dikuatirkan pada suatu saat nanti generasi mendatang tidak akan dapat

lagi melihat sejarah dalam lingkungan binaan sebagai identitasnya.

1.2. Perumusan Masalah

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah (kawasan Kuin) merupakan cikal bakal
kota Banjarmasin, yang menjadi pusat pemerintahan dan bandar perdagangan di
wilayah Kalimantan pada masa kerajaan Banjar. Dengan munculnya pusat kota baru
yaitu kota Banjarmasin yang sekarang, mengakibatkan Kuin sebagai kawasan kota
lama ditinggalkan dan menjadi wilayah pinggiran kota Banjarmasin yang mengalami
penurunan kualitas permukiman. Kondisi permukiman dan lingkungan tidak
mencerminkan kekhasannya (identitas) sebagai kawasan bersejarah. Potensi-potensi
fisik, sosial, ekonomi dan budaya yang dimiliki kawasan tidak dikembangkan untuk
meningkatkan kualitas permukimannya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka pertanyaan penelitian yang akan
dibahas adalah:
1. Bagaimana kualitas permukiman dan lingkungan di kawasan Mesjid Sultan

Suriansyah ?

2. Bagaimana mewujudkan kekhasan fisik dan non fisik permukiman sebagai

identitas kawasan bersejarah ?




1.3. Tujuan dan Kontribusi Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

.Menggali kualitas permukiman dan lingkungan yang ada di kawasan Mesjid

Sultan Suriansyah.

. Menggali kekhasan fisik dan non fisik permukiman sebagai potensi kawasan dan

berupaya membuat pendekatan revitalisasi untuk mewujudkan identitas dan
meningkatkan kualitas permukiman di kawasan bersejarah Mesjid Sultan
Suriansyah.

Adapun kontribusi yang diharapkan menjadi hasil dari penelitian ini adalah:

. Masukan bagi masyarakat setempat bahwa potensi-potensi lokal dapat

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas permukiman dan

lingkungan.

. Memberi masukan bagi pemerintah dan pelaku pembangunan tentang pemecahan

masalah perumahan dan permukiman melalui revitalisasi, dengan memanfaatkan
potensi lingkungan, sosial, ekonomi dan budaya setempat. Sehingga

pengembangan potensi lokal kawasan dapat dijadikan sebagai obyek wisata.

1.4. Batasan Penelitian

Agar penelitian ini dapat terarah sesuai dengan tujuannya, maka perlu

dilakukan pembatasan, yaitu:

a. Penelitian dilakukan di area permukiman di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah,
kelurahan Kuin Utara, kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin.

b. Pengamatan dilakukan pada aspek fisik dan non fisik permukiman. Aspek fisik
meliputi lingkungan alam dan binaan, serta sarana dan prasarana permukiman.
Sedangkan aspek non fisik meliputi potensi sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat. Kedua aspek ini berkaitan dengan peningkatan kualitas dan identitas
permukiman.

1.5. Rangkuman

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud untuk menggali kualitas

permukiman dan lingkungan, serta kekhasan fisik dan non fisik permukiman berupa




potensi-potensi yang dimiliki. Untuk itu, pada bab-bab selanjutnya akan dibahas hal-
hal yang menunjang tercapainya tujuan penelitian tersebut.

Pokok bahasan selanjutnya adalah tinjauan pustaka pada Bab II sebagai dasar
analisa pemecahan permasalahan berupa pengertian penelitian, sejarah kawasan
teori-teori tentang peremajaan kota, konservasi, revitalisasi, dan permukiman, serta
keterkaitan kawasan terhadap perkembangan kota Banjarmasin. Bab III berisi
metode yang digunakan dalam penelitian, dan Bab IV berupa gambaran umum
permukiman dan lingkungan wilayah studi. Berikutnya Bab V mengulas tentang
analisa data yang dihubungkan dengan teori-teori revitalisasi dan permukiman untuk
kemudian dapat menghasilkan pendekatan-pendekatan konsep dalam menyelesaikan

masalah dan mencapai tujuan penelitian. Bab VI berupa kesimpulan dan

rekomendasi. berisi hasil analisa penelitian.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pendahuluan

Proses pertumbuhan kawasan yang bernilai sejarah dan budaya perlu
diwaspadai. Apabila tidak ada perencanaan dan pengelolaan yang matang, serta
pengendalian terhadap pertumbuhan pemukiman, maka akan mengakibatkan
hilangnya daya tarik kawasan bersejarah. Revitalisasi merupakan upaya untuk
memelihara makna sejarah dan juga mengembangkan potensi lingkungan (fisik),
potensi sosial, ekonomi dan budaya yang dimiliki untuk dikembangkan sebagai ciri
khas kawasan.

Pada bab I telah dijelaskan latar belakang, permasalahan, tujuan, kontribusi dan
batasan penelitian. Selanjutnya pada bab II ini akan diuraikan teori-teori berkaitan
dengan revitalisasi permukiman. Diawali dengan pengertian penelitian pada sub bab
2.2 dan dilanjutkan dengan sub bab 2.3 yang menjelaskan tinjauan historis berupa
sejarah kawasan pada masa lampau sebagai cikal bakal kota Banjarmasin dan
perkembangan Mesjid Sultan Suriansyah.

Pada sub bab 2.4 menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan peremajaan
kota, konservasi dan revitalisasi sebagai konsep awal untuk memecahkan masalah
penelitian. Selanjutnya didukung dengan teori permukiman sebagai dasar untuk
mengkaji kondisi permukiman dan lingkungan di kawasan studi, meliputi pengertian
permukiman, aspek permukiman, pola permukiman dan bentuk rumah adat.
Sedangkan sub bab 2.5 menguraikan keterkaitan kawasan Mesjid Sultan Suriansyah
dengan kecamatan Banjarmasin Utara dan kota Banjarmasin secara keseluruhan
terutama yang berhubungan dengan rencana perkembangan ruang kota. Bab ini akan

diakhiri dengan rangkuman pada sub bab 2.6.

2.2. Pengertian Penelitian
Pengertian dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali kawasan mati, yang

pada masa silam pernah hidup, atau mengendalikan, dan mengembangkan




kawasan untuk menemukan kembali potensi yang dimiliki atau pernah dimiliki
atau seharusnya dimiliki oleh sebuah kota baik dari segi sosio-kultural, sosio-
ekonomi, segi fisik alam lingkungan, sehingga diharapkan dapat memberikan
peningkatan kualitas lingkungan kota yang pada akhirnya berdampak pada
kualitas hidup dari penghuninya.'

b. Permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik
yang berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang
mendukung perikehidupan dan penghidupan.

c. Kawasan adalah sebutan untuk wilayah dalam batas yang ditetapkan berdasarkn
fungsi tertentu, seperti kawasan wisata, kawasan permukiman, kawasan pertanian
(Hadjisaroso, 1982 dalam Sumartinah, 2000).

d. Mesjid Sultan Suriansyah adalah sebuah nama mesjid bersejarah yang pertama
kali dibangun pada masa kerajaan Banjarmasih terletak di kelurahan Kuin Utara,
Banjarmasin (Irhamna, 2001).

Dari pengertian judul di atas, maka dapat disimpulkan bahwa revitalisasi
permukiman di kawasan mesjid Sultan Suriansyah berarti suatu upaya untuk
menghidupkan kembali kawasan permukiman berupa lingkungan hunian dan tempat
kegiatan yang berada di kawasan bersejarah Mesjid Sultan Suriansyah untuk dapat
mengembangkan potensi budaya, sosial, ekonomi dan fisik lingkungan yang akan

berdampak terhadap peningkatan kualitas hidup penghuninya.

2.3. Sejarah Kota Banjarmasin

Kota Banjarmasin sebagai ibukota propinsi Kalimantan Selatan berdiri pada
tanggal 24 September 1526, berasal dari pemerintahan tradisional kerajaan, yaitu
kerajaan Banjarmasih. Sejarah kota Banjarmasin tidak akan terlepas dari berdirinya
kerajaan Banjarmasih dan Mesjid Sultan Suriansyah sebagai simbol masuknya Raja
dan seluruh rakyatnya ke dalam agama Islam.

' Berdasarkan Attp://www.kimpraswil.go.id? Ditjen_kota/Revitalisasi/indeks.htm, diakses pada tanggal
15 Februari 2005
? Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman




2.3.1. Kerajaan Banjarmasih

Cikal bakal berdirinya kerajaan dan kota Banjarmasin bermula dari terjadinya
perebutan suksesi kepemimpinan di kerajaan Daha (Negara Kabupaten Hulu Sungai
Utara) antara Pangeran Samudera yang merupakan cucu dari anak pertama Raja
(Maharaja Sukarama) dengan Pangeran Tumenggung yang merupakan putra Raja
(Bondan, 1953; Saleh, 1981; Museum Lambung Mangkurat, 1999; Irhamna, 2001).
Berdasarkan sumber yang sama diceritakan bahwa Pangeran Samudera diungsikan
ke daerah Banjarmasin dekat dengan daerah pelabuhan Muara Bahan (Marabahan).
Pangeran Samudera kemudian bertemu dengan Patih Masih yang menjadi pemimpin
desa Oloh Masi (dalam bahasa Dayak Ngaju berarti orang Melayu) yang meliputi
daerah Kuin, Belitung, Tamban dan sekitarnya sekarang ini. Sebagai seorang patih
memungkinkan ia mengetahui hal-hal dan perkembangan politik di Negara Daha,
karena itu dia menjadikan Pangeran Samudera sebagai raja dan merebut bandar
Muara Bahan dan menjadikannya sebagai bandar utama. Peristiwa ini memicu
terjadinya peperangan antara Pangeran Samudera yang berdiam di daerah pesisir
(muara Banjar) dengan Pangeran Tumenggung penguasa daerah pedalaman. Perang
keluarga antara Pangeran Samudera dengan Pangeran Tumenggung diperkirakan
terjadi pada tahun 1526, sebab pada masa itulah dilakukan pengiriman armada dan
bantuan pasukan ke Banjarmasin oleh penguasa Kerajaan Demak Sultan Trenggana.
Akhir dari peperangan keluarga tersebut dimenangkan oleh Pangeran Samudera
dengan timbulnya kesadaran dari Pangeran Tumenggung bahwa Pangeran Samudera
lah yang berhak atas tahta kerajaan, sehingga akhirnya oleh Pangeran Samudera
sebagian penduduk bekas kerajaan Negara Daha dipindahkan ke Banjarmasin.
Dengan dibimbing oleh Khatib Dayyan (utusan Demak), Pangeran Samudera
kemudian memeluk agama Islam. Namanya berganti menjadi Sultan Suriansyah. Ia
kemudian membangun mesjid yang kini dikenal sebagai Mesjid Sultan Suriansyah
(Irhamna, 2001).

Kata “Banjar” adalah sebutan untuk kampung yang dihuni oleh orang-orang
Melayu (dalam bahasa Dayak Ngaju disebut Oloh Masih) di muara sungai Kuin.
Dipimpin oleh seorang Patih yang bernama Patih “Masih”. Oleh sebab itu, desa

Banjar sering disebut sebagai desa Banjar Masih (sebelum berkembang menjadi

kerajaan Banjarmasih dan sekarang menjadi kelurahan Kuin Utara), yang berarti desa




Oloh Masih atau Kampung Melayu (Ras, 1968; Saleh, 1981; Usman, 1995). Banjar
Masih memiliki tempat transaksi perdagangan yang terkenal dengan sebutan nama
“Bandar Masih”, yang artinya bandamya orang Melayu. Dalam proses pembentukan
kerajaan Banjar, Banjar Masih berkembang sebagai bandar dan pusat pemerintahan
pertama dari kerajaan Banjar, yang kemudian menjadi inti kota Banjarmasin (Usman,
1998). Menurut Ras (1968) dalam Hikajat Bandjar : 4 Study in Malay Historiograpy,
gambaran tentang kerajaan Banjar adalah sebagai berikut :

“Kompleks keraton terletak antara sungai Keramat dan sungai Jagabaya, daerah itu sampai
sekarang masih bermmama Kampung Keraton. Istana Sultan Suriansyah berupa rumah
Bubungan Tinggi. Antara istana dengan sungai terletak jalan, dan di pinggir sungai terdapat
tumpukan bangunan di atas air yang dijadikan sebagai kamar mandi dan jamban...... Pada
tempat dekat pertemuan sungai Keramat dan sungai Sigaling terdapat pasar di atas air,
sebagai ciri khas dari perdagangan orang Banjar saat itu, sebagaimana rumah di atas air......
Di seluruh sungai Kuyin (sekarang sungai Kuin), sungai Pangeran, rakyat sebagian besar
tinggal di lanting-lanting dan sebagian lagi tinggal di rumah panggung.......”

Desa Banjarmasih atau kampung Melayu terletak diantara (Saleh, 1981) :
a. Sungai Barito dengan anak sungai Sigaling, sungai Pandai dan sungai Kuyin

b. Sungai Kuyin dengan anak-anak sungai Karamat, sungai Jagabaya dan sungai
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Gambar 1.
Peta Rekonstruksi Banjarmasih tahun + 1530
Sumber : Banjarmasih (Idwar Saleh, 1981)

3 Sungai-sungai Sugaling, Karamat, Pangeran, Jagabaya dan Pandai ini pada hulunya di darat
bertemu, membentuk danau kecil bersimpang lima, daerah inilah yang menjadi daerah kota kerajaan
Banjar. Dan rumah Patih Masih kemudian dijadikan Keraton.




Sebagai kerajaan yang kaya dengan sumber daya alamnya, kerajaan
Banjarmasih pada abad XVII dikenal sebagai salah satu pusat perdagangan
terpenting di Nusantara. Sumber daya alam yang paling utama waktu itu adalah lada,
selain itu juga rotan, damar dan sebagainya. Sejak itu berbagai bangsa datang ke
kerajaan Banjarmasih seperti Inggris, Portugis, Belanda, India, Cina, Arab dan lain-
lain.

Pada tahun 1612 kerajaan Banjarmasih diserbu armada Belanda. Hal ini
mengakibatkan pusat pemerintahan di pindah ke Kayu Tangi dekat Teluk Selong
(Martapura sekarang), sedang pusat kota di pindah ke Pamakuan, Kuliling Benteng.
Pada tahun 1663 Pusat kerajaan dipindahkan kembali ke Kuin oleh Pangeran
Surianata yang bergelar Sultan Agung. Dalam tahun-tahun ini Banjar berkembang
dengan pesat. Pelabuhan Muara Carucuk penuh dengan kapal-kapal layar lebih dari
1000 buah, yang berlayar kesemua penjuru Indonesia sampai Siam. (Saleh, 1981)

Pada tanggal 4 Mei tahun 1826, antara kerajaan Banjar dengan Belanda
diadakan kontrak perjanjian yang membagi daerah kota Banjar menjadi dua bagian.
Dalam kontrak ini Belanda menguasai wilayah di sebelah selatan sungai Kuin yaitu
Pulau Tatas (berada di pusat kota Banjarmasin sekarang) dan Kuin Selatan, yang
dijadikan sebagai pusat kegiatan pemerintahan militer, perdagangan dan pelayaran
Belanda. Sedangkan kampung Keraton di sungai Mesa sampai dengan Kelayan dan
Kuin Utara menjadi pusat kegiatan pemerintahan,perdagangan dan pelayaran orang
Banjar (lihat gambar 2)*. Pada tahun 1860, dengan pemerintahan kerajaan yang
terakhir oleh Sultan Tamjidillah, kerajaan Banjar dihapus oleh Belanda. Wilayah
kota Banjarmasin menjadi satu kesatuan wilayah di bawah kekuasaan Belanda dan

berkembang menjadi lebih pesat dari sebelumnya khususnya di pusat pemerintahan

* Berdasarkan peta kota Banjarmasin 1843 (gambar 2), kota terbagi dua. Bagian yang dikuasai
Belanda berpusat di Fort TATS. Pulau Tatas masih jelas dibatasi oleh sungai Antasan kecil yang
bermuara dekat Muara Cerucuk, sungai Tatas (sungai Martapura) dan sungai Barito.Rumah resident
terletak di kampung Amerongan.

Bagian yang dikuasai oleh kerajaan Banjarmasih adalah sebelah Utara sungai Kuin dan sungai Tatas.
Di Kuin terdapat rumah pemungut bea Sultan Banjar. Rumah-rumah penduduk terdapat dari Kuin, Sei
Miai, Teluk Mesjid, Sei Jingah, Pacinan Laut dan Sei mesa tempat istana Suitan Adam dan istana
Pangeran Mangku. Perkampungan Waktu itu baru sepanjang sungai Tatas sampai dengan Ujung
Benua.



yaitu di Pulau Tatas. Nama Banjarmasih hilang, nama Banjarmasin® makin terkenal
(Saleh, 1981).

Wilayah di sebelah

U utara sungai Kuin
) merupakan area

yang dikuasai oleh
orang Banjar
dijadikan sebagai
pusat pemerintahan,
perdagangan dan
pelayaran,dan

Puigu Kembong

Wilayah di sebelah Selatan
sungai Kuin merupakan area semakin mengalami
yang dikuasai oleh Belanda _ 3 dkemunduran sejak
dijadikan sebagai pusat / ) _di hagusnya kerajaan

pemerintahan militer, AN iH

perdagangan dan pelayaranyang
ditunjang oleh sungai Tatas
(sungai Martapura) yang v
semakin berkembang dengan -
pesat dengan dihapusnya

\Dalgm Sutan Adam

kerajaan Banjarmasih pada daiam_Pg Mongku _

tanggal 11 Juni 1860.

Pulau- Tamban

Gambar 2.
Peta Kota Banjarmasin tahun 1843
Sumber : Banjarmasih (Idwar Saleh, 1981)

Akibat semakin berkembangnya Pulau Tatas yang dialiri oleh sungai Tatas
(sungai Martapura) yang terletak di pusat kota Banjarmasin, maka kawasan kuin
(khususnya Kuin Utara) yang pada mulanya sebagai wilayah asal kerajaan
Banjarmasih menjadi semakin menurun vitalitasnya. Sepanjang sungai Kuin yang
dimasa dulunya memiliki kejayaan, sekarang hanya sebatas permukiman masyarakat
Banjar. Perkembangan kota Banjarmasin dan keberadaan Kuin sebagai cikal bakal
kota Banjarmasin dapat dilihat pada gambar 3 dan 4.

* Perubahan kata dari Banjarmasih ke Banjarmasin baru terjadi dalam abad ke-17. Hal ini disebabkan
ejaan lidah asing dari Belanda yang mengubahnya menjadi Banjarmassingh
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BANJARMASIN TH.1530

BANJARMASIN TH.1845

BANJARMASIN TH.1883
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(A)

Peta Banjarmasin tahun 1530, merupakan masa
kerajaan Banjarmasih dengan letak di sepanjang
sungai Kuin dan muara sungai Barito. Keraton

berada di antara mesjid dan paseban (alun-alun).

Berdasarkan hasil eksvakasi oleh Badan
Arkeologi Banjarmasin, diperkirakan letak
kerajaan Banjar adalah berada di sebelah utara
makam raja sekarang,

(B)

Peta Banjarmasin tahun 1845. Setelah perjanjian

kontrak dengan Belanda, perkembangan kota
Banjarmasin mulai difokuskan di area Pulau
Tatas (di sepanjang sungai Martapura).

Keberadaan kerajaan Banjar di Kuin masih diakui
dengan adanya kantor bea cukai kerajaan Banjar

©

Peta Banjarmasin tahun 1883. Perkembangan

kota Banjarmasin lebih difokuskan di sepanjang
sungai Martapura (kota Banjarmasin sekarang).

Daerah Kuin mulai ditinggalkan.

Gambar 3.

Peta Perkembangan Kota Banjarmasin 1530 -1883
Sumber : Museum Lambung Mangkurat, Banjarmasin
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BANJAL MASIN TH.1899

BANJARMASIN TH.1925
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(D)

Peta Banjarmasin tahun 1899, Perkembangan kota
Banjarmasin di sepanjang sungai Martapura sudah
dapat batas wilayah ibukota. Pemerintah Belanda
mulai menetapkan kampung-kampung inti :
kampung Bugis, Kampung Antasan Besar,
Kampung Jawa, Kampung Keraton dan kampung
Pecinan

(E)

Peta Banjarmasin tahun 1925. Sudah ada batas-
batas wilayah ibukota, wilayah pelabuhan dan
kepentingan lingkungan.

(F)

Peta Banjarmasin tahun 1978. Perkembangan di
pusat kota Banjarmasin semakin pesat.
Berdasarkan UU No. 5/1979, status kampung di
Banjarmasin berubah menjadi kelurahan. Terlihat
bahwa kelurahan Kuin Utara menjadi area
pinggiran kota Banjarmasin, bukan sebagai area
perkembangan kota.

Faam
T

Gambar 4.

Peta Perkembangan Kota Banjarmasin 1899 - 1978
Sumber : Museum Lambung Mangkurat, Banjarmasin
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2.3.2. Mesjid Sultan Suriansyah

Sesudah lebih kurang 4 abad, salah satu peninggalan kerajaan Islam Banjar
yang masih bisa dilihat oleh generasi sekarang adalah Mesjid Sultan Suriansyah di
Kuin. Seusai dengan namanya, mesjid ini dibangun pada masa pemerintahan raja
Banjar pertama yakni Sultan Suriansyah yang sebelumnya bernama Pangeran
Samudera. Besar kemungkinan mesjid ini dibangun pada tahun 1526-an sesudah
terjadinya pengislaman sebagian masyarakat Banjar, karena itu diperkirakan usianya
tidak kurang dari 450 tahun (Irhamna, 2001).

Mesjid Sultan Suriansyah ini sudah mengalami beberapa kali pemugaran,
perbaikan dan pergantian. Pada zaman pemerintahan Sultan Tamzidillah I pernah
diadakan perubahan, bentuk mesjid dibuat berloteng empat tingkat yang ditambah
dengan unsur-unsur yang belum ada pada aslinya, yaitu unsur menara empat
rangkap. Loteng yang empat rangkap tersebut mengandung nilai-nilai religius dan
filsafat ketuhanan yang tinggi, tingkat pertama mengandung pengertian syariat,
kedua tariqat, ketiga adalah ma’rifat dan keempat adalah hakikat (Irhamna, 2001).
Tahun 1978 mesjid yang mempunyai luas bangunan lantai 26,1 m x 22,6 m, dan
berdiri pada areal 30 m x 25m ini ditetapkan sebagai benda cagar budaya yang
dilindungi Monumenten Staadblad no. 238 tahun 1931. Penetapan ini berdasarkan
Surat Keputusan Direktur Sejarah dan Purbakala Ditjen Kebudayaan Departemen
Pendidikan No. 047/L.3/DSP/78, tanggal 1 September 1978.

2.4. Tinjauan Teori
2.4.1. Teori Peremajaan Kota, Konservasi dan Revitalisasi
2.4.1.1. Peremajaan Kota

Upaya meremajakan suatu bagian kota bertujuan untuk meningkatkan
kualitas bangunan dan lingkungan, dan mempertahankan karakter kawasan (Couch
dalam Fuady, 1999). Aspek kontekstual lokal yang mempunyai sifat spesifik
hendaknya dipertimbangkan sebagai salah satu variabel yang menentukan dalam
perencanaan.

Menurut Danisworo dalam Usman (2002) peremajaan kota atau wrban
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“Upaya atau pendekatan dalam proses perencanaan yang diterapkan untuk menata kembali
suatu kawasan tertentu dalam kota dengan tujuan untuk mendapatkan nilai tambah yang lebih
memadai bagi kawasan tersebut sesuai dengan potensi nilai ekonomi yang dimiliki oleh lahan
kawasan kota tersebut™ (hal. 35)

Menurut Sujarto dalam Fuady (1999) pengertian peremajaan kota dapat
ditinjau dari tiga lingkup. yaitu:

a. Sebagai suatu proses pengembangan kembali suatu kawasan yang telah terbangun
untuk meningkatkan produktivitas serta kegunaannya.

b. Sebagai suatu fungsi kegiatan untuk menguasai, menata dn merehabilitasi atau
membangun kembali suatu bagian wilayah kota yang telah rusak agar dapat
menampung kegiatan-kegiatan yang konsisten dengan rencana kota.

c. Suatu program yang menjadi bagian dari suatu kegiatan pelaksanaan
pembangunan kota yang terkoordinir dan terpadu.

Prinsip utama peremajaan kota (Koesoemoprodjo, 2002) adalah:

a. Tidak menggusur, seluruh penduduk asal dapat ditampung kembali.

b. Membiayai sendiri seluruh biaya peremajaan, dengan diberi imbalan areal yang
komersial.

c. Masyarakat dilibatkan dalam perencanaan.

d. Diusahakan adanya peningkatan pendapatan keluarga dengan mengusahakan
adanya industri kecil, kios, pelataran kaki lima.

Untuk meningkatkan vitalitas kawasan kota melalui proses peremajaan kota
agar kawasan mampu untuk menampung tekanan pembangunan yang ada, maka
dapat disimpulkan bahwa proses peremajaan kota mencakup:

a. Memberikan vitalitas baru bagi kawasan kota.

b. Meningkatkan vitalitas yang ada pada kawasan kota.

c. Menghidupkan kembali vitalitas lama dari kawasan kota yang telah pudar.

2.4.1.2. Teori Konservasi

Undang-undang nomor 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya,
merupakan undang-undang yang mengatur perlindungan hukum bagi upaya
pelestarian dan pemanfaatan benda cagar budaya yang sangat penting artinya bagi

pengembangan sejarah. Mesjid Sultan Suriansyah di kawasan studi merupakan benda

cagar budaya berdasarkan Surat Keputusan Direktur Sejarah dan Purbakala Ditjen




Kebudayaan Departemen Pendidikan No. 047/L.3/DSP/78, tanggal 1 September
1978, yang perlu dilestarikan dan perlu didukung pelestarian lingkungan di
sekitarnya.

Peraturan Daerah Kota Surabaya nomor 5 tahun 2005 dapat dijadikan sebagai
acuan tambahan terhadap UU No. 5/1992, yang menyatakan bahwa cagar budaya itu
tidak hanya bendanya saja tetapi juga lingkungannya. Lingkungan Cagar Budaya
adalah kawasan di sekitar atau di sekeliling bangunan cagar budaya yang diperlukan
untuk pelestarian bangunan cagar budaya dan/atau kawasan tertentu yang berumur
sekurang-kurangnya 50 tahun, serta dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah,
ilmu pengetahun dan kebudayaan.

Piagam Burra oleh ICOMOS Australia (International Charter for the
Conservation and Restoration of Monuments and Sites), yang ditetapkan pada
tanggal 19 Agustus 1979 di Burra, Australia Selatan, dan revisi dilakukan pada
tanggal 23 Februari 1981, 23 April 1988 dan 26 November 1999, memberikan
panduan untuk konservasi dan pengelolaan tempat-tempat warisan budaya. Tempat-
tempat warisan budaya memperkaya kehidupan manusia, memberikan ikatan rasa
dan inspirasional kepada masyarakat dan lansekapnya kepada masa lalu dan berbagai
pengalaman hidup.® Dalam Piagam Burra ini disebutkan bahwa konservasi berarti
seluruh proses pemeliharaan sebuah tempat untuk mempertahankan signifikansi
budayanya.

Konservasi merupakan istilah yang menjadi payung dari semua kegiatan
pelestarian (Sidharta, 1989: 10-11). Di dalam Piagam Burra dicantumkan beberapa
batasan pengertian istilah-istilah dasar sebagai berikut:

a. Konservasi adalah segenap proses pengelolaan suatu tempat agar makna kultural
yang terkandungnya terpelihara dengan baik. Konservasi dapat meliputi seluruh
kegiatan pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat dapat pula
mencakup preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan revitalisasi.

b. Preservasi adalah pelestarian suatu tempat persis seperti keadaan aslinya tanpa

tanpa ada perubahan, termasuk upaya mencegah penghancuran.

® Berdasarkan http://www.maq.org.aw/publications/recources/moving. 17.htm, diakses pada tanggal 22
Maret 2005
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c. Restorasi/rehabilitasi adalah mengembalikan suatu tempat ke keadaan semula
dengan menghilangkan tambahan-tambahan dan memasang komponen semula
tanpa menggunakan bahan baru.

d. Rekonstruksi adalah mengembalikan suatu tempat semirip mungkin dengan
keadaan semula dengan menggunakan bahan lama maupun bahan baru.

e. Adaptasi/revitalisasi adalah merubah tempat agar dapat digunakan untuk fungsi
yang lebih sesuai. Yang dimaksud dengan fungsi yang lebih sesuai adalah
kegunaan yang tidak menuntut perubahan drastis, atau yang hanya memerlukan
sedikit dampak minimal.

f. Demolisi, adalah penghancuran atau perombakan suatu bangunan yang sudah
rusak atau membahayakan.

Menurut Danisworo dalam Usman (2002), konservasi merupakan:

“Upaya melestarikan suatu tempat yang memiliki makna, agar makna dan tempat tersebut dapat
dipertahankan. Tempat dapat berupa bangunan maupun lingkungan, sedangkan makna dapat
berupa nilai historis, arsitektural, budaya atau tradisi yang menunjukkan kualitas hidup
manusianya.” (hal.40)

Berdasarkan pengertian di atas, tempat dapat diartikan sebagai lahan,
kawasan, gedung atau bangunan termasuk lingkungannya yang terkait. Sedangkan
yang dimaksud dengan makna adalah arti dari tempat tersebut seperti arti sejarah,
budaya, tradisi, nilai keindahan, sosial ekonomi, fungsi, iklim dan kondisi fisik
lingkungan. Selain itu, berdasarkan sumber yang sama juga disebutkan bahwa upaya
konservasi disebabkan oleh faktor-faktor keterkaitan dengan peristiwa sejarah,
melestarikan jati diri (identitas), nilai seni arsitektural dan aspek budaya yang
terkandung di dalamnya, dan pelestarian kualitas lingkungan hidup serta keindahan

lingkungan kota.

2.4.1.3. Teori Revitalisasi
Wieland (1997) menyatakan bahwa:

“The Word “revitalization” derived from the word “vita” (alive). Revitalization has many
meanings, one could be “putting more strength or power into” and the other might be “bring
back alive™ what once suppose to be alive and now dilapidated’(hal 2)
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Pengertian revitalisasi dijelaskan juga oleh Zielenbach’ bahwa:

“Revitalization can mean the physical redevelopment of blighted areas, the creation of
additional jobs, the improvement of local infrastructure, and/or the elimination of
“undesirable" individual and businesses”

Sedangkan Danisworo® menyatakan bahwa:

“Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan atau bagian kota yang
dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami kemundurn/degradasi. Proses
revitalisasi sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek
sosial. Pendekatan revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi
lingkungan (sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat).”

Selain itu dalam sumber yang sama, Adhisakti juga menyatakan bahwa:

“Revitalisasi bukan sesuatu yang berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja, tapi
juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakatnya serta pengenalan budaya
yang ada.”

Dalam glocary inner city penggunaan istilah revitalisasi adalah:’

“Bringing new vitality to building, business, community, neighborhood, or inner city, etc.
The concept of revitalization is often used interchangeably with urban regeneration.
Revitalization may involve the allocation of new uses. In this context will consider
revitalization as a broad, over — arching strategy to measures such as conservation,
rehabilitation, renovation and redevelopment, for instance. The revitalization strategy may
consist of widespread effort in both the social, economic, physical and institutional realms. It
is by nature cross-disciplinary and involves all urban actors.”

Berdasarkan Departemen Kimpraswil definisi revitalisasi adalah:

“Upaya untuk menghidupkan kembali kawasan mati, yang pada masa silam pernah hidup,
atau mengendalikan, dan mengembangkan kawasan untuk menemukan kembali potensi yang
dimiliki atau pernah dimiliki atau seharusnya dimiliki oleh sebuah kota baik dari segi sosio-
kultural, sosio-ekonomi, segi fisik alam lingkungan, sehingga diharapkan dapat memberikan
peningkatan kualitas lingkungan kota yang pada akhirnya berdampak pada kualitas hidup
dari penghuninya.”m

Dari beberapa pengertian revitalisasi ini, maka dapat disimpulkan bahwa

revitalisasi merupakan upaya untuk:

? hutp://www.amazon.com/exec/obidos/tg/detail/~/08153359897v=glance, diakses pada tanggal 26
November 2005

* htip://www.urdi.org/urdi/Info_URDI_New/Vol.%2013%20(1).pdf, diakses pada tanggal 26
November 2005

® http://www.kimpraswil.go.id/balitbang/puskim/Homepage%20Modul%202003/modul
cS/MAKALAH%20CS5_1.pdf, diakses pada tanggal 26 November 2005

" hup.//www. kimpraswil.go.id/Ditjen_kota/Revitalisasi/indeks. htm, diakses pada tanggal 15 Februari
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a. Menghidupkan kembali sutau kawasan meliputi bangunan, masyarakat dan
lingkungan, yang dulunya pernah hidup dan sekarang mengalami kemunduran.

b. Memperbaiki aspek fisik kawasan berupa prasarana dan sarana, dan aspek non
fisik berupa sosial, ekonomi dan budaya.

c. Mengenali, memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal yang dimiliki
kawasan dari segi fisik (lingkungan alam dan binaan), sosial, ekonomi dan
budaya.

d. Memberikan peningkatan kualitas kota dan kualitas hidup penghuni.

Dari sumber yang sama dengan definisi revitalisasi berdasarkan Departemen
Kimpraswil, diungkapkan juga bahwa munculnya upaya untuk revitalisasi ini
disebabkan karena:

1. Penurunan vitalitas ekonomi kawasan perkotaan
a. Ekonomi kawasan tidak stabil
b. Pertumbuhan kawasan yang menurun
c. Produktivitas kawasan menurun
d. Dis-ekonomi kawasan
e. Nilai properti rendah

2. Meluasnya kantong-kantong kumuh yang terisolir (enclave)

a. Tidak terjangkau secara spasial
b. Pelayanan prasarana dan sarana yang terputus
c. Kegiatan ekonomi, sosial dan budaya yang terisolir

3. Prasarana dan sarana tidak memadai
a. Penurunan kondisi dan pelayanan prasarana (jalan, jembatan, air bersih,

drainase, sanitasi, persampahan.

b. Penurunan kondisi dan pelayanan sarana (pasar, ruang untuk industri, ruang
ekonomi formal dan informal, fasilitas budaya dan sosial, sarana transportasi)

4. Degradasi kualitas lingkungan
a. Kerusakan ekologi perkotaan

b. Kerusakan amenitas kawasan

5. Kerusakan bentuk dan ruang kota tradisi lokal




a. Destruksi diri sendiri (self-destruction)""
b. Destruksi akibat kreasi baru (creafive—deslruclion)'2

6. Pudarnya tradisi sosial dan budaya setempat dan kesadaran publik
a. Pudarnya tradisi

b. Lemahnya kesadaran publik

2.4.1.4. Upaya Pendekatan Konservasi dan Revitalisasi

Menurut Budihardjo (1997) beberapa alternatif tindakan dan cara pragmatis
yang dapat digunakan dalam upaya konservasi bangunan dan lingkungan bersejarah
untuk menangkal terkikisnya identitas kota antara lain adalah memberikan fungsi
baru pada bangunan kuno (adaptive re-use’’), mempertahankan fasade dan
konservasi berswadaya yang diterapkan untuk pelestarian arsitektur tradisional yang
masih berfungsi dengan baik dan ditempati oleh penghuni atau pemiliknya.
Ditegaskan pula bahwa upaya konservasi arsitektur yang sekedar dilandasi oleh
pertimbangan budaya semata atau atas asas estetika arsitektur belaka, telah terbukti
kurang berhasil. Konsep konservasi yang dianjurkan adalah pemugaran bangunan
lama dan perbaikan kawasan dengan menyuntikkan fungsi-fungsi baru yang
menguntungkan secara ekonomis. Aktifitas komersial seperti pertokoan cenderamata,
pasar seni, pusat kerajinan, pusat hiburan dan lain-lain akan menghasilkan

keuntungan.

" Self destruction merupakan penghancuran sendiri bangunan/komponen pembentuk kawasan akibat
usia yang sudah terlalu tua dan tidak adanya upaya perawatan. Rendahnya kesadaran masyarakat
untuk memelihara dan melestarikan pusaka budaya sebagai identitas sebuah kota merupakan awal dari
kemerosotan vitalitas kawasan. Pandangan bahwa kawasan kota lama tidak memberikan dampak
positif secara langsung terhadap peningkatan ekonomi lokal sehingga berpengaruh pada
ketidakpedulian pemerintah kota dan masyarakat untuk menjaga dan memelihara, apalagi
mengembangkan kawasan.

"2 Creatif destruction tercermin dengan adanya bangunan-bangunan baru di kawasan lama yang tidak
mencerminkan warisan budaya, melakukan pembangunan yang tidak kontekstual sehingga bentuk dan
setting kawasan menjadi rusak, terjadinya spasial ruang yang dimanfaatkan secara liar, kumubh,
Femanfaatan lahan yang tidak jelas dan sebagainya.

* Adaptive re-use adalah kegiatan memanfaatkan bangunan lama untuk fungsi baru didasarkan atas
pertimbangan ekonomi, dalam upaya untuk mneyelamatkan bangunan atau lingkungan lama. Fungsi
baru umumnya dipilih berdasarkan pertimbangan ekonomis menguntungkan walaupun fungsi baru
tersebut berbeda jauh dengan fungsi lama.
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Sementara itu Silas (1996) menyatakan bahwa didalam pelaksanaan
konservasi, ada beberapa prinsip yang mendasari, yaitu:

a. Konservasi harus selalu bersifat ekonomis. Artinya bila ada investasi (dari
pemerintah, masyarakat), maka harus dijamin adanya peningkatan pendapatan.

b. Menonjolkan kekhasan fisik kawasan, baik pola dan tatanan berbagai bangunan
dan perumahan yang ada, maupun bentuk rumah yang diusahakan kembali seasli
mungkin.

c. Keterkaitan dengan bagian kota lainnya terutama kawasan bisnis dengan
kemudahan pencapaian.

d. Melibatkan penduduk setempat sebanyak dan sedalam mungkin.

e. Pemerintah harus memberikan komitmennya secara penuh.

Dari prinsip-prinsip ini diketahui bahwa upaya konservasi ditujukan untuk
meningkatkan pereckonomian masyarakat dengan potensi-potensi lokal yang
dimilikinya untuk menunjukkan kekhasan kawasan. Konservasi akan berhasil apabila
ada keterkaitan dengan bagian kota yang lain dengan akses yang mudah, jadi
kawasan yang dikonservasi tidak berdiri sendiri untuk menumbuhkan kegiatan
perekonomiannya. Selain itu konservasi akan berhasil apabila masyarakat sebagai
pelaku utama dikawasan tersebut diikutsertakan dalam semua proses konservasi
bukan hanya sebagai obyek konservasi saja. Dan yang paling utama adalah tanggung
jawab dari pemerintah dalam pelaksanaan konservasi untuk melestarikan budaya dan
identitas kawasan.

Dalam kaitannya dengan budaya sebagai bagian aspek non fisik dalam
permukiman, Rapoport (1983) menjelaskan tentang “Cultural Landscape Features”
berupa prinsip-prinsip konservasi yaitu:

a. Variasi lansekap budaya berdasarkan alasan-alasan keindahan.

b. Memelihara identitas kelompok.

¢. Melindungi makna berupa simbol-simbol penting dan image.

d. Melindungi budaya dan gaya hidup sebagai identitas budaya.

Revitalisasi lebih menekankan pada upaya menghidupkan kembali
suasana/aktivitas kawasan yang pernah ada dengan penyesuaian terhadap masa kini.

Prosedur untuk melaksakan revitalisasi yang dapat dilakukan adalah memilih fungsi

pada bangunan yang mempunyai dampak negatif yang minimal serta keuntungan




yang maksimal, memungkinkan masuknya fungsi baru yang berbeda jauh dengan

fungsi semula dan harus mampu untuk menyelamatkan bangunan dan lingkungan.

Salah satu upaya untuk menghidupkan suatu kawasan adalah dengan menonjolkan

keunggulan dan keunikan kawasan. Untuk dapat dikembangkan, kawasan harus

memiliki keunikan, memiliki sejarah kejayaan dan terdapat peninggalan bernilai

tinggi. Untuk menghidupkan kembali kawasan, cara yang dapat ditempuh adalah

dengan mengembangkan kawasan sebagai tujuan wisata dengan memperhatikan

sumber daya yang ada di kawasan tersebut, yaitu:'*

a.

Kondisi spesifik kawasan, dapat berupa kondisi lingkungan alam seperti sungai,
bukit, danau dan lain-lain. Penanganan kawasan tepi sungai lebih diarahkan pada
penataan untuk meningkatkan kualitas kawasan seperti peningkatan kualitas air
dan aktivitas sungai.

Arsitektural bangunan.

Produk spesifik kawasan seperti hasil kerajinan.

Selain itu juga upaya pendekatan revitalisasi dapat dilakukan sebagai berikut

(Hanan, 2001):

¥

Mewujudkan sense of place, meliputi: menegaskan struktur kawasan, menata
kembali aktivitas lokal, mengolah ruang publik dan memasukkan elemen estetis.
Mewujudkan identitas kawasan, meliputi: menonjolkan objek monumental,
kekhasan lingkungan dan tipologi perumahan.
Menonjolkan local features, meliputi: langgam arsitektur, nilai historis dan
budaya, unsur geografis.
Membangun keterkaitan antar objek, antar kawasan dan jalur transportasi.

Hanan (2001) menyatakan bahwa tujuan dari revitalisasi adalah untuk:

. Menghidupkan kembali kawasan pusat kota yang memudar atau menurun

kualitas lingkungannya.
Meningkatkan nilai ekonomi kawasan yang strategis.
Merangsang pertumbuhan daerah sekitarnya.

Mendorong peningkatan ekonomi lokal dari dunia usaha dan masyarakat.

" hitp://www. kimpraswil.go.id/balitbang/puskim, diakses pada tanggal 26 Mei 2006

21




5. Memperkuat identitas kawasan.
6. Mendukung pembentukan citra kota.
Strategi revitalisasi yang terintegrasi dapat dilakukan melalui 2 (dua) pendekatan,
yaitu:'5
a. Program-ceniric, yaitu strategi revitalisasi yang terintegrasi untuk suatu
komunitas (masyarakat), kota dan sebagainya, yang menyatukan secara otomatis
perbaikan nilai warisan budaya ke dalam revitalisasi kawasan, dengan pendekatan
masyarakat sebagai fokus utamanya.
b. Project-centric, yaitu proses identifikasi seluruh kategori secara terintegrasi
Dengan adanya revitalisasi ini diharapkan nantinya permukiman di kawasan
studi dapat diperbaiki dan ditingkatkan kualitasnya. Potensi yang dimiliki kawasan
dapat dikembangkan untuk mendorong peningkatan ekonomi lokal dan memperkuat
identitas kawasan. Karakter spesifik yang dapat mencerminkan citra dan identitas
kawasan perlu dikembangkan dan menjadi landasan utama dalam perencanaan untuk
merevitalisasi kawasan. Apabila upaya revitalisasi dapat dilaksanakan dengan baik,
maka dapat meningkatkan kawasan sebagai tujuan wisata. Revitalisasi akan berhasil
melalui pendekatan masyarakat sebagai fokus utamanya dan terintegrasi dengan

rencana perkembangan kota.

2.4.1.5. Studi Upaya Konservasi dan Revitalisasi di Kawasan Lain
A. Upaya Konservasi dan Revitalisasi di Kawasan Bersejarah “Stone Town”
Zanzibar'®

Zanzibar adalah sebuah kota berupa kepulauan yang terletak di Tanzania,
Afrika Selatan yang mendapat penghargaan dari Aga Khan Trust for Culture melalui
program Historic Cities Support Programme. Berkaitan dengan upaya konservasi
terhadap bangunan yang dilakukan pada “the Old Dispensary” dengan tetap
mempertahankan bentuk, bahan dan struktur bangunannya dan menambahkan fungsi
baru dalam bangunan tersebut, tetapi tetap sesuai dengan keaslian kawasan

bersejarahnya.

' hitp://www.Revitalizationstrategies.com/sector_Historic.html, diakses pada tanggal 25 Oktober
2005
' http://www.akdn.org/agency/akic.himl, diakses pada tanggal 10 Desember 2005




Upaya konservasi yang hanya ditujukan kepada bangunannya saja ternyata
perlu waktu lama untuk memberikan pengaruh dan kontribusi terhadap kawasan
sekitarnya. Area bersejarah dapat ditingkatkan apabila ada upaya perencanaan yang
terintegrasi dan hubungan antara bagian secara menyeluruh.

Zanzibar mempunyai sebuah kawasan bersejarah yang terkenal dengan
“Stone Town”. Sekarang Stone Town merupakan sebuah pusat kota besar Zanzibar
yang berada di sebelah barat pantai Unguja, pulau terbesar di kepulauan Zanzibar.
Sebagai pusat ekonomi, politik dan budaya, perkembangan Zanzibar menjadi tidak
terkendali dengan meluasnya pasar lahan dan perumahan informal dan permukiman
spontan di sepanjang pinggiran kota. Dengan kecepatan pertumbuhannya ini
mengakibatkan dampak yang tidak sehat terhadap kawasan bersejarah “the Stone
Town”. Ribuan orang keluar masuk Stone Town setiap harinya. Kota tidak dapat
tumbuh dengan baik tanpa memperhatikan tekanan terhadap pusat kawasan
bersejarah. Oleh karena itu perlu adanya pertumbuhan yang seimbang antara pusat
kota Zanzibar dengan preservasi dan konservasi pembangunan kota bersejarah Stone
Town.

Upaya yang dilakukan adalah:

a. Konservasi dan pembangunan Stone Town dimasa yang akan datang tidak dapat
dilaksanakan dengan perencanaan yang secara sendiri-sendiri. Rencana konservasi
hanya bisa dilakukan apabila didukung oleh politik yang baik dan dukungan dari
masyarakat yang dilaksanakan melalui manajemen kota secara efektif.

b. Adanya keterlibatan dan partisipasi aktif dari institusi publik.

c. Adanya kontrol penggunaan lahan dan perlindungan terhadap struktur tradisional
the Stone Town, serta memperbaiki dan memelihara bangunan dalam rangka
konservasi.

d. Adanya kontrol lalu lintas dan sirkulasi, perbaikan infrastruktur dan pelayanan,
meningkatkan area yang spesifik dan mobilisasi sumber daya.

23




B. Konservasi dan Revitalisasi di Kawasan Bersejarah Mostar'’

Mostar adalah sebuah desa kecil yang terletak di lokasi yang strategis di
seberang sungai Neretva River, Bosnia-Herzegovina. Mostar mencerminkan
gambaran beragam suku dan budaya permukiman di Bosnia. Mostar bermakna
“bridgekeeper”, disini terdapat jembatan yang bernama “the Stari Most” sebagai
jantung identitas kota yang menghubungkan daerah kolonial yang sedang
berkembang dengan Mostar. The Stari Most menjadi simbol kekuatan kekaisaran
Ottoman sebagai jaminan keunggulan untuk menjadikan Mostar sebagai ibukota
daerah Herzegovina.

Pada tahun 1986, kota Mostar menerima “Aga Khan Award for Architecture”
dalam hal konservasi dan manajemen area bersejarah, khususnya konservasi
Jembatan the Stari Most. Pada tahun 1998-2004, dilakukan upaya rehabilitasi secara
menyeluruh di Mostar, dengan alasan adanya kenyataan bahwa rekonstruksi
jembatan tanpa rehabilitasi yang mendalam terhadap lingkungan bersejarah di
sekelilingnya yang berada di pinggiran sungai Neretva akan menghasilkan suatu
upaya yang tanpa konteks dan tanpa makna. Oleh karena itu seluruh program
dipertajam untuk membentuk suatu kerangka skema konservasi kota secara
menyeluruh dan proyek restorasi secara individual untuk regenerasi sebagian besar
area Mostar yang menunjukkan kawasan beresejarah.

Perencanaan yang menyeluruh berdasarkan prinsip-prinsip desain dapat
menyeimbangkan pembangunan kota dan akan menghasilkan tradisional Mostar
yang berkualitas dan memanfaatkan seluruh asset kota yang memungkinkan.
Upaya-upaya yang dilakukan berupa:

a. Memperkuat saling ketergantungan antara Old Bridge dan pasar terdekat dan area
lingkungan  bersejarah. Jembatan dan struktur kota disekelilingnya
memungkinkan menjadi satu sistem yang harus dilindungi.

b. Menjadikan Naretva River sebagai image dan identitas kota dan memeliharanya
dengan taman alami dan melindungi dari pembangunan yang tidak layak di
sepanjang pinggiran sungai.

c. Memberikan kemudahan akses dari pusat kota menuju area bersejarah.

"7 http://www.akdn.org/news/mostar_230704.html, diakses pada tanggal 10 Desember 2005
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d. Merevitalisasi beberapa bangunan bersejarah di pusat area yang mencerminkan
ragam budaya masa lalu di Mostar. Dan berusaha untuk memperoleh kembali
maknanya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, revitalisasi lingkungan dan

meningkatkan kebanggaan dan identitas masyarakat.

C. Revitalisasi Kawasan Ampel Surabaya, Jawa Timur

Ada beberapa hal yang dapat dikaji dari kawasan Mesjid Ampel ini sebagai
bahan perbandingan (Bagian Bina dan Pembangunan, Pemerintah Kota Surabaya,
2004). Kawasan Ampel Surabaya merupakan tempat wisata religi. Masyarakat di
kawasan Ampel Surabaya mempunyai kultur etnis yang unik, terdiri dari berbagai
macam Yyaitu etnis Cina, Arab, Jawa dan Madura. Hal ini ditandai dari bentuk
bangunan dan keragaman toko serta rumah makan yang menjual produk berbagai
etnis.

Permasalahan yang ada di kawasan ampel ini adalah sarana dan prasarana
infrastruktur yang ada masih belum memadai untuk memberikan kenyamanan bagi
para wisatawan yang berkunjung. Mesjid Ampel mempunyai daya tarik tinggi untuk
tujuan wisata yang berakibat pada perlunya penambahan fasilitas-fasilitas penunjang
seperti kebersihan, penghijauan,lahan parkir serta penerangan jalan umum atau
perkampungan. Selain itu juga bangunan atau rumah-rumah di kawasan Ampel
mempunyai nilai arsitektur yang tinggi dengan perpaduan berbagai etnis dan budaya
tetapi bangunan-bangunan tersebut kurang terawat.

Adanya upaya revitalisasi ini bertujuan untuk melestarikan dan memelihara
budaya yang mempunyai nilai arsitektur dan sejarah yang tinggi serta eningkatkan
dan memperbaiki tingkat perekonomian masyarakat di kawasan Ampel

Upaya revitalisasi dilakukan dengan tetap mempertahankan keaslian fisik
bangunan, fisik lingkungan, sosial masyarakat serta berpedoman pada aspirasi
masyarakat. Sedangkan penataan insfrastruktur diarahkan pada perbaikan jalan dan
saluran, penerangan jalan umum dan perkampungan, fasilitas parkir, penghijauan
serta peningkatan kualitas lingkungan

Dari beberapa studi kasus ini maka dapat disimpulkan bahwa revitalisasi

dilakukan dengan pendekatan sebagai berikut:
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a. Memperhatikan nilai sebagai kawasan bersejarah.

Melestarikan bangunan bersejarah yang mewujudkan makna budaya sebagai
identitas dan dapat mendorong perekonomian.

Potensi lingkungan sebagai image dan identitas kawasan dipelihara dan dilindungi
dari pembangunan yang tidak layak atau merusak potensi lingkungan tersebut,

misalnya permukiman di bantaran sungai.

. Memperbaiki prasarana dan sarana.

Ada keterkaitan antar objek dalam satu kawasan dan kemudahan akses dari pusat
kota ke kawasan bersejarah. Revitalisasi tidak akan berhasil apabila hanya
dilakukan secara terpisah hanya di kawasan itu saja melainkan harus terintegrasi
dengan kawasan di sekitarnya dengan akses yang mudah untuk meningkatkan
mobilisasi dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi.

Adanya keterlibatan dan partisipasi aktif dari masyarakat serta pengawasan dari

pemerintah.

2.4.1.6. Konsep Revitalisasi yang telah Dilakukan di Kawasan Studi

Revitalisasi Kelurahan Kuin Utara ini telah diprogramkan sejak tahun

anggaran 2001. Revitalisasi ini dimulai dengan sosialisasi kepada masyarakat dan

stakeholder terkait dan dilanjutkan dengan perencanaan dan kesepakatan program

bersama. Sejauh ini kegiatan yang dilaksanakan baru 25% dari total program dan

sebagian besar merupakan komitmen pemerintah pusat.

Berdasarkan Dinas Kimpraswil Kalimantan Selatan (2003), konsep awal

revitalisasi di kelurahan Kuin Utara ini pada prinsipnya mengembalikan dan menata

kembali kawasan yang kurang berkualitas dan tidak memiliki karakter, dengan

rencana dan program perbaikan seperti :

a.
b.

Penataan bantaran sungai.

Penataan dan peningkatan jalan akses makam Sultan Suriansyah — mesjid Sultan
Suriansyah — Pasar Terapung.

Penataan lingkungan perumahan, makam dan mesjid Sultan Suriansyah.

Penerapan arsitektur/ukiran khas Banjar pada bangunan.

. Penataan ruang terbuka hijau, lapangan olah raga, dan tempat parkir.
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Sedangkan hasil yang telah dicapai dalam revitalisasi ini sampai tahun
anggaran 2003 adalah:

a. Pembangunan dan renovasi jembatan (sungai Kuin/jembatan Putih, sungai

Jagabaya, sungai Sugaling dan sungai Pandai) dengan konstruksi dari kayu ulin,

yang dilengkapi omamen-ormamen tradisional.

o

. Pembangunan dermaga dan gerbang Pasar Terapung.

Pembangunan ruko pada dermaga terapung.

A o

. Pembangunan sub terminal angkutan kota.

o

Penataan lansekap makam Sultan Suriansyah dan mesjid Sultan Suriansyah.

f. Konservasi rumah tradisional Banjar di sepanjang kawasan diantara dua situs
sejarah (pemasangan lisplank dan pagar teras berukiran Banjar pada rumah-rumah
yang berada di lapis pertama di sisi darat).

g. Pembangunan dermaga pelataran makam dan mesjid.

h. Pengadaan fasilitas parkir kompleks makam.

i. Peninggian lahan dan pemasangan paving blok di sepanjang jalan Kuin Utara
pada halaman rumah-rumah yang berada sisi darat.

j. Pembangunan tempat penyimpanan benda-benda bersejarah.

k. Pemasangan lampu jalan dengan tiang ukiran di sepanjang jalan diantara 2 situs
bersejarah.

Salah satu tujuan dari revitalisasi kawasan adalah mehingkalkan ekonomi
lokal sehingga keterpaduan program dengan sektor lain sangatlah diperlukan.
Prasarana dan sarana yang telah dibangun dan diperbaiki seyogyanya dikelola dan
dipelihara oleh suatu organisasi atau lembaga. Demikian juga dengan revitalisasi di
kelurahan Kuin Utara ini memerlukan suatu lembaga pengelola. Keberadaan
lembaga ini sangat diperlukan bagi pencapaian tujuan kegiatan dan keberlanjutannya.
Sampai saat ini lembaga tersebut belum terbentuk dan sehingga beberapa prasarana
belum berfungsi dengan maksimal. Dengan tidak adanya kelembagaan dan kurang
adanya kesadaran dari masyarakat untuk merasa memiliki lingkungan
permukimannya, maka mengakibatkan masyarakat tidak memelihara hasil
revitalisasi yang telah dilakukan, seperti rusaknya pagar-pagar jembatan, bak-bak
tanaman yang dibiarkan kosong, lampu jalan yang hilang dan rusak (Direktorat

Jenderal Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan, 2004).
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2.4.2. Teori Permukiman
2.4.2.1. Rumah, Perumahan dan Permukiman

Berdasarkan Undang-Undang RI no. 4 tahun 1992 tentang perumahan dan
permukiman dalam pasal 1 ayat 1, 2, dan 3 dijelaskan pengertian rumah, perumahan
dan permukiman yang menyatakan bahwa rumah dan perumahan merupakan suatu
tempat untuk pembinaan sebuah keluarga dan hanya berfungsi sebagai tempat tinggal
atau hunian saja yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana lingkungan,
sedangkan dalam permukiman mencakup rumah dan perumahan yang dilengkapi
dengan fungsi sebagai tempat tinggal dan beraktivitas untuk mendukung
perikehidupan dan penghidupan. Sedangkan definisi rumah dilihat dari istilah house
dan home (Newmark & Thompson, 1977: 2), yaitu home didefinisikan sebagai
tempat tinggal atau hunian yang merupakan tempat kediaman seseorang atau
keluarga, sebuah lingkungan psiko-sosial. Sedangkan house, sebagai bangunan
tempat tinggal orang-orang, bersifat struktural, tempat berlindung (shelter), sebuah
lingkungan fisik. Sehingga pengertian dari rumah (house & home) adalah sebuah
tempat tinggal (fisik) seseorang atau keluarga untuk melakukan berbagai aktivitas
sehari-hari (sosial) dan sebagai tempat berlangsungnya proses pengembangan diri
(budaya).

2.4.2.2. Aspek-aspek dan Elemen Permukiman

Agenda 21 Indonesia (1997) menjelaskan bahwa dalam pengembangan
permukiman perlu diciptakan iklim kehidupan yang sehat secara lingkungan,
ekonomi, sosial budaya dan politik, untuk meningkatkan kualitas kehidupan bagi
semua orang. Konsep pengembangan permukiman menekankan pada keterpaduan
aspek sosial, fungsional dan ekologis untuk menjamin peningkatan kualitas hidup
secara berkelanjutan. Proses bermukim menjadi faktor pengikat antara masa dulu,
kini dan masa akan datang dengan tujuan peningkatan kualitas hidup. Suatu
permukiman hendaknya mengikuti kriteria bagi permukiman yang baik, dengan
memenuhi aspek fisik dan aspek non fisik (Silas,1985 dalam Sumartinah, 2000),
yaitu:
a. Aspek fisik, meliputi letak geografis, lingkungan alam dan binaan, serta

prasarana dan sarana dan lingkungan.
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b. Aspek non fisik, meliputi aspek politik, aspek ekonomi, aspek sosial dan aspek
budaya.

Berdasarkan Laboratorium Perumahan dan Permukiman ITS (2005), terdapat
5 (lima) aspek sebagai standar penilaian untuk mengetahui kondisi perumahan dan
permukiman, yaitu:

a. Kondisi rumah, meliputi: kondisi bangunan rumah, kondisi lantai, kondisi
ventilasi, genangan air hujan/air kotor, kepadatan bangunan, pembagian ruang dan
kepadatan hunian.

b. Ketersediaan prasarana, meliputi: sumber air, sanitasi, sampah, drainase, dan
jalan.

c. Ketersediaan sarana, meliputi: tempat ibadah, pendidikan, kesehatan, ekonomi
dan ruang terbuka.

d. Kerentanan status penduduk, meliputi: status lahan, status bangunan, asal
penduduk, pekerjaan dan pendapatan.

e. Aspek pendukung, meliputi: organisasi, keamanan, partisipasi dan kelompok
usaha.

Kelima aspek ini merupakan bagian dari aspek fisik dan non fisik
permukiman. Aspek fisik dan non fisik dalam permukiman tidak dapat dipisahkan
untuk mewujudkan suatu permukiman yang berkualitas. Dengan demikian
permukiman tidak dapat berdiri sendiri sebagai suatu wujud fisik, tetapi merupakan
hasil dari interaksi aspek sosial, fisik bangunan dan lingkungan, serta budaya yang
ada di dalam masyarakat penghuni permukiman tersebut.

Sementara itu Doxiadis dalam Ekisticnya (Kuswartojo, 1997)
mengungkapkan bahwa lingkungan permukiman merupakan suatu sistem yang
terdiri dari 5 (lima) elemen yaitu nature (unsur alami), man (manusia), society
(masyarakat), shell (tempat atau lindungan), dan nefwork (jaringan). Kelima elemen
tersebut membentuk suatu lingkungan permukiman yang terdiri atas nature (unsur
alam) merupakan wadah, manusia yang ada di dalamnya membentuk kelompok-
kelompok sosial yang berfungsi sebagai suatu masyarakat. Kelompok sosial tersebut
membutuhkan perlindungan sebagai tempat untuk dapat melaksanakan
kehidupannnya berupa shell. Kemudian berkembang bertambah besar dan semakin

kompleks, sehingga membutuhkan nerwork untuk menunjang berfungsinya
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lingkungan permukiman tersebut. Pada dasarnya suatu permukiman terdiri atas “isi”
yaitu manusia, baik secara individual maupun dalam masyarakat, dan “wadah” yaitu
lingkungan fisik permukiman yang merupakan wadah bagi kehidupan manusia
pengejewantahan dari tata nilai, sistem sosial dan budaya masyarakat.

Dalam upaya untuk merevitalisasi permukiman di kawasan studi ini, maka
tidak hanya melestarikan kondisi fisik bangunannya saja tetapi revitalisasi secara
meyeluruh. Hal ini mencakup aspek fisik dan non fisik dalam permukiman baik
berupa unsur alami, manusia, masyarakat, lindungan dan jaringan, sehingga terwujud
lingkungan permukiman yang terpadu sesuai dengan kondisi setempat dalam rangka
peningkatan kualitas permukiman dan lingkungan.

Dalam konsep rumah total yang dikemukakan oleh Silas (1993) menyatakan
bahwa antara manusia, rumah dan alam sekitarnya seharusnya selalu satu, utuh dan
imbang. Konsep rumah total adalah sebagai berikut:

a. Gagasan: Perumahan, bukan rumah karena tidak dapat berdiri sendiri, saling
membutuhkan dan ada prasarana dan sarana.

b. Fungsi: Produktif, bukan hanya hunian, rumah yang hanya dipakai sebagai
hunian sulit dipertahankan sampai lama eksistensinya.

c. Wadah: Menyatu dengan lingkungan, saling tergantung dengan di sekitarnya.

Dari konsep rumabh total ini diketahui bahwa rumah tidak akan dapat berdiri
sendiri tanpa adanya dukungan prasarana dan sarana yang merupakan bagian dari
lingkungan permukiman menyatu dengan lingkungannya. Rumah juga tidak hanya
sekedar hunian tapi berfungsi ganda sebagai rumah produktif yang dapat
meningkatkan ekonomi penghuni. Dalam upaya revitalisasi ini potensi-potensi lokal
yang berupa kegiatan perekonomian masyarakat dapat dikembangkan untuk

memajukan ekonomi masyarakat setempat.

2.4.2.3. Pola Permukiman

Pola permukiman merupakan lingkup penyebaran daerah tempat tinggal
penduduk menurut keadan geografi (fisik) tertentu (Jayadinata, 1986), seperti
permukiman sepanjang pantai, laut, aliran sungai dan jalan yang biasanya berbentuk

linier, ataupun permukiman yang terdiri dari rumah-rumah yang satu sama lain
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letaknya berjauhan karena tanah pertaniannya luas, tetapi masih mengelompok

dengan membentuk pola bujursangkar.

Menurut Yudohusodo (1991) terdapat 3 (tiga) pola permukiman, yaitu:

1. Perumahan yang direncanakan dengan baik dan dibangun dengan baik dan teratur
rapi serta memiliki prasarana, utilitas dan fasilitas yang cukup dan baik

2. Perumahan yang berkembang tanpa direncanakan terlebih dahulu. Polanya tidak
teratur dan prasarana, utilitas dan fasilitasnya tidak mencukupi atau memenuhi
syarat baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya, dibedakan dalam dua tipe
utama, yaitu tipe kampung dan tipe Perumahan liar.

3. Perumahan yang tidak sepenuhnya direncanakan dengan baik. Jalan-jalan
utamanya direncanakan dengan baik dan di kiri kanannya dibangun rumah yang
baik dan teratur. Namun di bagian tengahnya, di belakang rumah-rumah yang
dibangun di pinggir jalan yang direncanakan, tumbuh rumah-rumah tipe kedua
yaitu rumah-rumah yang tidak teratur.

Untuk pertumbuhan kota Banjarmasin, permukiman penduduk pada awalnya
terkonsentrasi pada tepian sungai, terutama daerah aliran sungai Barito dan anak
sungainya. Di wilayah tersebut banyak terdapat kantong permukiman sampai
berdirinya pusat kerajaan (Saleh, 1981; Atmojo, 2002). Permukiman penduduk
memanjang di tepian sungai membentuk pola linier dengan aliran sungai sebagai
poros. Rumah-rumah dibangun menghadap sungai, dan di depan rumah biasanya
terdapat dermaga yang dipakai untuk tempat menyandarkan atau mengikat alat
transportasi berupa perahu (Daud, 1997).

Perkembangan permukiman memanjang searah aliran sungai, tidak dapat
meluas ke belakang atau ke depan karena ada kendala alami (Daldjoeni dalam
Atmojo, 2002). Di bagian depan terdapat aliran sungai dan di bagian belakang
terdapat rawa-rawa yang menggenang. Secara sederhana pola permukiman dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 5.
Pola permukiman linier tepi sungai
Sumber : Buletin Arkeologi Naditira Widya (Atmojo, 2002)

Pola permukiman seperti ini sangat memperhatikan keseimbangan ekosistem,
karena masih mempertimbangkan sungai sebagai potensi alam. Tetapi pada
perkembangan permukiman berikutnya, banyak rumah-rumah tumbuh di bantaran
sungai dengan orientasi ke jalan dan membelakangi sungai. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. 63/PRT/1993 tentang Garis Sempadan Sungai, Daerah
Manfaat Sungai, Daerah Penguasaan Sungai dan Bekas Sungai, pada pasal 6
dinyatakan bahwa garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan
minimal 3 (tiga) meter dihitung dari sebelah luar kaki tanggul. Kemudian pada pasal
12 disebutkan kegiatan-kegiatan yang dilarang dilakukan pada daerah garis
sempadan, yaitu:

a. Membuang sampah, limbah padat dan atau cair.
b. Mendirikan bangunan permanen untuk hunian dan tempat usaha.

Sedangkan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan masyarakat di daerah
sempandan sungai tercantum dalam pasal 11, yaitu:

a. Untuk budidaya pertanian, dengan jenis tanaman yang diijinkan.

b. Untuk kegiatan niaga, penggalian dan penimbunan.

c. Untuk pemasangan papan reklame, papan penyuluhan dan peringatan, serta
rambu-rambu pekerjaan.

d. Untuk pemasangan rentangan kabel listrik, kabel telepon, dan pipa air minum.

e. Untuk pemancangan tiang atau pondasi prasarana jalan/jembatan baik umum

maupun kereta api.
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f. Untuk penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang bersifat sosial dan
kemasyarakatan yang tidak menimbulkan dampak merugikan bagi kelestarian dan
keamanan fungsi serta fisik sungai.

g. Untuk pembangunan prasarana lalu lintas air dan bangunan pengambilan dan
pembuangan air.

Berdasarkan kondisi saat ini, yaitu sebagian besar lahan bantaran sungai
sudah terbangun di kawasan permukiman, perlu adanya pendekatan khusus berkaitan
dengan budaya masyarakat. Diketahui bahwa asal mula permukiman di kota
Banjarmasin adalah di tepi sungai dengan tranportasi utamanya adalah sungai.
Berdasarkan kenyataan ini, maka peraturan-peraturan perlu dipertimbangkan
terhadap area-area tertentu yang mempunyai potensi untuk mengembangkan budaya

sungai.

2.4.2.4. Bentuk Bangunan
A. Rumah Adat Banjar
“Rumah tradisional” dapat diartikan sebuah rumah yang dibangun dengan
cara yang sama beberapa generasi (Rapoport, 1969). Istilah lain untuk rumah
tradisional adalah rumah adat atau rumah rakyat. Selain itu dalam sumber yang sama
dan didukung oleh Waterson (1993) diungkapkan bahwa rumah adat beradaptasi
dengan iklim setempat, geografi dan lingkungan dalam hal penggunaan material dan
konstruksinya. Sunarningsih (2002) juga menyatakan adaptasi lingkungan dari
bentuk hunian tergantung pada 4 (empat) faktor, yaitu kondisi alam setempat, sumber
daya alam yang tersedia, sumber daya manusia dan kebudayaan masyarakat
setempat. Bentuk rumah Banjar umumnya adalah rumah panggung dengan
konstruksi tiang dari kayu ulin.
Menurut Seman (2001), ciri-ciri umum rumah adat Banjar berdasarkan
bangunan-bangunan rumah yang masih ada adalah sebagai berikut:
a. Bahan konstruksi dari kayu.
b. Rumah panggung.
¢. Bangunan rumah bersifat simetris.
d. Bangunan memiliki anjung di samping kiri dan kanan dengan posisi agak ke

belakang.
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e. Atap rumah dari sirap atau daun rumbia.

f. Memiliki tangga di bagian depan dan di abagian belakang dengan jumlah
anak tangga ganjil.

g. Memiliki dua buah pintu di bagian depan dan di bagian belakang.

h. Terdapat “tawing halat” (dinding pembatas) dengan pintu kembar.

Terdapat 11 (sebelas) tipe rumah yang bercirikan arsitektur tradisional
Banjar, yaitu Bubungan Tinggi, Gajah Baliku, Gajah Manyusu, Balai Laki, Balai
Bini, Palimasan, Palimbangan, Cacak Burung (Anjung Surung), Tadah Alas, Joglo
dan Lanting.

1. Tipe Bubungan Tinggi

Rumah adat Banjar Bubungan Tinggi dikenal sebagai istana Sultan Banjar
dan merupakan bangunan yang paling tua dibandingkan rumah adat Banjar yang lain.
Ciri utamanya terlihat dari bentuk atapnya yang tinggi dengan konstruksi atap pelana
serta bagian atap yang memanjang kedepan (sindang langit) dan memanjang ke
belakang (hambin awan). Ciri khas yang lain adalah adanya anjung di kiri kanan
agak ke belakang pada pola ruang bangunan.

A rocrwt Toge
=
Gambar 6.
Tipe Bubungan Tinggi

Sumber : Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001)
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2. Tipe Gajah Baliku

Rumah adat Gajah Baliku lebihmuda usianya daripada tipe Bubungan Tinggi.
Rumah ini dipergunakan sebagai hunian para saudara Sultan. Ciri utamanya adalah
bentuk atap berupa bubungan tinggi dengan bagian depan berbentuk pelana dan pada
ujungnya berbentuk piramida sedangkan bagian belakang memanjang sama seperti
tipe Bubungan Tinggi. Bentuk bangunan memanjang dengan didukung tiang-tiang

yang tinggi dan terdapat anjung di kiri kanannya.

Gambar 7.
Tipe Gajah Baliku
Sumber : Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001)

3. Tipe Gajah Manyusu

Rumah adat Banjar Gajah Manyusu adalah rumah adat Banjar yang pada
Zaman kesultanan Banjar menjadi tempat tinggal warit Raja, yaitu para keturunan
garis pertama atau ke dua, bubuhan para gusti. Cirinya adalah tidak memiliki atap
bubungan tinggi, bubungan atap yang memanjang ke depan berbentuk atap pelana,
tetapi ujung atapnya berbentuk tumpul. Atap bagian belakang berbentuk atap pelana.
Bentuk denah memiliki anjung kiri dan kanan dan didukung oleh tiang-tiang yang

tinggi.




:'.:"L.:— [
¥ Gambar 8.
- Tipe Gajah Manyusu

Sumber : Arsitektur Tradisional
Banjar Kalimantan Selatan
(Syamsiar Seman, 2001)

4. Tipe Balai Laki

Rumah adat Banjar Balai Laki dalam sejarah Banjar dikenal sebagai tempat
hunian para punggawa mantri dan prajurit pengawal keamanan kesultanan Banjar.
Bangunan ini memiliki tubuh bangunan yang agak ramping dengan ciri terdapat
anjung kiri dan kanan dan atap berbentuk pelana dengan terdapat jamang sebagai

ornamen pucuk bubungan.

-
| e
R Gambar 9
; Tipe Balai Laki
ot G Sumber : Arsitektur Tradisional
g:‘" Banjar Kalimantan Selatan

(Syamsiar Seman, 2001)
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5. Tipe Balai Bini

Rumah adat Banjar tipe Balai Bini pada waktu dulu dipergunakan sebagai
tempat tinggal para putri atau warga Sultan Banjar piha wanita. Ciri bangunannya
memiliki anjung kiri dan kanan. Bubungan atap memanjang sepanjang badan

bangunan dengan bagian belakang dan depan berbentuk limasan.

Gambar 10.
Tipe Balai Bini
Sumber : Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001)

6. Tipe Palimasan

Rumah adat Banjar tipe Palimasan berfungsi sebagai tempat hunian
Bendaharawan yang memelihara emas dan perak. Pada periode berkutnya dibangun
pula oleh orang kaya, para saudagar seperti pedagang intan. Cirinya bentuk bangunan
besar, lebar dan memanjang. Tidak memiliki anjung kiri dan kanan. Atap rumah
berbentuk pelana dengan bagian depan berbentuk limasan dan terdapat sungkul pada
pucuk bubungan segitiga.
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Gambar 11.

Tipe Palimasan

Sumber : Arsitektur Tradisional
Banjar Kalimantan Selatan
(Syamsiar Seman, 2001)

7. Tipe Palimbangan

Rumah adat Banjar tipe Palimbangan dikenal sebagai hunian para tokoh
agama (Islam) dan ulama. Namun kemudian digunakan pula oleh para saudagar
kaya. Ciri bangunan berbentuk besar, lebar dan memanjang. Tidak ada anjung kiri
dan kanan. Atap bangunan berbentuk pelana dan pada ujungnya terpasang jamang
dan pada tawing layar di beri ukiran.

[ LE

Gambar 12.

Tipe Palimbangan

Sumber : Arsitektur Tradisional
Banjar Kalimantan Selatan
(Syamsiar Seman, 2001)




8. Tipe Cacak Burung
Rumah adat Banjar tipe Cacak Burung merupakan tempat tinggal rakyat pada
umumnya. Ciri bangunannya tidak terlalu panjang, memiliki anjung kiri dan kanan.

Atap berbentuk pelana pada denah utama dan berbentuk limasan pada anjung.

Gambar 13.

Tipe Cacak Burung
Sumber : Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001)

9. Tipe Tadah Alas
Rumah Banjar Tadah Alas merupakan modifikasi dari tipe Balai Bini dan
berfungsi sebagai rumah rakyat. Ciri utamanya atap berbentuk limasan dan memiliki

anjung kiri dan kanan.
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Gambar 14.
Tipe Tadah Alas
Sumber : Arsitektur Tradisional Banjar Kalimantan Selatan (Syamsiar Seman, 2001)

Rumah adat adalah ciri khas suatu wilayah yang bentuknya berbeda dengan
wilayah lain sebagai hasil budaya masyarakatnya dalam bentuk fisik. Bentuk dari
rumah adat dapat dijadikan identitas sebagai daya tarik terutama pada kawasan
bersejarah. Akibat adanya perkembangan, maka bentuk rumah akan selalu berubah.
Begitu pula dengan rumah adat yang mengalami perubahan sedikit demi sedikit
sesuai dengan kebutuhan penghuninya, sehingga kekhasannya berangsur pudar.

B. Perubahan Bentuk Bangunan
Proses perubahan rumah dapat dilihat dari dua sudut pandang (Turner, 1972),

yaitu:
1. Proses transformasi rumah, yaitu perubahan yang dilakukan melalui proses:

a. Ekspansi/tumbuh, yaitu mengadakan perluasan keluar

b. Subdivisi, yaitu memperbanyak ruang melalui pembagian dalam rumah

(misalnya membuat dinding penyekat)
c. Penyempurnaan, yaitu mengubah rumah yang berkaitan degan peningkatan

kenyamanan huni (misalnya penggantian bahan)
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2. Proses perbaikan rumah, yaitu perubahan yang dilakukan melalui proses:

a. Perobakan rumah, yaitu perubahan struktur fisik rumah secara total (bentuk
dan ruang).

b. Penggantian bahan secara menyeluruh (lantai, dinding, atap) tanpa mengubah
jenis dan jumlah elemen rumah, luas rumah, jumlah ruang dan bentuk
rumah/ruang.

c. Penggantian bahan pada sebagian elemen rumah tanpa mengubah jenis dan
jumlah elemen rumah, luas rumah, jumlah ruang dan bentuk rumah/ruang.
Menurut Habraken dalam Tutuko (2004), yang menjadi subyek perubahan

tapak bangunan adalah ruang dan bentuk bangunan yang secara material memiliki
volume, komposisi dan sruktur. Dari beberapa hasil penelitian terhadap perubahan
fisik bangunan perumahan dapat disarikan bahwa bagian-bagian rumah yang sering
mengalami perubahan, antara lain:

a. Dinding luar, pintu, jendela dan elemen pada fasade akibat pengaruh

“modernisasi” maupun kebutuhan privasi.

b. Fungsi dan besaran ruang serta tata letak ruang akibat kebutuhan untuk usaha
maupun kebutuhan privasi.

c. Kepadatan atau koefisien dasar bangunan akibat perkembangan keluarga maupun
kebutuhan ekonomi.

d. Bahan/material bangunan akibat pengaruh modernisasi.

Sesuai dengan penjelasan tentang proses perubahan hunian, bila dihubungkan
dengan kegiatan konservasi dan revitalisasi, maka keberadaan rumah tradisional
sebaiknya tetap dipertahankan supaya identitas sebagai kawasan bersejarah tidak
punah.

2.5. Rencana Tata Ruang di Kawasan Studi

Rencana ruang yang berkaitan dengan kawasan studi ada 2 macam, yaitu:
Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Banjarmasin 2001-2011, dan Rencana
Detail Tata Ruang Kota (RDTRK) Banjarmasin Utara 2012
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2.5.1. Rencana Umum Tata Ruang Kota Banjarmasin 2001-2011

Dalam RUTR Kota Banjarmasin 2001-2011 yang dibuat tahun 2003 dapat
dirangkum beberapa hal tentang kawasan studi sebagai berikut:
a. Aspek Rencana Pemanfaatan Ruang

Berdasarkan peta rencana pemanfaatan ruang, hampir keseluruhan kawasan
studi ditetapkan sebagai penggunaan perumahan, sementara sebagian kecil
merupakan penggunaan BITEC (Banjarmasin International Trading and Exhibition
Centre).

Di dalam RUTR dijelaskan bahwa BITEC merupakan “wadah promosi”
produk-produk unggulan wilayah hinterland Banjarmasin. Sentra perdagangan dan
promosi ini sebaiknya difasilitasi dengan tempat transaksi, akomodasi, perumahan,
pusat perbelanjaan, perbankan dan lain-lain dalam sebuah lingkungan yang saling
menunjang.

Dalam hal kepariwisataan, kawasan studi merupakan salah satu obyek wisata
yang diprioritaskan pengembangannya yakni pengembangan jalur transportasi wisata
sungai yang menghubungkan obyek-obyek yang mempunyai daya tarik wisata,
seperti : Mesjid raya Sabilal Muhtadin, Taman Makam Suriansyah, Pasar Terapung,
Pulau Kembang dan lain-lain. Dan juga konservasi bangunan-bangunan yang
mempunyai sejarah dan budaya Banjar.

b. Aspek Jaringan Jalan dan Sungai

Rencana jaringan prasarana pergerakan di kawasan studi terdiri dari jaringan
jalan dan jaringan sungai.

Rencana pengembangan jalan arteri dipaparkan dalam RTRW sebagai
berikut:

Pemantapan hirarki jalan arteri primer (regional) meliputi; jalan lingkar selatan dan
ruas Lianganggang sampai ke Pelabuhan Tri Sakti, dan jalan P.M. Noor sampai
dengan Persimpangan jalan Belitung Darat dan rencana pembangunan jalan regional
Kuin-Alalak yang langsung terhubung pada jalan regional eksisting menuju Palangka

Raya.
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Gambar 15.
Rencana pemanfaatan ruang RTRW Kota Banjarmasin 2001-2011 dan lokasi studi
Sumber : RUTR Kota Banjarmasin 2001-2011(2003)
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Gambar 16.
Rencana struktur jaringan jalan dan posisi kawasan studi
Sumber : RUTR Kota Banjarmasin 2001-2011(2003)
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2.5.2. Rencana Detail Tata Ruang Kota Banjarmasin Utara 2012

Aspek rencana penggunaan lahan di kawasan studi dalam RDTRK
Banjarmasin Utara 2012 yang dibuat pada tahun 2002 didominasi oleh oleh
perumahan kapling kecil dan sedang. Penggunaan lain yang direncanakan adalah
perdagangan dan jasa yang terletak di persimpangan sungai Barito dan sungai Kuin
(Muara Kuin) dan kawasan Makam Sultan Suriansyah.

Berdasarkan RUTR kota Banjarmasin dan RDTRK kecamatan Banjarmasin
Utara, dapat disimpulkan bahwa kawasan studi berada di wilayah pengembangan
kota Banjarmasin. Dengan adanya rencana jalan regional Kuin-Alalak menuju
Palangkaraya (Kalimantan Tengah) yang melalui kawasan studi, rencana kawasan
BITEC yang berdekatan dengan kawasan studi dan adanya rencana perdagangan dan
jasa di kawasan Makam Sultan Suriansyah, maka ada kemungkinan kawasan ini akan
dapat berkembang dan tidak hanya sebagai kawasan pinggiran kota Banjarmasin.
Tetapi dalam pengembangannya harus tetap memperhatikan kawasan sebagai

kawasan yang memiliki nilai sejarah.

2.6. Rangkuman

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dijabarkan sebelumnya, diketahui
bahwa kawasan Mesjid Sultan Suriansyah di kelurahan Kuin Utara merupakan
tempat berdirinya kerajaan Banjar dan mesjid pertama yaitu Sultan Suriansyah.
Kawasan ini perlu dilestarikan dan dikembangkan keberadaannya sebagai kawasan
bersejarah. Untuk dapat mempertahankan kawasan bersejarah perlu dilakukan
konservasi dan revitalisasi sebagai contoh peremajaan kota.

Konsep peremajaan kota bertujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan
binaan dan mempertahankan karakter kawasan. Upaya yang dilakukan adalah menata
kembali kawasan untuk dapat memberikan nilai tambah. Konservasi berupaya untuk
mengelola bangunan maupun lingkungan agar makna budayanya terpelihara,
meliputi kegiatan preservasi, restorasi, rekonstruksi, dan adaptasi/revitalisasi.
Revitalisasi dilakukan dikarenakan kualitas kawasan mengalami penurunan,
kerusakan bentuk dan ruang tradisi lokal, dan pudarnya tradisi sosial dan budaya
setempat. Oleh karena itu, revitalisasi berupaya untuk (1) menghidupkan kembali

suatu kawasan meliputi bangunan, masyarakat dan lingkungan, yang dulunya pernah
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hidup dan sekarang mengalami kemunduran, (2) memperbaiki aspek fisik berupa
prasarana dan sarana, dan aspek non fisik berupa sosial, ekonomi dan budaya, (3)
mengenali, memanfaatkan dan mengembangkan potensi lokal, (4) memberikan
peningkatan kualitas kota dan kualitas hidup penghuni.

Pendekatan revitalisasi yang dapat dilakukan adalah (1) menonjolkan
kekhasan fisik kawasan berupa pola permukiman, bentuk bangunan, dan kekhasan
lingkungan, (2) menonjolkan /ocal features berupa langgam arsitektur, tanda-tanda
sejarah dan unsur-unsur budaya, (3) membangun keterkaitan antar objek dalam
kawasan, (4) ada hubungan dengan bagian kota lain dengan kemudahan pencapaian,
(3) melibatkan partisipasi masyarakat. Upaya-upaya ini bertujuan untuk memberikan
kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik berdasar kekuatan asset lama, dan
melakukan pencangkokan program-program yang menarik dan kreatif, berkelanjutan,
serta merencanakan program partisipasi dengan memperhitungkan estimasi ekonomi.
Sebagai kawasan bersejarah, maka dengan adanya revitalisasi yang dilaksanakan
secara menyeluruh, terintegrasi dengan kawasan disekitarnya dan pendekatan pada
masyarakat, diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas lingkungan
dan permukiman di kawasan mesjid Sultan Suriansyah ini.

Dari teori permukiman dapat disimpulkan bahwa rumah mempunyai makna
fisik sebagai tempat tinggal, makna sosial sebagai tempat beraktivitas dan makna
budaya sebagai tempat berlangsungnya proses pengembangan diri. Rumah juga
berfungsi produktif yang berarti tidak hanya sebagai hunian tapi juga dapat berfungsi
ganda untuk meningkatkan ekonomi. Keberadaan permukiman dipengaruhi oleh
aspek fisik (lingkungan binaan, prasarana dan sarana) dan aspek non fisik (sosial,
ekonomi dan budaya). Sedangkan kualitas permukiman dan lingkungan tergantung
pada (1) kondisi rumah, (2) ketersediaan prasarana, (3) ketersediaan sarana, (4)
kerentanan status penduduk, dan (5) aspek pendukung. Dengan demikian
permukiman tidak hanya sebagai tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana
dan sarana, tapi berfungsi juga sebagai tempat hunian dan beraktivitas yang
mendukung perikehidupan dan kehidupan penghuninya.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Pendahuluan

Pada bab II telah dijelaskan tinjauan teori yang menjadi dasar operasional
penelitian, dan bab III ini akan dijelaskan tentang operasional penelitian yang
dilakukan serta metode yang dianggap tepat untuk mencapai tujuan penelitian.
Paparan metode penelitian ini diawali dengan hipotesa sebagai dugaan awal untuk
mengarahkan penelitian pada sub bab 3.2. Selanjutnya sub bab 3.3. berisi metode
penelitian yang menjelaskan tentang rancangan penelitian, lokasi studi berupa ruang
lingkup dan dasar penentuan lokasi penelitian, variabel penelitian, populasi dan
sampel penelitian, serta teknik pengumpulan dan analisa data, dan dilengkapi dengan
kerangka pola pikir penelitian. Bab ini diakhiri dengan kesimpulan pada sub bab 3.4
sebagai penutup.

3.2. Hipotesa
Berdasarkan pertanyaan penelitian dan tinjauan teori, dapat ditarik suatu
hipotesa umum yang menjadi dasar dari penelitian, yaitu:
Revitalisasi permukiman di kawasan bersejarah akan terwujud apabila kualitas
permukiman dan lingkungan ditingkatkan dan kekhasan permukiman ditonjolkan.
Selanjutnya dari hipotesa umum tersebut dikembangkan beberapa hipotesa
yang akan menjadi inti bahasan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Kualitas permukiman dan lingkungan dapat lebih ditingkatkan bila aspek fisik
dan non fisik dalam permukiman diperbaiki
2. Kekhasan fisik dan non fisik sebagai identitas permukiman dapat ditonjolkan
bila potensi lokal dipertahankan.

Dari hipotesa-hipotesa tersebut akan diuraikan teori kerja dan parameternya

dalam sub bab hipotesa berikut:




3.2.1. Hipotesa Pertama
Kualitas permukiman dan lingkungan dapat lebih ditingkatkan bila

aspek fisik dan non fisik dalam permukiman diperbaiki

A. Teori Kerja

1. Aspek fisik dan non fisik permukiman oleh Silas dalam Sumartinah (2000),
Aspek fisik berupa letak geografis, lingkungan alam dan binaan, serta sarana dan
prasarana lingkungan. Aspek non fisik berupa sosial, ekonomi dan budaya. Hal
ini didukung oleh Laboratorium Permukiman (2005) berupa 5 aspek untuk
menilai kualitas permukiman dan lingkungan yaitu kondisi rumah, ketersediaan
prasarana, ketersediaan sarana, kerentanan status penduduk dan aspek
pendukung.

2. Agenda 21 Indonesia (1997) tentang konsep pengembangan permukiman
ditekankan pada keterpaduan aspek sosial, fungsional dan ekologis untuk
menjamin peningkatan kualits hidup secara berkelanjutan.

3. Teori Doxiadis dalam ekisticnya tentang 5 (lima) elemen permukiman, yaitu
nafture (unsur alami), man (manusia), sociefy (masyarakat), shell (tempat atau
lindungan), nerwork (jaringan).

4. Konsep rumah total oleh Silas (1993) meliputi (1) gagasan: Perumahan, bukan
rumah karena tidak dapat berdiri sendiri, saling membutuhkan dan ada prasarana
dan sarana. (2) wadah: Menyatu dengan lingkungan, saling tergantung dengan di
sekitarnya.

5. Teori revitalisasi dari Departemen Kimpraswil berupa upaya untuk revitalisasi
disebabkan karena penurunan vitalitas ekonomi kawasan perkotaan, meluasnya
kantong-kantong kumuh yang terisolir (enclave), prasarana dan sarana tidak
memadai, degradasi kualitas lingkungan, kerusakan bentuk dan ruang kota tradisi
lokal, dan pudarnya tradisi sosial dan budaya setempat dan kesadaran publik.

B. Parameter
1. Aspek Fisik

- Kondisi rumah

- Prasarana dan sarana permukiman




2. Aspek Non Fisik

- Kerentanan status penduduk
- Aspek pendukung

‘ 3.2.2. Hipotesa Kedua

Kekhasan fisik dan non fisik sebagai identitas permukiman dapat

ditonjolkan bila potensi lokal dipertahankan

| A. Teori kerja

‘ 1.

Agenda 21 Indonesia tentang keanekaragaman kondisi sosio budaya, sosio
ekonomi, dan fisik serta dinamika perubahannya, akan menjadi dasar
pertimbangan utama pengelolaan dan pengembangan permukiman

Konsep rumah total oleh Silas (1993) yang berkaitan dengan fungsi rumah yaitu
produktif, bukan hanya hunian, rumah yang hanya dipakai sebagai hunian sulit

dipertahankan sampai lama eksistensinya.

. Teori Amos Rapoport (1983) tentang Cultural Landscape Features yang

berkaitan dengan konservasi prinsip-prinsip tertentu, yaitu (1) variasi lansekap
budaya berdasarkan alasan-alasan keindahan (2) memelihara identitas kelompok,
(3) melindungi makna berupa simbol-simbol penting dan image (4) melindungi
budaya dan gaya hidup sebagai identitas budaya.

Beberapa pengertian revitalisasi yang dapat disimpulkan bahwa revitalisasi
adalah upaya untuk menghidupkan kembali lingkungan, kawasan dan bangunan
maupun infrastrukturnya yang sudah tidak berfungsi maksimal, agar bisa
memberikan nilai tambah pada kegiatan ekonomi, sosial dan budaya, baik pada
kota maupun permukiman secara umum dengan memanfaatkan potensi-potensi
yang ada dalam lingkungan permukiman dan masyarakat.

Prinsip konservasi oleh Silas (1996) yaitu (1) menonjolkan kekhasan fisik
kawasan (pola dan tatanan bangunan, mempertahankan bentuk rumah adat)
Keterkaitan dengan bagian kota lainnya terutama kawasan bisnis dengan
kemudahan pencapaian (2) keterkaitan dengan bagian kota lainnya terutama
kawasan bisnis dengan kemudahan pencapaian (3) melibatkan penduduk

setempat (4) pemerintah harus memberikan komitmennya secara penuh.
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6. Tujuan revitalisasi oleh Himasari Hanan (2001) yaitu menghidupkan kembali
kawasan pusat kota yang memudar atau menurun kualitas lingkungannya,
memperkuat identitas kawasan dan mendukung pembentukan citra kota.

7. Pendekatan revitalisasi dengan memperhatikan sumberdaya yang ada di kawasan
tersebut, yaitu (1) kondisi spesifik kawasan, dapat berupa kondisi lingkungan
alam seperti sungai. Penanganan kawasan tepi sungai lebih diarahkan pada
penataan untuk meningkatkan kualitas kawasan seperti peningkatan kualitas air
dan aktivitas sungai, (2) arsitektural bangunan, (3) produk spesifik kawasan
seperti hasil kerajinan.

8. Pendekatan revitalisasi (Hanan, 2001), yaitu (1) mewujudkan sense of place, (2)
mewujudkan identitas kawasan, (3) menonjolkan local features, (4) membangun

keterkaitan antar objek, antar kawasan dan jalur transportasi

B. Parameter
1. Potensi Fisik
- Kekhasan lingkungan
- Pola permukiman
- Bentuk bangunan
2. Potensi Non Fisik
a. Aspek sosial ekonomi
- Produk spesifik permukiman
b. Aspek budaya
- Kebudayaan masyarakat

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Rancangan Penelitian
Menurut Suryabrata (2003), dalam melakukan penelitian berbagai macam
metode dapat digunakan, hal ini tergantung pada:
a. Tujuan penelitian untuk mengetahui ruang lingkup dan arah yang jelas
b. Sifat masalah untuk menentukan cara-cara pendekatan yang cocok
Berdasarkan tujuan dan permasalahannya maka penelitian ini menggunakan,

metode historik, metode eksploratif dan metode deskriptif yang menekankan pada
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perkembangan populasi penelitian untuk dapat memecahkan permasalahan dalam

rangka upaya revitalisasi permukiman di kawasan studi.

3.3.1.1. Metode penelitian historis

Menurut Surakhmad (1998) penelitian historis merupakan sebuah proses
yang meliputi pengumpulan dan penafsiran gejala, peristiwa ataupun gagasan yang
timbul dimasa lampau, untuk menemukan generalisasi yang berguna dalam usaha
untuk memahami kenyataan-kenyataan sejarah. Penelitian historis ini juga berguna
untuk memahami situasi sekarang dan meramalkan perkembangan dimasa yang akan
datang. Berdasarkan Suryabrata (2003) metode historik dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mengevaluasi dan memverifikasikan, serta mensintesiskan bukti-
bukti untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat, dihubungkan

dengan fakta yang ada pada masa sekarang dan proyeksi masa depan.

3.3.1.2. Metode Penelitian Eksploratif

Vredenbregt (1978) menyatakan bahwa penelitian eksploratif bertujuan
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam permasalahan,
yang bersifat sebagai tahap pertama dari suatu penelitian lebih lanjut untuk menguji
hipotesa. Dalam penelitian eksploratif berupaya untuk mencari hubungan diantara
gejala-gejala sosial dan berupaya untuk mencari bentuk dari hubungan tersebut.
Dalam Gulo (2002) juga menjelaskan bahwa penelitian eksploratif berhubungan
dengan pertanyaan dasar yaitu “apa”, yang bertujuan mengetahui suatu gejala atau
peristiwa dengan melakukan penjajakan terhadap gejala tersebut. Data-data dapat
dikumpulkan melalui responden dengan teknik wawancara dan dapat pula melalui

studi kepustakaan.

3.3.1.3. Metode penelitian deskriptif

Gay dalam Tuwu (1993) mendefinisikan metode penelitian deskriptif sebagai
kegiatan yang meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau
menjawab pertanyaan. Metode ini bertujuan (Travers dalam Tuwu, 1993) untuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sedang berjalan pada saat penelitian

dilakukan, dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
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Penelitian deskriptif menurut Surakhmad (1998) bertujuan untuk memecahkan
masalah yang ada pada masa sekarang. Metode deskriptif memiliki ciri-ciri:
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa
sekarang dan aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian
dianalisa.

Untuk menunjang pelaksanaan metode penelitian deskriptif maka dilakukan
studi persepsi masyarakat yang bertujuan untuk menggali data fenomena tentang
persepsi yang ada pada masyarakat berkaitan dengan potensi dan nilai historis
kawasan, dipergunakan alat berupa kuesioner dan responden.

Berdasarkan uraian metode penelitian di atas maka untuk menyelesaikan
permasalahan dan mencapai tujuan penelitian, metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian historis yang menekankan pada penafsiran gejala pada masa
lampau guna memahami kondisi sekarang, penelitian eksploratif yang lebih
menekankan pada hubungan antara gejala-gejala sosial, dan penelitian deskriptif
yang menekankan pada gejala-gejala yang sedang berjalan pada saat penelitian
dilakukan. Dengan metode penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan penelitian yang berkaitan dengan upaya revitalisasi permukiman untuk
memperbaiki kualitas permukiman dan lingkungan, serta mengembangkan potensi-

potensi permukiman untuk kemajuan kehidupan penghuni di kawasan studi.

3.3.2. Lokasi Penelitian
Secara administratif, wilayah penelitian berada di kelurahan Kuin Utara,
kecamatan Banjarmasin Utara, kota Banjarmasin. Lokasi penelitian adalah
permukiman yang berada di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah khususnya di
sepanjang jalan utama kelurahan Kuin Utara, yaitu jalan Kuin Utara, baik
permukiman yang berada di bantaran sungai maupun permukiman yang berada di
darat.
Batas fisik penelitian pada kawasan adalah sebagai berikut (gambar 18):
a. Sebelah Timur dibatasi oleh jembatan Pangeran.
b. Sebelah Barat dibatasi oleh jembatan Sugaling.
c. Sebelah Selatan dibatasi oleh sungai Kuin.
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d. Sebelah Utara dibatasi oleh lahan kosong berupa rawa-rawa yang banyak terdapat

di bagian belakang di sepanjang permukiman.
Dasar pemilihan lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

a. Kawasan merupakan cikal bakal kota Banjarmasin yang mengandung nilai
historis.

b. Di kawasan terdapat 2 (dua) situs sejarah berupa mesjid dan makam Raja sebagai
benda cagar budaya, dan juga rumah yang berbentuk rumah adat.

Perkembangan permukiman yang ada tidak mencerminkan kawasan sebagai kawasan

bersejarah.

Gambar 17.

Peta kota Banjarmasin dan lokasi studi
Sumber : BPN Kodya Banjarmasin, 2000
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Peta Kelurahan Kuin Utara dan Batasan Lokasi Penelitian
Sumber : Kelurahan Kuin Utara, 2005
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3.3.3. Variabel Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka variabel yang ditentukan adalah sebagai
berikut:
A. Kualitas Permukiman dan Lingkungan

Variabel ini digunakan untuk mengkaji kondisi permukiman dan lingkungan
yang ada di lokasi penelitian. Komponen yang menjadi variabel bebasnya adalah
sebagai berikut:
a. Kondisi rumah, meliputi: kondisi bangunan rumah, kondisi lantai, kondisi
ventilasi, genangan air hujan/air kotor, kepadatan bangunan, pembagian
ruang dan kepadatan hunian.
b. Ketersediaan prasarana, meliputi: sumber air, sanitasi, sampah, drainase, dan
jalan.
c. Ketersediaan sarana, meliputi: tempat ibadah, pendidikan, kesehatan,
ekonomi dan ruang terbuka.
d. Kerentanan status penduduk, meliputi: status lahan, status bangunan, asal
penduduk, pekerjaan dan pendapatan.
e. Aspek pendukung, meliputi: organisasi, keamanan, partisipasi dan kelompok
usaha.
B. Kekhasan fisik permukiman

Variabel ini digunakan untuk mengkaji kekhasan fisik yang ada di
permukiman yang dapat dijadikan sebagai identitas kawasan penelitian. Komponen
yang menjadi variabel bebasnya adalah sebagai berikut:
a. Kekhasan lingkungan berupa kondisi geografi wilayah penelitian.
b. Pola permukiman penduduk.
c. Bentuk bangunan, dipengaruhi oleh cara perolehan rumah yang ditempati dan
perbaikan rumah.
C. Potensi non fisik

Variabel ini digunakan untuk menggali potensi-potensi lokal yang ada di
wilayah penelitian. Komponen yang menjadi variabel bebasnya adalah sebagai
berikut:

a. Produk spesifik permukiman.

b. Kebudayaan masyarakat.
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Variabel-variabel yang merupakan aspek fisik dan non fisik dalam
permukiman ini sangat berpengaruh dalam menentukan langkah yang dilakukan
untuk revitalisasi di kawasan studi. Untuk lebih jelasnya variabel penelitian dapat.

dilihat pada digram berikut:

Kekhasan
Lingkungan
Kekhasan Fisik Pola Permukiman
Permukiman
Bentuk
—| Bangunan

—1 Kondisi Rumah

| Prasarana
Kualitas REVITALISASI
Permukiman dan Sarana PERMUKIMAN
Lingkungan
] Kerentanan
Status Penduduk

Aspek Pendukung

ASPEK
NON FISIK

Produk Spesifik
. .. uki
Potensi Non Fisik permuximan
Permukiman
Kebudayaan
Masyarakat
Diagram 1.

Kerangka Variabel Penelitian

3.3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.4.1. Populasi

Populasi adalah objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data sedangkan target populasi adalah populasi yang dituju atau yang
akan dijadikan objek kasus dengan batasan-batasan tertentu yang spesifik. Pada
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penelitian ini populasi yang dijadikan objek penelitian adalah penduduk di kelurahan
Kuin Utara kecamatan Banjarmasin Utara, Banjarmasin. Sedangkan target
populasinya adalah penduduk yang berada di kawasan mesjid Sultan Suriansyah

yang bermukim di sepanjang jalan Kuin Utara.

3.3.4.2. Sampel Penelitian

Responden yang diharapkan adalah yang menghuni rumah di kawasan Mesjid
Sultan Suriansyah di kelurahan Kuin Utara, khususnya di sepanjang jalan Kuin
Utara. Penduduk di kawasan studi ini bersifat homogen yang sebagian besar
merupakan keturunan asli Kuin yang tercermin dari ikatan kekerabatan yang erat
antara rumah yang satu dengan yang lainnya (antar tetangga berkeluarga)
(Tharziansyah, 2002). Berdasarkan kondisi ini maka pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling yaitu suatu metode pemilihan ukuran
sampel dari suatu populasi dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang yang
sama dan digunakan apabila populasi penelitian bersifat homogen (Gulo, 2002).

Tabel 1.
Penentuan Jumlah Responden

NO. RT JUMLAH J UML{&H RESPO}IDEN
UNIT RUMAH {(10% dari jumlah unit rumah)

1. 2 80 8
2. 3 42 4
3. 4 42 4
4, 5 13 7
5. 6 108 11
6. 7 50 5
7. 8 60 6
8. 9 104 10
9. 10 48 5
10. 11 50 5
11. 12 30 3
12. 13 90 9
13. 14 73 7
14. 18 82 8
TOTAL 92

Sumber : Data Lapangan, Maret 2006

Jumlah responden yang diambil berdasarkan jumlah unit rumah yang ada di
tiap RT. Jumlah unit rumah diambil dengan alasan di kawasan ini banyak terdapat
rumah yang terdiri dari beberapa keluarga. Untuk penelitian deskriptif ukuran sampel
sebanyak 10% dari populasi yang dikemukakan oleh Gay dalam Tuwu(1993) dan
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didukung oleh Ruseffendi (1994). Berdasarkan data lapangan maka jumlah
responden berdasarkan jumlah unit rumah yang dijadikan sebagai sampel penelitian

sebanyak 92 responden.

3.3.5. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Secara umum metode pengumpulan data dibagi
atas 5 kelompok (Gulo, 2002) yaitu:

a. Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data dimana peneliti
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Dalam
pengamatan ini peneliti dapat menjadi kelompok subyek (partisipasi) dan di luar
subyek (non partisipasi).

b. Survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen untuk
meminta tanggapan dari responden atau mengetahui suatu kondisi.

c. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden,
yang dapat berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka,
sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yangmelengkapi
kata-kata secara verbal.

d. Kuesioner merupakan daftar pertayaan yang terperinci dan lengkap sebagai
media perantara dengan responden.

e. Metode dokumenter adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu yang lalu.

Penelitian yang digunakan di kawasan studi (kawasan Mesjid Sultan
Suriansyah) dilakukan dengan metode observasi non partisipatif terhadap subyek
yang diamati untuk mengetahui kondisi fisik permukiman dan lingkungan,
wawancara langsung dengan responden dan pembagian kuesioner kepada responden
yang telah dipilih menjadi sampel. Serta metode dokumenter untuk mengetahui data
historis yang berkaitan dengan kawasan sebagai kawasan bersejarah.

Untuk penelitian ini data yang dibutuhkan digali dari sumber-sumber sebagai
berikut:
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Data Primer, yang didapat dari penduduk:
- Data fisik berupa kondisi fisik bangunan, fasilitas yang mendukung, kondisi
lingkungan dan sebagainya.
- Data tertulis atau gambar berupa denah rumah, tatanan bangunan
- Data rekam grafis berupa foto-foto kondisi eksisting lingkungan
permukiman
Data Sekunder
- Data tertulis atau gambar berupa arsip rencana pembangunan, penelitian lain
yang pernah dilakukan, peta lama kawasan, kondisi sosial ekonomi

masyarakat dan sebagainya.

3.3.6. Teknik Analisa Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, baik data primer maupun data
sekunder, maka diadakan penyeleksian terhadap data yang penting dan benar. Data
yang telah terkumpul diklasifikasikan sesuai kategori yang telah ditentukan. Langkah
selanjutnya adalah analisa terhadap hasil-hasil yang diperoleh. Penganalisaan dalam
penelitian dapat dilakukan dengan dua metode yaitu:
a. Analisa kuantitatif

Analisa kuantitatif dilakukan dalam 2 (dua) cara, yaitu:

1. Analisa kuantitatif melalui Form Pendataan Perumahan dan Permukiman
(Laboratorium Perumahan dan Permukiman, ITS). Subyek yang digunakan
terdiri dari 5 aspek yang terbagi dalam 26 variabel parameter kondisi,
berdasarkan kondisi rata-rata unit rumah di tiap RT. Pendataan ini akan
menghasilkan 3 kategori kualitas permukiman, yaitu:

a. Kategori buruk : nilai hasil pembagian 3 sampai >2,35
b. Kategori sedang : nilai hasil pembagian <2,35 sampai >1,65
c. Kategori baik : nilai hasil pembagian <1,65 sampai 1

2. Analisa kuantitatif menggunakan metode statistik berupa pengolahan data
melalui program SPSS yang di dalamnya terdapat analisis chi-square dan
analisis crosstabs. Analisis chi-square merupakan teknik analisa sebuah

sampel secara acak dari hasil pengamatan independen. Analisa crosstabs
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merupakan teknik untuk menentukan sampai sejauh mana terdapat hubungan

antar variabel.

b. Analisa kualitatif
Analisa kualitatif diarahkan pada analisa isi yang sesuai dengan metode
penelitian eksploratif dan deskriptif. Beberapa variabel sulit dijelaskan secara
kuantitatif, sehingga untuk mendukung analisa penelitian diperlukan analisa
secara kualitatif. Analisa ini dilakukan berdasarkan data-data pengamatan
lapangan, data sekunder dan data hasil wawancara kepada responden dan tokoh
masyarakat. Terakhir dilakukan penafsiran terhadap hasil yang dicapai

disesuaikan dengan tujuan dan dasar penelitian.

3.3.7. Tahapan Penelitian
Penelitian yang dilakukan akan direncanakan dalam beberapa tahap sebagai
berikut :
a. Tahap pra lapangan
1. Melakukan pendalaman terhadap masalah yang sudah diramuskan dengan cara
studi literatur.
2. Menyusun rancangan penelitian.
3. Menyiapkan instrumen penelitian berupa kuisioner untuk mengadakan
penelitian di lapangan.
b. Tahap pekerjaan lapangan
Melaksanakan pengumpulan data primer dalam rangka pengujian hipotesa.
c. Tahap pengolahan data
1. Melakukan analisis data yang telah dikumpulkan
2. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari penelitian

3. Penyusunan laporan
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3.3.8. Kerangka Pola Pikir Penelitian

Per lahan Permuoki di Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah
a  Kawasan Mesjid Sultan Slmmy:.'h (Kuin) scbagai kawasan kota lama hanya merupakan wilayah pinggiran kota Banjarmasin yang
mengalami penurunan kualitas pcnnuk!man Lingkungan yang ada ditunjukkan oleh kondisi permukiman yang tidak mencerminkan

kekhasannya (identitas) sebs jarah dan kebud Banjar yang pernah ada.
b.  Potcnsi-potensi sosial, buday-l dan d:monu yang dimiliki masyarakal tidak dikembangkan uniuk ingkatkan kualitas
permukimannya,
A
Tujuan

Menggali kualitas permukiman dan lingkungan yang ada di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah
2. Menggali kekhasan fisik dan non fisik permukiman scbagai potensi kawasan dan berupaya membual pendekatan (& -
revitalisasi untuk mewujudkan identitas dan meningkatkan kualitas permukiman di kawasan bersejarah Mesjid Sultan

Analisa Data
= Kualitas permukiman dan lingkungan
= Kekhasan fisik permukiman
= Kekhasan non fisik permukiman (sosial ckonomi dan budaya)
= Pendekatan revitalisai permukiman

L]
Suriansyah. E
A Hipotesa 3 ;
PENGUMPULAN Revitalisasi permukiman di kawasan STUDI 1
DATA 1  bersejarah akan terwwjud apabila kualitas % KEPUSTAKAAN :
permukiman dan lingkungan ditingkatkan !
dan kekhasan permukiman ditonjolkan. '
% 1. Kualitas permukiman dan i
lingkungan dapat lebih ditingkatkan 4
DATA PRIMER bila aspek fisik dan non fisik dalam v !
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3.4. Rangkuman

Pada awal paparan dijelaskan tentang hipotesa penelitian yang menyatakan
bahwa Kualitas permukiman dan lingkungan dapat lebih ditingkatkan bila aspek fisik
dan non fisik dalam permukiman diperbaiki. Selain itu juga kekhasan fisik dan non
fisik sebagai identitas permukiman dapat ditonjolkan bila potensi lokal
dipertahankan. Kedua hipotesa ini didukung oleh teori kerja dan parameter untuk
lebih mengarahkan operasional penelitian. Untuk menyelesaikan permasalahan dan
mencapai tujuan penelitian, maka rancangan penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksploratif yang lebih menekankan pada hubungan antara gejala-gejala
sosial, penelitian historis yang menekankan pada penafsiran gejala pada masa lampau
guna memahami kondisi sekarang, dan penelitian deskriptif yang menekankan pada
gejala-gejala yang sedang berjalan pada saat penelitian dilakukan.

Penentuan lokasi merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian.
Lokasi dipilih dengan dasar pertimbangan bahwa kawasan studi merupakan cikal
bakal tumbuhnya kota Banjarmasin dan masih terdapatnya situs bersejarah yaitu
mesjid dan makam Sultan Suriansyah. Sedangkan variabel yang diambil sebagai
objek pangamatan atau faktor-faktor yang berperanan dalam gejala yang diteliti
terdiri atas 3 varibel terikat yaitu (1) kualitas permukiman dan lingkungan, (2)
kekhasan fisik permukiman, dan (3) potensi non fisik permukiman.

Populasi ditentukan di sepanjang jalan utama kawasan studi (jalan Kuin
Utara) dengan pengambilan sampel secara acak sebanyak 10% dari jumlah populasi.
Dari data primer dan sekunder yang telah didapat dianalisa secara kuantitatif dan
kualitatif. Dengan metode penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan penelitian dan mencapai tujuan yang berkaitan dengan revitalisasi
permukiman, serta mengidentifikasi potensi-potensi permukiman untuk mewujudkan
identitas dan meningkatkan kualitas permukiman di kawasan Mesjid sultan
Suriansyah.
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BAB 1V
PERMUKIMAN DAN LINGKUNGAN DI KAWASAN STUDI

4.1. Pendahuluan

Pada bab 11l telah dikemukakan tentang metode penelitian yang digunakan
sebagai arahan untuk pengambilan dan pengolahan data penelitian. Berdasarkan
rancangan penelitian secara historis dan deskriptif, maka pada bab IV ini berupaya
untuk memberikan gambaran permukiman dan lingkungan di kawasan studi pada
saat penelitian dilakukan dan perkembangan permukiman berdasarkan tinjauan
historis yang didapat berdasarkan wawancara di lapangan.

Sub bab 4.2 menjelaskan tentang gambaran kawasan studi terdiri dari kondisi
fisik, penggunaan lahan, tatanan dan fungsi bangunan, prasarana dan sarana, tingkat
aksesibilitas sebagai gambaran keberadaan wilayah studi terhadap kota Banjarmasin
serta kondisi sosial budaya masyarakat. Selanjutnya sub bab 4.3 menguraikan
tentang perkembangan permukiman berupa pola permukiman, rumah adat yang
masih terdapat di kawasan studi dan perkembangan bentuk hunian sehingga dapat
diketahui perubahan permukiman berdasarkan tinjauan historis dan kondisi yang ada
sekarang. Sedangkan pada sub bab 4.4, menguraikan tentang potensi sosial, ekonomi
dan budaya kawasan studi.

Pada sub bab 4.5 akan diuraikan tentang hasil kuesioner berupa data umum
responden, riwayat dan kondisi rumah, potensi lingkungan dan permukiman,
persepsi kawasan bersejarah serta tanggapan terhadap program revitalisasi yang
pernah dilaksanakan oleh pemerintah. Paparan ini akan diakhiri dengan rangkuman
tentang kondisi permukiman dan lingkungan di kawasan studi pada sub bab 4.6.

4.2. Gambaran Umum Kawasan Studi
Secara administratif, kelurahan Kuin Utara (kawasan Mesjid Sultan
Suriansyah) merupakan salah satu dari 9 (sembilan) kelurahan yang termasuk dalam

kecamatan Banjarmasin Utara. Kelurahan Kuin Utara memiliki luas 74 ha terdiri atas
5 RW yang terbagi dalam 24 RT. Batas wilayahnya adalah kelurahan Pangeran di




sebelah Timur, kelurahan Kuin Selatan di sebelah Selatan, kelurahan Alalak Selatan
di sebelah Barat dan kelurahan Alalak Utara di sebelah Utara.

4.2.1. Kondisi Fisik Dasar Lingkungan

Sebagaimana umumnya kota Banjarmasin, topografi atau relief permukaan
tanah di kelurahan Kuin Utara ini relatif datar. Sedangkan kondisi hidrologinya
berada di sepanjang sungai Kuin dan pertemuan dengan sungai Barito. Selain itu juga
terdapat anak sungai yaitu sungai Jagabaya yang bermuara ke sungai Kuin serta
sungai Sugaling yang bermuara ke sungai Barito. Semua sungai ini mengalami

pasang surut air laut.

Gambar 19.
Sungai-sungai yang terdapat di kelurahan Kuin Utara
Sumber : Kelurahan Kuin Utara, 2005

4.2.2. Penggunaan Lahan

Berdasarkan RDTRK Banjarmasin Utara (2002), lahan terbangun kelurahan
Kuin Utara didominasi oleh perumahan (48,6%), sedangkan sisanya digunakan
sarana pendidikan, peribadatan, kesehatan, pemerintahan, perdagangan dan lain-lain.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 20 dan tabel 2 berikut:
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Peta penggunaan lahan kelurahan Kuin Utara

Gambar 20.

Sumber : kelurahan Kuin Utara, 2005
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Tabel 2.
Penggunaan Lahan Kelurahan Kuin Utara

NO. [ PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha) | PERSENTASE
I Lahan Terbangun

a. Perumahan 36 48,6 %

b. Pendidikan 3,227 4,36 %

c. Kesehatan 0,154 0,2 %

d. Peribadatan 0,950 1,3 %

¢. Perkantoran 0,011 0,015 %

f. Perdagangan dan Jasa 1,59 2.15 %

g. Lain-lain 4,193 5,66 %

Z, Lahan tidak terbangun 27,875 37,67 %

Total 74 100 %

Sumber : RDTRK Banjarmasin Utara 2012 (2002)

4.2.3. Tatanan dan Fungsi Bangunan

Bangunan untuk perumahan berada di dua area, yaitu di darat dan di tepi
sungai. Perumahan di tepi sungai Kuin hanya terdiri dari satu lapis, sedangkan yang
berada di tepi sungai Barito, sungai Jagabaya, dan sungai Sugaling terdiri dari 3
sampai 7 lapis. Orientasi bangunan adalah ke jalan Kuin Utara bagi rumah lapis
pertama, dan ke jalan yang berupa titian (yaitu jalan dengan konstruksi dari kayu
selebar 0,6 — 1 m) bagi rumah yang berada pada lapis berikutnya. Untuk bangunan
yang berada di darat terdiri atas 3 sampai 10 lapis dengan orientasi ke jalan, gang

maupun titian.

Tatanan Lapisan Rumah :

I 'G—bLapis6

. T Lapis 5
—————— Lapis 4
U B Lapis3

» Lapis 2

UL TS | ' ] : —" Lapis 1
-TN‘—_E‘. ——— - _ » Jalan Utama

» Rumah di
bantaran sungai

\ ° s i
S« Sungai Kuin

— T

Gambar 21.
Tatanan lapisan rumah yang berada di darat dan bantaran sungai Kuin
Sumber : Data Lapangan, 2006
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Kerapatan bangunan sangat tinggi, khususnya bagi bangunan yang berada di
tepi sungai. Demikian juga dengan koefisien dasar bangunan (KDB), hanya
bangunan yang berada di sepanjang jalan Kuin yang memiliki KDB kurang dari
100%, sedangkan bangunan pada lapis kedua seluruhnya mempunyai KDB 100%

dalam arti tidak mempunyai halaman.

5

j’ Rumph-di bantaran sungaj—__
| Barité terdiri amﬁﬁais
dengan|origentasi ke-arah titian

=Kayukebagai akses utama
{  selain dari sungai

ah di bantaran sungai
diri atas 2-5 lapis

mah J n‘n\gan oriéntasi ke arah titian

Ru
dalawygang terdiri dari 3-7
engan orientasi ke :
Eoct Iabdbang tanpa memiliki \

oy
g halaman
i if (=

Rumah di bantaran sungai Kuin terdiri atas 1 lapis dengan orientasi ke arah jalan
sebagai akses utama, sedangkan sungai menjadi area belakang. Kerapatan
bangunan tinggi dan tidak memiliki halaman

Gambar 22.
Tatanan bangunan di kelurahan Kuin Utara
Sumber : Data Lapangan, 2006
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Garis sempadan bangunan (GSB) hanya dimiliki bangunan yang berada di
kiri kanan jalan utama (jalan Kuin Utara), sedangkan bangunan pada lapis berikutnya
yang berorientasi ke gang dan titian tidak memiliki sempadan bangunan. Terutama
bagi bangunan yang berada di sisi utara jalan memiliki sempadan bangunan yang
lebih besar dibandingkan dengan yang berada di sisi selatan jalan (di tepi sungai).
Secara umum, GSB tidak beraturan, seperti bangunan yang berfungsi komersial
(warung, toko dan lain-lain) yang menggunakan halaman sebagai wadahnya,
umumnya memiliki GSB yang lebih kecil dibandingkan bangunan rumah tinggal,
tempat ibadah dan sekolah.

Di koridor jalan Kuin Utara, dominasi bangunan pada lapis pertama, baik
yang berada di darat maupun yang berada di tepi sungai berfungsi sebagai bangunan
jasa, toko, bengkel, wartel dan bangunan sosial seperti sekolah, mushalla dan
sebagainya. Sedangkan pada lapis kedua sebagian besar berupa bangunan rumah
tinggal penduduk. Begitu pula halnya dengan bangunan yang berada di tepian sungai
Barito dan muara sungai Kuin berfungsi sebagai toko atau warung dengan letak
bangunan menghadap ke sungai untuk melayani konsumen dari perahu-perahu yang

bersandar di depan bangunan.

Bahgun yang berada di banlara,ufSu fKuin Bangunan pa mJ}ﬁp]S p%rtama d1 koridor
{Tnu a-sungai Barito) berfurigsi 't._ Sla] jalan Kuin U ber-ﬁlng,sn komersial
dengan grientasi ke shagai/. -

AN

L
N

Gambar 23.
Fungsi komersial bangunan di jalan Kuin Utara dan muara sungai Kuin
Sumber : Data Lapangan, 2006
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4.2.4. Prasarana dan Sarana Lingkungan
A. Jaringan listrik dan penerangan jalan

Di bagian utara koridor jalan Kuin sudah terpasang jaringan listrik.
Penerangan untuk jalan terpasang pada beberapa tiang. Sambungan listrik ke rumah
sudah terpasang mencakup seluruh rumah yang ada di koridor jalan Kuin dan juga

pada rumah-rumah yang berada di bantaran sungai.

B. Jaringan telepon
Jaringan telepon sudah terpasang di kawasan Kuin. Sambungan ke rumah
terpasang pada sebagian rumah yang berada di koridor jalan Kuin Utara yang

sebagian besar berfungsi komersial.

C. Air bersih

Jaringan utama distribusi PAM Banjarmasin sudah mencapai kawasan Kuin.
Jaringan tersebut terpasang di bagian utara jalan Kuin. Sambungan langsung ke
rumah hanya sebagian kecil saja (23,9 %) sedang selebihnya mendapatkan air bersih
PAM dengan cara membeli. Hal ini disebabkan karena rumah mereka berdekatan
dengan sungai (<0,5 km), sehingga untuk kebutuhan sehari-hari (MCK) dipenuhi

oleh sungai.

Gambar 24.
Tempat pembelian air PAM di RT 4
dan kebiasaan masyarakat Kuin MCK di sungai
Sumber : Data Lapangan, 2006

D. Tempat pembuangan sampah
Sarana pembuangan dan pengelolaan sampah masih belum ada, baik berupa

TPS maupun bak-bak sampah. Sebanyak 82,7% membuang ke sungai yang menyatu




dengan limbah manusia dan terbawa hanyut oleh arus pada saat sungai mengalami
pasang surut. Selain itu juga ada yang membakar ataupun menimbun sampah

sebanyak 13,3% dan hanya 4% yang membuang ke TPS terdekat.

Gambar 25.
Kondisi TPS yang masih belum memiliki bak penampungan,
warga lebih banyak membuang sampah ke sungai
Sumber : Data Lapangan, 2006

E. Saluran air
Saluran air tidak terdapat di kawasan Kuin ini. Karena lahan gambut dan
dekat dengan sungai sehingga air hujan ataupun air buangan bekas cucian langsung

dialirkan ke sungai atau bagian bawah lantai bangunan (rumah panggung).

F. Jalan
Jalan utama yang menghubungkan kawasan Kuin dengan pusat kota

Banjarmasin berupa jalan aspal dengan lebar badan jalan 5 m. Sedangkan jalan yang
menuju rumah-rumah yang berada setelah lapis pertama berupa jalan gang dengan
perkerasan (paving blok dan rabat) dan titian kayu terutama di sepanjang tepian
sungai dan sebagian kecil di darat.
Titian kayu berfungsi sebagai jalan juga sebagai:

a. Koridor penghubung jalan utama dengan bantaran sungai dengan panjang dari

jalan bervariasi 25 m sampai 100 m.

b. Orientasi/akses rumah-rumah yang berada di bantaran sungai.
Lebar titian bervariasi antara 0,6 m — 1 m, sedangkan jarak antara titian berkisar
antara 10 m — 20 m atau dengan interval setiap 1 sampai 3 kavling

rumah/pekarangan.
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Gang den-gah p-e
paving blok

Jalan aspal

Gambar 26.
Prasarana jalan yang terdapat di kawasan
Sumber : Data Lapangan, 2006

G. Ruang terbuka

Ruang terbuka yang berfungsi sebagai tempat berinteraksi masyarakat
terdapat di area halaman Mesjid Sultan Suriansyah dan Makam Sultan Suriansyah,
dan juga beberapa halaman sekolah yang berfungsi sebagai tempat anak-anak
bermain. Selain itu juga di halaman rumah di sepanjang jalan Kuin Utara antara
mesjid dan makam yang diberi perkerasan paving blok

Gambar 27.
Ruang terbuka di halaman mesjid dan halaman rumah diberi perkerasan
Sumber : Data Lapangan, 2006

H. Pasar HKSN

Keberadaan pasar HKSN di kelurahan Kuin Utara ini kurang begitu diminati
oleh penduduk. Hanya 10% yang menggunakan pasar ini. Penduduk lebih banyak
(50%) ke pasar Kalindo yang berada di kelurahan Belitung Selatan dengan jarak + 1
km yang ditempuh dengan jalan kaki atau menggunakan sepeda motor. Selebihnya

Fi:




berbelanja di warung di sekitar rumah (15%), pedagang keliling yang lewat darat

maupun lewat sungai (15%), dan ke pasar terapung (10%).

Gambar 28.
Pasar HKSN dan berbelanja di sungai
Sumber : Data Lapangan, 2006

I. Tempat Ibadah

Mesjid sebagai tempat bagi penduduk di kelurahan Kuin Utara yang 99%
penduduknya beragama Islam terdiri atas 2 buah mesjid, dan 10 buah langgar.
Sedangkan tempat ibadah lainnya tidak ada.

Gambar 29,
Sarana Ibadah : Mesjid Sultan Suriansyah dan mushalla Al Aman
Sumber : Data Lapangan, 2006

J. Sekolah
Sekolah yang terdapat di kelurahan Kuin Utara ini adalah TK, SD, SMP dan
Madrasah Tsanawiyah. Untuk melanjutkan ke jenjang SMA biasanya ke kecamatan

Banjarmasin Barat.
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4.2.5. Tingkat Aksesibilitas Kawasan Studi

Adanya pergeseran perkembangan fisik kota ke arah sepanjang sungai
Martapura (kawasan pusat kota Banjarmasin sekarang), mengakibatkan kawasan
penelitian yang berdasarkan tinjauan historis sebagai tempat asal mulanya kota
Banjarmasin menjadi kawasan pinggiran dalam wilayah kota Banjarmasin. Jaraknya
ke pusat kota + 6 km. Keberadaan Mesjid Sultan Suriansyah dan Makam Sultan
Suriansyah di wilayah penelitian, serta pasar terapung sangat berperan besar dalam
keberlangsungan timbal balik antara Kuin Utara dengan pusat kota. Jelasnya
keberadaan kawasan terhadap pusat kota dapat dilihat pada gambar 30.

/ ] % \ KE KALIMANTAN TENGAH
- \ ' \ :
' o

KE BANJARBAR!

T3

Gambar 30.
Keberadaan kawasan studi (Kelurahan Kuin Utara) terhadap pusat kota Banjarmasin
Sumber : Data Lapangan 2006

Aksesibilitas yang mudah dan nyaman sangat mendukung keberadaan suatu
kawasan yang berkaitan dengan sarana perhubungan. Kelurahan Kuin Utara berada

pada tepian sungai Barito dan sungai Kuin serta sepanjang jalan utama Kuin Utara.
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Sehingga kawasan ini dapat dicapai melalui dua akses, yaitu akses darat dan akses

sungai.

A. Akses Melalui Darat

Akses melalui dapat dicapai melalui 3 arah, yaitu:

1. Melalui arah Timur dicapai dari kelurahan Pangeran melewati jembatan sungai
Pangeran yang dapat dilalui kendaraan roda dua dan empat. Akses ini lebih
mudah dicapai menuju atau dari pusat kota.

2. Melalui arah Selatan dicapai dari kelurahan Kuin Selatan melewati jembatan
Putih yang hanya dapat dilalui oleh kendaraan roda dua. Selain itu juga dapat
melalui kelurahan Kuin Cerucuk yang melewati jembatan Baru yang dapat dilalui
kendaraan roda dua dan empat. Jembatan Baru ini dibangun pada tahun 2000
yang berhubungan langsung dengan jalan HKSN.

3. Melalui arah Utara dicapai dari kelurahan Alalak Utara melewati jalan HKSN.
Jalan ini mulai tumbuh sejak tahun 2000, berhubungan erat dengan dibangunnya
jembatan Baru.

Dengan adanya jalan HKSN dan jembatan Baru, maka akses ke Kuin Utara
melalui darat meningkat. Hal ini mempengaruhi perkembangan permukiman yang
ada di kelurahan ini, dengan semakin bertambahnya arus pergerakan transportasi
darat melalui Kuin Utara menuju ke Alalak Utara dan Alalak Selatan dari pusat kota.
Jalan utama (jl. Kuin Utara) merupakan jalan lokal yang menghubungkan lokasi
kegiatan ekonomi di tepian sungai dengan perdagangan di pusat kota. Lebar badan
jalan 5 m dengan perkerasan aspal 4 m dan bahu jalan 0,5 m — 1 m. Lebar jalan ini

kurang memadai untuk menjamin kelancaran pergerakan lalu lintas.

B. Akses Melalui Sungai

Sungai merupakan prasarana tranportasi utama di samping transportasi darat.
Terdapat 2 dermaga utama yaitu dermaga depan mesjid Sultan Suriansyah dan
makam Sultan Suriansyah. Selain itu juga terdapat dermaga-dermaga kecil disebut
“batang” yang merupakan ujung dari titian yang berada diantara rumah-rumah.
Batang ini juga dapat digunakan sebagai wadah kelotok (perahu motor) menurunkan
penumpang. Sungai ini juga merupakan pintu gerbang kota Banjarmasin dari arah
Barat.
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Gambar 31.
Aksesibilitas Kelurahan Kuin Utara
Sumber : Data Lapangan 2006
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4.2.6. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

Kawasan Kuin berada di sepanjang sungai Kuin. Sebagian besar kehidupan
penduduknya bergantung pada sungai Kuin ini. Kegiatan ekonomi, kegiatan sehari-
hari (mandi, cuci dan kakus) dan sebagainya dilaksanakan di sungai.

Sistem kekerabatan dalam masyarakat Kuin sangat kuat, antara tetangga
adalah keluarga. Dominasi penduduk adalah penduduk asli yang sejak lahir tinggal di
Kuin. Mayoritas penduduk beragama Islam, yang didukung banyaknya sarana
peribadatan mesjid dan mushalla yang tersebar di tiap RT. Kebesaran mesjid Sultan
Suriansayah sebagai mesjid peninggalan budaya dan sejarah menjadi simbol
kehidupan penduduk yang religius. Interaksi sosial antara masyarakat secara resmi
umumnya berlangsung di mesjid, dalam arti tidak terdapat sarana pelayanan umum

khusus yang sering digunakan oleh masyarakat untuk berkumpul dan berinteraksi.

4.3. Perkembangan Permukiman

Perkembangan suatu permukiman dapat dilihat dari pola permukiman dan
perubahan bentuk bangunan yang terjadi.
4.3.1. Pola Permukiman

Pola permukiman berkaitan dengan pertumbuhan permukiman di suatu
wilayah. Pertumbuhan disebabkan semakin bertambahnya jumlah dan kebutuhan
penghuni untuk memenuhi kebutuhan yang berhubungan dengan fungsi rumah
sebagai tempat tinggal.

Permukiman di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah kelurahan Kuin Utara ini
sudah ada sejak abad ke-15. Berdasarkan tinjauan historis, pada awalnya rumah-
rumah tumbuh di tepi sungai dengan orientasi ke arah sungai. Rumah berada di darat,
bukan di bantaran sungai seperti sekarang. Permukiman tumbuh dengan pola linier
mengikuti aliran sungai. Perkembangan pola permukiman di lokasi penelitian dapat

digambarkan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:'®

'® pola permukiman merupakan hasil wawancara dengan Bapak Ir.H. Irhamna pada tanggal 26 Maret
2006. Beliau adalah penduduk asli Kuin yang sekarang memiliki jabatan sebagai Kepala Bidang Fisik
BAPPEDA Propinsi Kalimantan Selatan. Pola permukiman ini juga didukung oleh hasil wawancara
dengan beberapa penduduk asli Kuin, yaitu Bapak Masjoeri (manatan Lurah Kuin Utara), Ibu
Hj.Jamrud (sebagai tokoh masyarakat merupakan keturunan ke-7 dari Khatib Dayyan), Ibu Jaleha dan
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Pada tahap I, rumah berada di darat dengan orientasi menghadap ke arah sungai.
Sungai merupakan sarana transportasi utama. Jarak antar rumah lebih dari 20 m.
Setiap rumah memiliki dermaga sebagai tempat menambatkan perahu, sebagai
wadah “batang” untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi, cuci dan mengambil air
untuk keperluan di rumah. Jarak antara sungai dan rumah + 30 m. Selain itu pola
khas dari permukiman di Kuin ini adalah di belakang rumah terdapat kolam,
kakus, kebun dan bagian paling belakang adalah kuburan (makam) yang
berfungsi sebagai batas kepemilikan lahan dengan pemilik lahan yang berada di
belakangnya lagi. Pola permukiman awal ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 32.

Denah pola permukiman awal (tahap [)

Sumber : Hasil Wawancara, 2006

Bapak Imbrani (yang masih memiliki rumah adat Banjar dengan pola permukiman yang dijelaskan)
Selain itu juga didukung survey langsung ke lokasi untuk melihat pola permukiman yang ada.
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Gambar 33.
Tampak pola permukiman awal (tahap 1)
Sumber : Hasil Wawancara, 2006
2. Pada tahap ll, mulai tumbuh lanting di sungai. Tumbuhnya rumah lanting di
sungai ada 2 cara, yaitu:

a. Penduduk asli Kuin biasanya memiliki usaha rumah tangga seperti membuat
kue dan makanan, membuat tanggui (topi lebar dari daun nipah) dan juga
berdagang. Sungai Kuin merupakan sarana transportasi utama, sehingga
banyak perahu dan kapal kecil yang lewat. Untuk memenuhi kebutuhan
perahu dan kapal ini, penduduk menjual hasil usahanya di sungai dengan
membuat lanting supaya mendekati pembeli. Jadi lanting disini lebih
berfungsi sebagai warung/toko. Sedangkan tempat produksi usaha tetap
berada di rumah utama (di darat). Pada malam hari lanting di tempati untuk
menjaga dari tangan-tangan yang tidak bertanggungjawab. Perkembangan
selanjutnya, lanting tidak hanya sebagai warung/toko tetapi kemudian
berubah menjadi tempat tinggal. Kondisi in digambarkan sebagai berikut:

T
[ [ I }} PR r?-g Titlan Kayu &.

=¥l = =50 F=Ia = ! E |
Proses Produksl - o ._-__Tnnul:si

~R Gmah Lanting

Gambar 34.

Tampak pola permukiman dengan tumbuh lanting sebagai wadah transaksi (tahap 2)
Sumber : Hasil Wawancara, 2006
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b. Berdatangannya masyarakat Banjar dari Hulu Sungai (Negara) yang terkenal
sebagai masyarakat yang suka berdagang melalui sungai. Mereka membuat
rumah lanting di sepanjang sungai Kuin. Rumah lanting tersebut dapat

berpindah-pindah ke lokasi lain.

3. Pada tahap 11l, mulai tumbuh rumah di bantaran sungai (sejak tahun 1900-an).
Pola tumbuhnya rumah dibantaran sungai ada 3 cara, yaitu:

a. Oleh karena jarak yang jauh antara lanting sebagai wadah transaksi dengan
rumah utama sebagai wadah proses produksi, untuk memudahkan aktivitas,
maka dibuatlah rumah di bantaran sungai yang tumbuh di atas titian kayu.

b. Pada perkembangan berikutnya, sejak tahun 1980 rumah lanting mulai
berkurang. Hal ini disebabkan batang kayu besar yang berfungsi sebagai
ponton rumah sulit dicari, maka rumah permanen di bantaran sungai semakin
banyak tumbuh menggantikan rumah lanting.

c. Selain itu, bagi penduduk yang berdagang dengan sistem membeli hasil bumi
dari daerah pedalaman seperti Barito, Negara dan sebagainya, lalu kemudian
dijual ke Pulau Jawa sampai ke Singapura dengan membawa kembali hasil
tekstil. Para pedagang ini memerlukan gudang sebagai wadah penyimpanan
barang sementara. Pada awalnya mereka menyimpan barang di bawah lantai
rumah (rumah tradisional Banjar memiliki tiang yang tinggi > 2 m, sehingga
dapat menyimpan barang di bawahnya). Oleh karena jarak antar rumah
dengan dermaga cukup jauh, lalu dibuat rumah di bantaran sungai untuk
mendekati dermaga dan mempermudah sistem pengangkutan barang.
Perkembangan selanjutnya sama dengan rumah lanting yang kemudian
ditempati untuk menjaga barang dagangan dan pada akhirnya menjadi tempat
tinggal.

= |

Proses Tramsaksl

- .I-.ll_lll‘.

Gambar 35.
Tampak pola permukiman dengan tumbuh rumah di bantaran sungai (tahap 3)
Sumber : Hasil Wawancara, 2006
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Rumah Utama Rumah
T Bantaran Sungai

Gambar 36.
Tampak pola permukiman dengan tumbuh rumah di bantaran sungai
Sumber : Hasil Wawancara, 2006

Gambar 37. | L

Rumah lanting yang masih tersisa di muara sungai Kuin
Sumber : Data Lapangan 2006

4. Pada tahap IV, mulai tumbuh rumah-rumah di bagian belakang dan samping
rumah utama (sejak tahun 1970-an). Hal ini disebabkan karena sistem
kekerabatan yang sangat erat, dan ada kecenderungan orang tua sulit berpisah
dengan anaknya walaupun anak sudah menikah dan mempunyai keluarga,
sehingga dalam satu rumah utama tinggal beberapa keluarga. Oleh karena dalam
satu rumah penghuninya bertambah banyak dan sudah tidak mencukupi lagi,
maka dibuatlah rumah di bagian samping atau di bagian belakang rumah utama

untuk anak-anak dan keluarganya.
Rumah yang berada di bantaran sungai dijadikan tempat tinggal (tahun
1980 mulai berkembang), tidak lagi sebagai gudang. Hal ini juga di pengaruhi
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oleh semakin berkurangnya penduduk yang berprofesi sebagai pedagang yang
membeli barang dari pedalaman Kalimantan dan pulau Jawa, sehingga gudang
tidak diperlukan lagi. Orientasi bangunan menghadap ke arah darat dan sungai.

Pola rumah di belakang rumah utama ini berkembang sampai sekarang,
dengan susunan rumah dan orientasi yang tidak teratur. Akses menuju rumah
baru biasanya menggunakan jalan dari kayu (titian) karena kondisi lahan yang
berupa rawa-rawa. Perkembangan selanjutnya titian berubah menjadi jalan gang
dengan perkerasan. Dengan munculnya rumah-rumah baru di bagian belakang
rumah utama (rumah adat), hal ini menunjukkan bahwa permukiman di Kuin
menunjukkan suatu sistem kekeluargaan yang kuat. Pertumbuhan permukiman
baru ini tidak bersifat linier mengikuti aliran sungai lagi. Perkembangan
permukiman ini berfungsi untuk mengembangkan kawasan dan menjaga
homogenitas masyarakat Kuin.

= =
e

Gambar 38.
Denah pola permukiman dengan tumbuh rumah di bagian
belakang rumah utama/rumah adat (tahap 4)
Sumber : Hasil Wawancara dan data lapangan, 2006
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5. Pada tahap V, karena perkembangan sarana transportasi darat, maka rumah-
rumah yang berada di bantaran sungai lebih beorientasi ke jalan dan tidak ke
sungai lagi. Dermaga yang ada di bagian depan rumah utama, sudah tidak ada
lagi. Untuk kebutuhan sehari-hari di sungai, dibuatlah titian kayu diantara rumah
di bantaran sungai.

Gambar 39.
Denah pola permukiman perkembangan rumah bantaran sungai dengan
titian diantaranya untuk keperluan rumah yang ada di darat (tahap 5)
Sumber : Hasil Wawancara dan data lapangan, 2006




Gambar 40.
Titian kayu yang berada di antara bangunan dibuat

untuk kepentingan masyarakat yang berada di darat
Sumber : Data Lapangan, 2006

Pertumbuhan permukiman di bantaran sungai semakin bertambah banyak
hingga beberapa lapis menuju ke badan sungai (di sungai Barito). Akses ke
rumah menggunakan titian dengan orientsi ke titian. Perkembangan rumah ke
badan sungai ini di dorong oleh kebutuhan rumah yang tidak didukung oleh

kemampuan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pada lokasi lain.

Titian

Gambar 41.
Pertumbuhan rumah di bantaran sungai
Sumber : Data Lapangan, 2006
. Pada tahap VI, mulai bermunculan beberapa warung/toko yang didirikan di
halaman rumah. Kondisi mengakibatkan semakin tidak teraturnya pola
permukiman di Kuin ini, rumah-rumah yang berbentuk tradisional tertutup oleh

warung dan juga bentuknya berubah untuk keperluan usaha. Pertumbuhan
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warung/toko ini berkembang sejak tahun 1995 yang dipicu oleh tumbuhnya
perumahan baru di kelurahan Alalak Utara dan Alalak Selatan yang berbatasan
langsung dengan kawasan studi. Jalan yang menjadi akses utama adalah jalan
Kuin Utara, sehingga sangat potensial sekali mengembangkan fungsi komersil di

sepanjang jalan ini.

Gambar 42.
Bentuk rumah adat yang tertutup oleh warung
Sumber : Data Lapangan, 2006

Berdasarkan perkembangan pola permukiman ini dapat disimpulkan bahwa:

. Pada mulanya permukiman berorientasi ke sungai dan tidak ada rumah yang
tumbuh di bantaran sungai. Dengan demikian sungai sebagai potensi alam
dimanfaatkan sebaik mungkin oleh orang-orang dulu.

. Setiap rumah memiliki dermaga dan/atau batang di bagian depan rumahnya
sebagai wadah aktivitas yang berkaitan dengan sungai.

. Pola permukiman berbentuk linier dengan sungai sebagai porosnya.

. Permukiman semakin berkembang dengan tumbuhnya rumah di bantaran sungai
dan di area belakang rumah utama dengan susunan tidak teratur, sedangkan
rumah lanting mulai punah.

. Walaupun rumah berkembang di area darat tapi ketergantungan terhadap sungai
tetap ada, yaitu dengan dibuatnya titian kayu diantara rumah bantaran sungai.
Pada ujung titian terdapat batang dan jamban (wadah MCK) dan berfungsi juga
sebagai dermaga.

. Perkembangan permukiman di sepanjang jalan utama berfungsi komersial karena
bertambahnya perumahan baru.
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4.3.2. Bentuk Bangunan
Berdasarkan pengamatan lapangan, dikawasan studi terdapat 3 (tiga) bentuk
bangunan yang berkembang sesuai masanya, yaitu:
a. Rumah yang berbentuk rumah adat Banjar, dari bangunan yang tersisa
diperkirakan mulai tumbuh sejak akhir abad ke-19 (sebanyak 1,52%).
b. Rumah yang ada pengaruh kolonial, yang mulai berkembang antara tahun
1930-1960 (sebanyak 1,85%).
¢. Rumah masa kini, yang mulai berkembang sejak tahun 1970 dengan bentuk
semi permanen (95,11%) dan permanen (1,52%).

Gambar 43.
Bentuk rumah yang ada pengaruh kolonial
Sumber : Data Lapangan, 2006

Gambar 44,
Bentuk rumah masa kini yang berkembang di kawasan studi
Sumber : Data Lapangan, 2006

Di kelurahan Kuin Utara ini masih terdapat beberapa rumah yang bercirikan
rumah adat Banjar. Ada yang masih dalam kondisi baik dan ada pula dalam kondisi
yang memprihatinkan. Bentuknya ada yang masih belum ada perubahan dan ada pula
yang sudah dimodifikasi. Rumah adat Banjar ini, seluruhnya berada di darat dengan
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orientasi ke arah sungai dan memiliki halaman yang luas. Kondisi yang ada ini sesuai

dengan penjelasan pola permukiman awal di lokasi ini.

Berdasarkan hasil survey lapangan, rumah adat yang masih terdapat di
kelurahan Kuin Utara ini dapat dilihat pada tabel 3 dan gambar 45 berikut:

Tabel 3.
Rumah Adat Banjar di Kawasan Studi
NO. TIPE RUMAH KONDISI FOTO
1 2 5 4
1. Tipe Bubungan Tinggi . Kondisi kurang baik dan
= Dikenal sebagai Istana terdapat tambahan dinding
Sultan Banjar. pada bagian depan (pelataran)
® Bubungan Tinggi di kawasan ditutup dan dijadikan warung
ini tidak menunjukkan status (tempat berjualan). Usia + 100
pemiliknya sebagai th, terletak di RT 2
keturunan Raja (Sultan) :
= Kebanyakan penduduk yang
memiliki rumah tradisional . Kondisi setengah rusak,
ini adalah pedagang yang bangunan yang dapat dapat
kaya raya pada masanya dihuni di bagian palidangan,
dulu. anjung kiri dan kanan, serta
» Di kawasan studi terdapat padapuran. Usia + 130 th,
dua buah dengan kondisi terletak di RT 8
masih baik dan kurang baik
2 Tipe Gajah Manyusu . Bentuk atap mengikuti tipe
= Di kawasan studi terdapat 2 gajah menyusu tapi pola
buah denahnya tidak, karena fungsi
asalnya sebagai gudang, bukan
tempat tinggal. Kondisi
bangunan sudah rusak dan
tidak digunakan lagi. Usia +
100 th, terletak di RT 2
. Kondisi kurang baik dan
sudah dimodifikasi pada
bagian depan yang berfungsi
sebagai warung. Usia + 90 th,
teerletak di RT 4
3 Tipe Balai Bini . Kondisi masih baik dengan

= Di kawasan studi terdapat 8
buah

modifikasi pada bagian
tampak, usia + 80 th, terletak
diRT 11

. Kondisi masih baik dengan

modifikasi pada bagian
tampak, usia + 100 th, terletak
diRT9
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2

3

Lanjutan Tipe Balai Bini

G. Kondisi masih baik dengan
modifikasi pada bagian
tampak, usia + 90 th, terletak
diRT 8

H. Kondisi masih baik dengan
modifikasi pada bagian
tampak, usia + 80 th, terletak
diRT 8

I.  Kondisi setengah rusak.
Bangunan ini sudah tidak
ditempati lagi karena lantainya
banyak yang sudah lapuk. usia
+ 100 th, terletak di RT 7

J. Kondisi setengah rusak.
Bagian bangunan yang
ditempati hanya pada bagian
depan, sedangkan bahian
belakangnya sudah tidak dapat
ditempati lagi. Usia + 120 th,
terletak di RT 2

K. Kondisi kurang baik dengan
modifikasi pada bagian
tampak, usia + 90 th, terletak
diRT9

L.. Kondisi rusak. Bangunan ini
sudah tidak ditempati lagi.
usia + 100 th, terletak di RT 7

Tipe Balai Laki
= Di kawasan studi terdapat 1
buah

M. Kondisi baik dan sudah
dimodifikasi pada bagian atap
dan tampak bangunannya.
Usianya + 80 tahun, terletak di
RT 6

Tipe Palimbangan
= Di kawasan studi terdapat 1
buah

N. Kondisi kurang baik dengan
modifikasi pada bagian
tampak, usia + 90 th, terletak
diRT9

Sumber : Survey Lapanga, 2006
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Ciri utama rumah adat Banjar disamping terlihat dari bentuk atapnya adalah
pola ruang yang memiliki anjung di kiri kanan, dengan pintu kembar pada tawing
halat. Bentuk rumah panggung dengan ketinggian tiang lebih dari 2 m. Rumah adat
di kawasan ini tidak memiliki tipe rumah adat tersendiri. Bentuknya sama dengan

rumah-rumah adat yang terdapat di kawasan lain di kota Banjarmasin.
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Gambar 45.
Letak dan kondisi rumah adat yang masih ada di koridor jalan Kuin Utara
Sumber : Data Lapangan, 2006
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4.4. Potensi Kawasan Studi

Kelurahan Kuin Utara ini mempunyai potensi yang dapat dijadikan sebagai
daya tarik kawasan, yaitu:
4.4.1. Mesjid Sultan Suriansyah

Mesjid Sultan Suriansyah merupakan bangunan tua sebagai bukti sejarah
perkembangan syi’ar Islam di kota Banjarmasin yang mempunyai pengaruh luas
sampai Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Mesjid ini juga sebagai tanda
awal berdirinya kota Banjarmasin (kerajaan Banjarmasih). Oleh karena itu
keberadaan mesjid sebagai potensi kawasan menjadi sangat penting dalam rangka

melestarikan sejarah.

4.4.2. Situs Makam Sultan Suriansyah

Situs ini sebagai tempat dimakamkannya Raja Banjar yang pertama yaitu
Sultan Suriansyah beserta keluarganya. Jaraknya + 500 m ke arah barat dari mesjid
Sultan Suriansyah. Banyak pengunjung yang datang ke makam ini dengan tujuan
berziarah, yang berasal dari berbagai daerah di propinsi Kalimantan Selatan, bahkan
adapula yang datang dari Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Untuk
melestarikan nilai sejarah, di makam ini terdapat museum yang menyimpan benda-

benda bersejarah.

Gambar 46.
Letak Mesjid dan Makam Sultan Suriansyah
Sumber : Data Lapangan 2006
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4.4.3. Produk Spesifik Permukiman
Di kawasan studi ini terdapat beberapa produk spesifik setempat yang
memiliki potensi untuk dikembangkan, yaitu:
a. Pembuatan tajau khas Kuin
b. Pembuatan tanggui (penutup kepala dari pucuk daun nipah)
Pembuatan ukiran kayu khas Banjar
d. Pembuatan makanan dan kue khas Banjar
e. Pembuatan krupuk ikan haruan dan udang

A. Pembuatan Tajau Khas Kuin

Tajau adalah tempat penampungan air yang terbuat dari bahan semen. Di
kawasan studi ini terdapat 3 lokasi pembuatan tajau. Sebenarnya kondisi ini menurun
dibandingkan pada awal tahun 1960-an. Pada waktu itu industri tajau di Kuin ada 7
buah dan sekarang berkurang karena keberadaannya kalah bersaing dengan produk
dari bahan plastik yang lebih ringan, serta berkembangnya air bersih yang langsung
mengalir dari PAM (dulu menggunakan air sungai sehingga ditampung di tajau).

Ketrampilan membuat tajau diperoleh secara turun temurun dengan
menggunakan motif yang sama dengan yang dikembangkan oleh leluhurnya. Motif
baru cenderung dikembangkan apabila ada pemesanan. Dalam sehari dapat
menghasilkan 40-50 tajau. Pekerjanya sekitar 6 — 7 orang. Produksi tajau ini banyak
dilakukan oleh masyarakat yang berada di RT 6 dan RT 18. Produk tajau laku dijual
pada musim katam (panen), dan biasanya pembeliannya dengan sistem barter dengan
padi. Pembeli tajau pada umumnya adalah orang dari luar Kuin, yaitu dari Aluh-aluh,

Anjir, Kapuas, Lupak dan Musang, yang umumnya bermata pencaharian sebagai

petani.

Gambar 47.
Pembuatan Tajau khas Kuin
Sumber ; Data Lapangan, 2006
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B. Pembuatan Tanggui

Tanggui adalah penutup kepala dari pucuk daun nipah. Produk yang
dihasilkan dalam sehari antara 15-25 tanggui. Sedangkan yang terjual sekitar 15 buah
per hari atau tergantung musim. Produk ini paling banyak terjual pada saat musim
panen dan musim tanam benih. Pembeli umumnya orang dari luar Kuin, yaitu Anjir,
Marabahan, Nagara, Amuntai dan Barabai, biasanya dipasarkan di tempat atau
menunggu pembeli datang. Tanggui ini biasanya dibuat oleh ibu rumah tangga untuk
mengisi waktu luang. Produksi tanggui ini banyak dilakukan oleh masyarakat yang
berada di RT 6, RT 7 dan RT 18.

Gambar 48.

Pembuatan Tanggui khas Kuin
Sumber : Data Lapangan, 2006

C. Pembuatan Ukiran Khas Banjar

Ketrampilan membuat ukiran khas Banjar diperoleh secara turun temurun.
Motif yang digunakan umumnya tidak berubah, yaitu menggunakan kaligrafi,
tumbuh-tumbuhan dan bunga-bungaan, serta benda mati seperti tali dan lain-lain.
Sesekali ada motif baru tergantung pada pesanan. Pembeli atau pemesan berasal dari
berbagai daerah, umumnya dari luar kawasan Kuin. Sebagaimana halnya dengan
tanggui, produk ini dipasarkan tergantung pada pemesan, tidak ada upaya untuk
promosi. Produksi ukiran ini banyak dilakukan oleh masyarakat yang berada di RT
13 dan RT 14.
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Gambar 49.
Pembuatan Ukiran khas Banjar
Sumber : Data Lapangan, 2006

D. Pembuatan Makanan dan Kue Khas Banjar

Ketrampilan membuat makanan dan kue khas Banjar ini juga didapat secara
turun temurun. Bentuk dan jenis kue yang dikembangkan sama dengan leluhurnya,
tapi ada juga yang membuat jenis tambahan. Untuk kue, produk yang dihasilkan
beragam jenis dan jumlahnya, seperti kue laksa, putu mayang, wadai tumpi, untuk-
untuk, pais pisang, bingka dan lain-lain. Sedangkan makanan, biasanya setiap tempat
memiliki jenis tersendiri, seperti soto Banjar, ikan bakar, nasi kuning, lontong dan
lain-lain. Pembeli makanan dan kue ini adalah orang Kuin sendiri dan orang dari luar
Kuin. Kue biasanya dijual di tempat atau menunggu pembeli datang dan banyak pula
yang menjualnya ke pasar terapung. Produksi kue khas ini banyak dilakukan oleh
masyarakat yang berada di RT 5, RT 7, RT 8 dan RT 9.

Gambar 50.
Pembuatan wadai Tumpi khas Banjar
Sumber : Data Lapangan, 2006
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E. Pembuatan Krupuk Ikan Haruan Dan Udang

Keterampilan membuat krupuk ikan haruan dan udang bukan berasal dari
turun temurun. Keterampilan ini diusahakan oleh seorang responden yang melihat
adanya pangsa pasar untuk usaha krupuk dari ikan haruan dan udang karena kedua
jenis ikan ini banyak terdapat di Banjarmasin dan mudah memperolehnya di pasar
terapung dengan harga murah. Hal ini juga didukung oleh kondisi lingkungan yang
tidak terlalu ramai lalu lintasnya dan terdapat lahan kosong sehingga memudahkan
untuk menjemur krupuk. Kegiatan ini dimulai tahun 1980-an, dari satu orang
kemudian diikuti oleh beberapa orang yang lain untuk mengusahakannya. Seperti
juga tanggui, kegiatan membuat krupuk ini merupakan kegiatan sambilan ibu rumah
tangga untuk menambah penghasilan. Di kawasan studi terdapat 6 orang yang
mengusahakan pembuatan krupuk. Produksi krupuk ini banyak dilakukan oleh
masyarakat yang berada di RT 6, RT 7 dan RT 18.

Gambar 51.

Pembuatan krupuk ikan haruan khas Kuin
Sumber : Data Lapangan, 2006

Penyebaran produk spesifik permukiman di kawasan studi dapat dilihat pada
gambar 52. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa masyarakat yang
mengusahakan kegiatan spesifik ini berada di antara mesjid dan makam Sultan
Suriansyah. Hanya pembuatan ukiran khas Banjar yang berada dekat dengan
perbatasan kelurahan Alalak Selatan, karena lokasi ini berdekatan dengan daerah
penghasil kayu ulin.
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Gambar 52.
Lokasi produk spesifik kawasan studi
Sumber : Data Lapangan 2006

4.5. Evaluasi Data Responden
4.5.1. Data Umum Responden
A. Usia dan Tempat Kelahiran

Bila ditinjau dari faktor usia maka dari hasil penelitian diperoleh bahwa
responden pada usia produktif adalah jumlah terbanyak dari data yang diperoleh.
Untuk responden di usia 31-40 tahun sebanyak 28 responden (30,43%) dan di usia
41-50 tahun sebanyak 17 responden (18,48%). Sedangkan yang kurang dari 30 tahun
sebanyak 15 responden (16,3%). Untuk responden dengan usia non produktif
adalah pada usia 51-60 tahun sebanyak 20 responden (21,74%) dan usia 61-70 tahun
sebanyak 8 responden (8,70%), serta yang berusia >70 tahun sebanyak 4 responden
(4,35%).

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 59 responden (64,13%) lahir di
kelurahan Kuin Utara, 22 responden (23,91%) lahir di luar kelurahan Kuin Utara tapi

masih termasuk kota Banjarmasin, dan yang lahir di luar kota Banjarmasin tapi
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masih termasuk propinsi Kalimantan Selatan sebanyak 8 responden (8,70%).
Sedangkan yang lahir di luar propinsi Kalimantan Selatan sebanyak 3 responden
(3,26%).

70 —

59
60
50
40
30

22
20
8 3
10 13% 91% R 70% 3.26%
0 =

Kelurahan Di luar Propinsi Luar Propinsi
Kuin Utara kel.Kuin Kalsel Kalsel
Utara (masih
kota Bjm)

Tempat Lahir

Diagram 2.
Tempat Kelahiran
Sumber : Data lapangan, 2006

Pada diagram 2 menunjukkan bahwa kelurahan Kuin Utara di dominasi oleh

penduduk asli, dan mereka sudah tinggal di wilayah ini secara turun temurun.

B. Pendidikan

Tingkat pendidikan responden sangat beragam. Ada dua tingkat pendidikan
yang mendominasi yaitu tamat SD dan tamat SMA masing-masing sebanyak 22
responden (23,91%). Untuk yang tamat SMP sebanyak 18 responden (19,57%), dan
tamat perguruan tinggi sebanyak 11 responden (11,96%). Sedangkan yang tidak
tamat SD sebanyak 9 responden (9,78%), tidak tamat SMP sebanyak 4 responden
(4,35%), tidak tamat SMA sebanyak 2 responden (2,17%) dan yang tidak tamat
perguruan tinggi sebanyak 3 responden (3,26%) serta ada 1 responden (1,09%) yang
tidak tamat SD.

25 P S—— s -
20 18
15
11
a9
3

4
e 14 .00% 91% ’_’ln% 57% a5y, 9% _247% Hes% 26%
o Lok : il % mh %

Tidak Tamat SD  Tidak tamat Tamat SMP Tidak tarmat Tarmat SMA  Tidak tarmat Tamat Tidak tamat
sekolah SD sSmP SMA Perguruan perguruan
Tinggi tinggi

Tingkat Pendidikan

Diagram 3.
Tingkat Pendidikan
Sumber : Data lapangan, 2006
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Berdasarkan diagram 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di
kelurahan Kuin Utara ini termasuk rendah, yaitu apabila ditotalkan seluruhnya maka

sebanyak 60,86% mempunyai pendidikan di bawah tingkat SMA.

C. Pekerjaan dan Penghasilan

Hasil penelitian menunjukkan pekerjaan kepala keluarga jumlah terbanyak
adalah wiraswasta sebanyak 30 responden (32,61%), disusul kemudian buruh
bangunan/industri sebanyak 21 responden (22,83%), pedagang sebanyak 16
responden (17,39%), usaha rumah tangga sebanyak 7 responden (7,61%), pegawai
negeri sebanyak 6 responden (6,52%), karyawan swasta sebanyak 8 responden
(8,70%), pensiun sebanyak 3 responden (3,26%), dan TNI/POLRI hanya 1 responden
(1,09%).

35 30
€ 30 =
g 25 21
g 20 16
x
= 15 .
g 10 6 7 ;
% & [ %sz% | 470% 3261%  11.00% | 17.39% | 161% 22.83%  —326%
0 — !
Pegawai Karyawan wiraswasta TNVPOLRI Pedagang Usaha Buruh Pensiun
negeri sw asta Rumah bangunan/
Tangga industri
Pekerjaan
Diagram 4.

Pekerjaan Kepala Keluarga
Sumber : Data lapangan, 2006

Diagram 4 menunjukkan bahwa lebih dari 50% penduduk kawasan studi
bekerja di sektor informal. Hal ini berhubungan erat dengan tingkat pendidikan
penduduk yang rendah.

Selain itu sebanyak 26 responden memiliki pekerjaan sampingan untuk
menambah penghasilan. Sebanyak 13 responden (50%) mempunyai pekerjaan
sampingan berdagang, sebanyak 6 responden (23,08%) memiliki usaha rumah tangga
dan sebanyak 2 responden (7,69%) usaha sampingannya adalah berwiraswasta.
Selain itu masing-masing satu responden pekerjaan sampingannya adalah tenaga

honorer (guru), tukang ojek, buruh, tukang pijat dan petani.
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Penghasilan yang didapat tiap bulannya dapat memenuhi kebutuhan primer
dan sekunder sebanyak 73 responden (79,35%), dan yang dapat memenuhi
kebutuhan primer, sekunder dan tertier sebanyak 6 responden (6,52%). Sedangkan
yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sembako sebanyak 13 responden (14,13%).

80 —— 73
e 70
3 60
s
2 50
& 40
£ 3D
=
E 20 13
3 10 6
| }4.13% F9.35% 6.52%
0 | I l
Tidak dapat memenuhi Memenuhi primer dan ~ Memenuhi primer,
sembako sekunder sekunder & tertier
Pemenuhan Kebutuhan

Diagram 5.
Pemenuhan kebutuhan dari penghasilan yang didapat
Sumber : Data lapangan, 2006

Berdasarkan diagram 5 menunjukkan bahwa kondisi perekonomian penduduk
di kelurahan Kuin Utara ini termasuk cukup, karena lebih dari 50% dapat memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari walaupun hanya sebatas kebutuhan primer dan

sekunder.

4.5.2. Riwayat Rumah
A. Lama Tinggal

Lama tinggal di kelurahan Kuin Utara lebih dari 30 tahun sebanyak 49
responden (53,26%), yang tinggal di Kuin Utara ini selama 21-30 tahun sebanyak 18
responden (19,57%), 11-20 tahun sebanyak 16 responden (17,39%) dan kurang dari
10 tahun sebanyak 9 responden (9,78%).
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Jumlah Responden

<5tahun 5-10 11-20 21-30 31-40 41-50 51-60 >60
tahun tahun tahun tahun tahun tahun tahun
Lama tinggal
Diagram 6

Lama tinggal di kawasan studi
Sumber : Data lapangan, 2006
Pada diagram 6 diketahui bahwa lebih dari 50% penduduk tinggal di kawasan
studi lebih dari 20 tahun. Hal ini berhubungan erat dengan tempat kelahiran
penduduk, yang menunjukkan bahwa kawasan Kuin merupakan kampung halaman

mereka.

B. Alasan Menetap di Kawasan Studi

Alasan responden memilih tetap tinggal di kelurahan Kuin Utara adalah
karena kampung halaman sebanyak 32 responden (34,78%), dan karena warisan
orang tua sebanyak 23 responden (25%). Alasan lain tinggal di kelurahan Kuin Utara
ini karena ikut keluarga atau karena perkawinan sebanyak 26 responden (28.26%).
Sedangkan sebanyak 5 responden (5,43%) beralasan karena lokasi strategis untuk
usaha, dan masing-masing 2 responden dengan alasan dekat tempat kerja, dekat

sungai dan harga tanah/rumah yang murah.

10 5
5 2
2.17% .00% .26% 43%
ol = =
Dekat tempat kerja  Warisan orang tua Tt Lokasi strategis Hargatanshirumah sebaga kampung dekal dengan
keluarga/ karena urtuk usaha murah halaman sungal
perkawinan

Alasan Menetap dl Kuin

Diagram 7.
Alasan menetap di kawasan studi
Sumber : Data lapangan, 2006
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Pada diagram 7 menunjukkan bahwa kawasan studi merupakan kampung
halaman. Dari 92 responden ini, sebanyak 73 responden (79,35%) tidak punya
keinginan untuk pindah dari tempat tinggal mereka. Tetapi sebanyak 19 responden
(20,65%) berkeinginan untuk pindah, dengan alasan yang paling banyak adalah
karena ingin merasakan suasana baru sebanyak 7 responden. Sedangkan yang lainnya
beralasan karena rumah bukan milik pribadi, rumah warisan yang dimiliki oleh orang
banyak, rumah tergenang saat air pasang, lokasi kurang strategis untuk usaha dan
lingkungan yang kurang baik untuk perkembangan anak. Bagi yang tetap tinggal di
Kuin dengan alasan terbanyak karena lingkungan yang nyaman dan tenang sebanyak
37 responden, dan alasan yang lainnya adalah menjaga warisan orang tua, sebagai
kampung halaman, dekat dengan keluarga, dekat tempat usaha, dekat dengan sungai
dan harga yang murah.

Alasan penduduk menetap di kawasan studi ini didukung pula oleh cara
responden mendapatkan rumah. Sebanyak 37 responden (40,22%) mendapatkan
rumah dengan cara warisan orang tua. Sedangkan membuat sendiri sebanyak 20
responden (21,74%) dan membeli dari orang lain sebanyak 13 responden (14,13%).
Karena unsur kecenderungan anak tinggal serumah dengan orang tua masih ada,
maka sebanyak 16 responden (17,39%) ikut dengan orang tua. Selain itu sebanyak 6
responden (6,52%) menyewa rumah.
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Membuat sendiri Warisan orang  Membelidari  kutorangtua Sew a/kontrak
tua orang lain

Cara Mendapatkan Rumah

Jumiah Responden

Diagram 8
Cara mendapatkan rumah
Sumber : Data lapangan, 2006

Dari diagram 7 dan 8, dapat diketahui bahwa responden adalah penduduk asli
Kuin Utara, karena memiliki alasan tinggal sebagai kampung halaman dan rumah

didapat dengan cara warisan.
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C. Perbaikan Rumah

Perbaikan rumah akan selalu dilakukan oleh penghuni sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan. Sejak menghuni rumah yang ditempati sekarang sebanyak
53 responden (57,61%) melakukan perbaikan terhadap rumahnya. Sedangkan sisanya
42,39% tidak melakukan perbaikan rumah.
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Ya Tidak
Perbaikan rumah

Diagram 9
Perbaikan rumah
Sumber : Data lapangan, 2006

Pada diagram 9, diketahui bahwa perbandingan antara yang melakukan
perbaikan dengan yang tidak melakukan perbaikan rumah, tidak terlalu jauh berbeda.
Masyarakat tidak melakukan perbaikan rumah dengan alasan utama tidak memiliki
dana. Bagi yang melakukan perbaikan rumah, alasan utamanya karena kualitas bahan
rumah yang dihuni sangat memprihatinkan.

Bagian rumah yang diperbaiki dapat dilihat pada diagram berikut:
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tampak  susunan konstruksi tampak,
rumah ruang rumah  ruang dan
konstruksi

Bgaian rumah yang diperbaiki

Diagram 10
Bagian rumah yang diperbaiki
Sumber : Data lapangan, 2006
Pada diagram 10 diketahui bahwa bagian yang dominan diperbaiki adalah
hampir seluruh elemen bangunan, yaitu tampak, ruang dan konstruksi. Hal ini yang

sangat berpengaruh terhadap keberadaan rumah adat di kawasan studi.
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4.5.3. Kondisi Rumah
A. Letak rumah, Halaman dan Genangan Air

Rumah di kawasan ini terletak di darat dan di bantaran sungai. Tetapi masih
didominasi oleh responden yang memiliki rumah berada di darat yaitu sebanyak 65
responden (70,65%). Sedangkan yang berada di bantaran sungai sebanyak 27
responden (29,35%).
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0
Di tepi sungai Didarat
Letak rumah
Diagram 11.
Letak rumah

Sumber : Data lapangan, 2006

Pada diagram 11 diketahui bahwa rumah penduduk lebih banyak terdapat di
darat, walaupun kawasan ini di kelilingi oleh sungai-sungai. Tetapi masih ada yang
bertempat tinggal di bantaran sungai yakni mendekati 30%. Hal ini menunjukkan
bahwa permukiman yang tumbuh di bantaran sungai dapat memberikan dampak
positif dan negatif pada kawasan. Dampak positifnya adalah memunculkan suatu
kebudayaan sungai, sedangkan dampak negatifnya adalah mengurangi kualitas
sungai sebagai elemen estetis kawasan.

Keberadaan halaman rumah, sebanyak 48 responden (52,17%) memiliki
halaman rumah sedangkan sisanya 47,83% tidak memiliki halaman rumah. Hal ini
menunjukkan bahwa rumah sangat rapat dan setelah rumah langsung mendapati jalan
gang atau titian. Sebanyak 68,75% dari yang memiliki halaman rumah menyatakan
bahwa tidak ada genangan air saat hujan lebat maupun pada saat air pasang. Begitu
pula halnya dengan rumah yang berada di bantaran sungai sebanyak 62,96%

rumahnya tidak tergenang air pada saat air pasang.
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B. Bahan Material Rumah

Untuk rangka/konstruksi rumah, lebih didominasi dengan bahan dari kayu
yaitu sebanyak 86 responden (93,48%), selebihnya dengan bahan campuran beton
dan kayu. Bahan dinding rumah berupa papan sebanyak 61 responden (66,30%),
campuran papan dan triplek sebanyak 25 responden (27.17%) dan campuran antara

pasangan bata dan papan sebanyak 6 responden (6,52%).

100 86 - —
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bata dan kayu

Bahan Konstruksi Rumah

Diagram 12.
Bahan Konstruksi Rumah
Sumber : Data lapangan, 2006

Atap dari bahan sirap merupakan bahan yang paling banyak dipakai oleh
responden yaitu 41 responden (44,57%) dan yang kedua adalah seng gelombang
sebanyak 32 responden (34,78%). Sebanyak 14 responden (15,22%) menggunakan
bahan seng datar dan selebihnya menggunakan genteng tanah, atap metal dan

campuran antara seng gelombang dan sirap.
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Diagram 13.

Bahan Konstruksi Rumah
Sumber : Data lapangan, 2006
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Untuk bahan lantai yang paling banyak digunakan adalah papan sejenis lanan
sebanyak 69 responden (75%), sedangkan papan ulin dan campuran antara papandan
keramik masing-masing 11 responden (11,96%). Dan hanya 1 responden yang

seluruh lantainya dari bahan keramik.
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Bahan Penutup atap

Diagram 14.
Bahan Konstruksi Rumah
Sumber : Data lapangan, 2006
Dari bahan-bahan bangunan ini (diagram 12, 13, 14) menunjukkan bahwa
rumah yang ada dikawasan ini merupakan rumah semi permanen dengan didominasi
bahan dari kayu sesuai dengan sumber daya alam yang banyak terdapat di
Kalimantan dan memudahkan untuk membuat konstruksi rumah panggung yang

sesuai dengan kondisi lahannya yang berawa-rawa.

C. Kebutuhan Air dan Sanitasi

Penduduk di kawasan ini lebih banyak membeli air PDAM dibandingkan
dengan memiliki PDAM di kran rumah sendiri. Sebanyak 70 responden (76%) beli
air PDAM untuk kebutuhan minum dan masak, sedangkan yang memiliki PDAM
dirumah sendiri sebanyak 22 responden (24%). Hal ini berkaitan erat dengan
ketergantungan penduduk terhadap sungai sebagai tempat kegiatan sehari-hari

(mandi, cuci dan kakus).
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Diagram 15.
Kebutuhan Air bersih
Sumber : Data lapangan, 2006

Pada diagram 15 diketahui bahwa ketersediaan prasarana air bersih di
kawasan studi sangat kurang. Hal ini ditunjukkan lebih dari 70% penduduk membeli
air PDAM untuk keperluan konsumsi air bersih. Kondisi ini terjadi karena penduduk
memerlukan air bersih hanya untuk minum dan masak, sedangkan untuk keperluan
sehari-hari (mandi, cuci, kakus) dipenuhi oleh air sungai yang mudah didapat. Sistem
perolehan air ada yang langsung mengambil air ke sungai, tapi ada juga yang
menggunakan mesin pompa yang langsung dialirkan ke rumah masing-masing.
Begitu pula halnya dengan sanitasi, penduduk masih tergantung dengan sungai.
Sebanyak 55 responden (59,78%) memiliki KM/WC di rumah, sedangkan yang
MCK di sungai sebanyak 37 responden (40,22%).

4.5.4. Persepsi Kawasan Bersejarah dan Kebudayaan Banjar

Seluruh penduduk di kelurahan KuinUtara mengetahui bahwa daerah yang
mereka tempati merupakan kawasan bersejarah tempat berdirinya kerajaan Banjar
yang merupakan cikal bakal kota Banjarmasin. Masyarakat merasa memiliki

kebanggaan terhadap kawasan tempat tinggalnya.
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Diagram 16.
Alasan bangga bertempat tinggal di kawasan studi
Sumber : Data lapangan, 2006

Pada diagram 16 diketahui bahwa penduduk bangga karena kampung
halaman sebagai tempat awalnya kota Banjarmasin khususnya berhubungan dengan
dimulainya syiar Islam (43,82%). Dengan adanya kawasan bersejarah maka banyak
dikenal orang dan sering dikunjungi orang luar dan pejabat (38,20%), sedangkan
sisanya merasa bangga karena lokasi rumah tinggal mereka berdekatan dengan
mesjid dan makam Sultan Suriansyah. Rasa kebanggaan terhadap kawasan ini
merupakan modal dasar rasa memiliki tempat tinggal, sehingga nantinya dapat
digunakan untuk mengembangkan kawasan yang ditempati menjadi lebih baik.
Tetapi ada pula responden yang tidak merasa bangga kesan bersejarah yang sudah
pudar dan sempitnya lahan usaha yang dapat dikembangkan di kawasan ini.

Apabila kawasan ini ditingkatkan nilai kepariwisataannya, maka sebanyak 89
responden (96,74%) menginginkan kondisi tersebut terjadi dengan alasan dapat
mengembangkan usaha yang nantinya berpengaruh pada peningkatan penghasilan
masyarakat. Alasan pertama ini diajukan oleh 35 responden (39,33%). Selain itu
sebanyak 30 responden (33,71%) beralasan orang luar akan banyak berdatangan ke
kawasan ini. Dan alasan terakhir adalah nilai sejarah akan selalu dipelihara apabila
dijadikan sebagai objek wisata diajukan oleh 24 responden (26,97%).

Objek bersejarah yang dikelola dengan baik dan sering didatangi adalah
mesjid dan makam Sultan Suriansyah, sedangkan rumah tradisional yang masih ada

jarang mendapat perhatian karena keberadaannya yang tenggelam diantara rumah-
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rumah lain yang bertipe modern. Sebanyak 89 responden (96,74%) setuju apabila
rumah-rumah tradisional yang ada di kawasan ini dilestarikan dengan alasan agar
tanda sejarah Banjar tidak hilang dikemukakan oleh 28 responden (68,54%). Dan
dengan dilestarikannya rumah tradisional Banjar akan dapat meningkatkan ekonomi
masyarakat karena rumah tersebut dapat difungsikan ganda tidak hanya sebagai
tempat tinggal tapi juga dapat dijadikan sebagai tempat berjualan souvenir khas
Banjar atau kerajinan khas Kuin, dapat dijadikan sebagai tempat makan yang
bernuansa Banjar, alasan ini dikemukakan 61 responden (68,54%).

Untuk kebudayaan Banjar, berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 66
responden (71,74%) menyatakan bahwa kebudayaan Banjar masih dilaksanakan
oleh masyarakat Kuin walaupun tidak sebanyak seperti waktu dulu lagi. Kegiatan
yang masih sering dilaksanakan adalah Baayun Maulud yang dilaksanakan setiap
tanggal 12 Rabiul Awal yang diiringi dengan Maulud Habsy (Beterbangan), acara
mandi-mandi bagi keturunan Raja dan masyarakat yang mampu. Sedangkan budaya
Banjar yang sudah tidak ada lagi adalah Senoman Haderah yang merupakan kegiatan
arak-arakan pada saat acara pernikahan, madihin dan mamanda. Sebanyak 26
responden (28,26%) menyatakan bahwa kebudayaan Banjar sudah mulai berkurang
dilaksanakan dengan alasan terpengaruh budaya asing (42,31%), tidak adanya
regenerasi 34,62% dan biaya pelaksanaannya mahal (23,08%).

Dari hasil penelitian, sebanyak 91 responden (98,91%) menginginkan agar
kebudayaan Banjar dapat digalakkan kembali dengan alasan supaya kebudayaan
Banjar jangan punah (91,21%), generasi penerus mengetahui budaya (5,49%),
mengenalkan budaya Banjar pada orang lain/sebagai identitas (2,20%) dan sebagai

sarana hiburan (1,10%).

4.5.5. Potensi Lingkungan dan Permukiman
A. Potensi Lingkungan (Sungai)

Kawasan penelitian memiliki potensi lingkungan berupa sungai-sungai yang
mengelilingi kawasan yaitu sungai Kuin, sungai Barito, sungai Jagabaya dan sungai
Sugaling. Sungai-sungai ini dapat dijadikan aset sebagai daya tarik kawasan dan
masih berfungsi dengan baik sebagai sarana transportasi khususnya sungai Kuin dan

sungai Barito. Tetapi sayang, keberadaan sungai ini tidak didukung dengan
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kondisinya yang mulai menurun. Sebanyak 77 responden (83,70%) menyatakan
bahwa kondisi sungai sudah tidak baik seperti dulu lagi karena banyak sampah
(67,39%), sungai terasa tambah sempit karena banyak rumah yang menjorok ke
tengah sungai (15,22%) dan pengikisan sungai akibat sarana transportasi perahu
bermotor (1,09%). Tetapi ada juga responden yang menyatakan bahwa sungai masih
dalam kondisi baik yaitu sebanyak 15 responden (16,30%). Alasannya adalah sungai
masih terlihat bersih karena masih banyak masyarakat yang menggunakan sungai
sebagai tempat kegiatan sehari-hari berupa mandi, cuci dan kakus (sebanyak 10
responden), selain itu juga sebanyak 5 responden menyatakan bahwa sungai masih
baik karena masih dapat dijadikan sebagai sarana transportasi.

Sungai memberikan pengaruh pada kehidupan masyarakat di Kuin. Hal ini
terlihat dari ketergantungan mereka kepada sungai untuk kebutuhan sehari-hari
(mandi, cuci, kakus), berbelanja keperluan hidup sehari-hari ke pasar terapung dan
juga toko atau warung yang berada di tepi sungai dengan orientasi ke arah sungai.
Selain itu, bisa juga dilakukan dengan menunggu perahu keliling yang lewat di

sungai.

Gambar 53,
Ketergantungan masyarakat terhadap sungai
Sumber : Data lapangan, 2006

Sarana transportasi dapat pula melalui sungai. Keberadaan sungai Kuin bagi
masyarakat setempat merupakan urat nadi perhubungan dari wilayah Banjarmasin ke
kawasan Batola dan sebaliknya. Rumah-rumah panggung dengan konstruksi kayu
banyak tumbuh di tepi sungai. Keadaan ini merupakan potensi budaya yang tidak
terdapat disetiap tempat.

108




Gambar 54. Gambar 55.
Arus transportasi sungai Kuin Rumah panggung di tepi sungai Barito
Sumber : Data lapangan, 2006 Sumber : Data lapangan, 2006

Sungai sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Kuin. Sebanyak 82%
responden kehidupan sehari-harinya tergantung pada sungai. Hal ini dapat dilihat

berdasarkan hasil kuesioner yang ditunjukkan oleh diagram 17 berikut:
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Diagram 17.
Ketergantungan responden pada sungai
Sumber : Data lapangan, 2006

Sedangkan manfaat sungai bagi responden beranekaragam, dapat dilihat pada

diagram 18 berikut :

KETERANGAN :
30 o ' = A : Kegiatan sehari-hari (mandi,
— | cuci, kakus)
25 B : Tempat berdagang/berjualan
C : Sarana transportasi
20 17 /|| D: MCK, tempat berbelanja dan

sarana transportasi

E : MCK, berbelanja, tempat
bermain anak-anak,tempat
berdagang dan sarana
transportasi

: Berbelanja dan sarana
transportasi

: MCK dan sarana transportasi

: MCK dan berdagang/usaha

: MCK dan berbelanja

: Tempat berdagang dan
sarana transportasi

—
(=]

Jumlah Responden
b

@
LX)
ra

-

=T o

Manfaat Sungai

Diagram 18.
Manfaat Sungai bagi Responden
Sumber : Data lapangan, 2006




Selain mempunyai manfaat bagi kehidupan masyarakat, pengembangan
potensi sungai-sungai yang ada di kawasan mengalami kendala diantaranya yaitu
semakin sempitnya sungai karena banyaknya rumah-rumah yang tumbuh di bantaran
sungai yang perkembangannya semakin menjorok ke arah sungai. Kondisi ini bisa
terlihat di sepanjang sungai Sugaling dan Jagabaya, hanya perahu kecil yang dapat
melalui sungai ini. Selain banyaknya rumah, yang juga menjadi kendala adalah
banyaknya sampah yang dibuang ke sungai, karena di kawasan ini belum terdapat
pengelolaan sampah yang baik. Hal ini mengakibatkan sungai menjadi kotor dan
tambah dangkal.

Gambar 56.
Sungai Sugaling yang sempit karena pertumbuhan rumah ke badan sungai
Sumber : Data lapangan, 2006

Gambar 57.
Timbunan sampah yang ada di bantaran sungai Barito
Sumber : Data lapangan, 2006
Sungai merupakan potensi yang sangat menunjang kekhasan fisik kawasan
Mesjid Sultan Suriansyah ini. Selama ada sungai, maka kekhasan fisik dan
masyarakatnya akan tetap terjaga. Tapi oleh karena perkembangan sarana

transportasi darat, maka sungai menjadi sarana transportasi kedua. Bila dikaitkan
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dengan perkembangan permukiman, sungai yang pada mulanya adalah sebagai
orientasi utama bangunan, sekarang hanya sekedar area belakang rumah. Hal inilah
yang menyebabkan sungai menjadi tambah sempit, kotor dan tidak terpelihara.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, hanya 15% dari rumah-rumah yang ada
di bantaran sungai mempunyai orientasi ke sungai dan ke darat, selebihnya

berorinetasi ke darat.

B. Produk Spesifik Permukiman

Selain potensi lingkungan berupa sungai-sungai, terdapat pula potensi lain
yang merupakan produk spesifik permukiman berupa kegiatan kerajinan (usaha
rumah tangga) masyarakat. Kegiatan ini hanya dilaksanakan sebagian kecil
masyarakat dan bahkan sekarang keberadaannya semakin menurun karena berkaitan
dengan ketersediaan bahan dasar dan pangsa pasar. Tetapi kegiatan usaha rumah
tangga ini merupakan khas kawasan penelitian yang tidak terdapat di wilayah lain.
Kegiatan usaha rumah tangga ini adalah pembuatan tajau (wadah penyimpanan air),
pembuatan tanggui (topi lebar dari pucuk daun nipah), ukiran tradisional Banjar,
krupuk dari ikan haruan dan udang, makanan dan kue tradisional Banjar.

Berdasarkan hasil penelitian, usaha yang dapat dikembangkan di kawasan ini
adalah berdagang, yang dinyatakan sebanyak 42 responden (45,65%). Hal ini
dinyatakan oleh responden dengan alasan semakin banyaknya tumbuh toko/warung
di sepanjang jalan Kuin Utara yang merupakan akses darat yang utama. Sebanyak 17
responden (18,48%) menyatakan bahwa usaha khas Kuin dapat dikembangkan
apabila diolah menjadi lebih menarik terutama kerajinan masyarakat yang sudah ada.
Usaha makanan dan kue khas Banjar juga dapat dikembangkan (10,87%)

Selain itu untuk mengembangkan usaha khas Kuin perlu adanya pemberian
modal dari pemerintah, pendirian badan usaha (seperti koperasi) dan peningkatan
sumber daya manusianya, hal ini dinyatakan oleh 11 responden (11,96%).

4.5.6. Tanggapan terhadap Revitalisasi yang telah Dilakukan

Berdasarkan hasil kuesioner mengenai tanggapan masyarakat terhadap

revitalisasi telah yang dilakukan, dapat dilihat pada diagram berikut:
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Diagram 19.
Kepuasan Responden terhadap Revitalisasi yang telah Dilakukan
Sumber : Data lapangan, 2006

Diagram 19 menunjukkan bahwa dominan masyarakat puas terhadap
revitalisasi yang telah dilakukan, tetapi kepuasan mereka lebih diarahkan kepada
kondisi fisik lingkungan (prasarana dan sarana) yang lebih baik dari kondisi
sebelumnya, berupa jalan yang diaspal di sepanjang jalan Kuin Utara hingga Pasar
Terapung, halaman di depan rumah yang ditinggikan dan diberi perkerasan sehingga
kalau air pasang tidak tergenang lagi, serta mesjid dan makam Sultan Suriansyah
yang diperbaiki membuat orang luar banyak berdatangan. Sedangkan yang tidak puas
memberikan alasan bahwa revitalisasi yang telah dilakukan belum dapat memberikan
kontribusi dalam peningkatan perekonomian masyarakat di Kuin.

Sebanyak 98,91% responden menginginkan perbaikan lingkungan di kawasan
ini. Hal-hal yang diinginkan oleh responden untuk diperbaiki pasca revitalisasi tahun

anggaran 2001-2003 dapat dilihat pada diagram berikut:

112




35 —
31
30 [ 28
-§ 25
% 20
s 15
T 0
5 10 7
B 4 4 4
5
I;]ao% 407 [3077% |7ke% |8 Bo% Y.10% wa, Ji0% Yo% Yo%
0 | o | EA =l =1
A B C D E F G H I J K
Usulan perbaikan
KETERANGAN : E : Dibuatkan tempat usaha yang
dikelola oleh masyarakat (menjual
A : Pengelolaan kegiatan budaya dan khas Kuin)
pariwisala, serta didukung dana dari F : Penataan rumah dan kios/warung
pemerintah G : Pemagaran area mesjid
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dan penataan taman/penghijauan J : Dibuat jalan di sepanjang pesisir
D : Rumah di tepi sungai ditiadakan dan sungai
di buat taman/tata hijau K : Meningkatkan keamanan

Diagram 20.
Usulan perbaikan dari Responden
Sumber : Data lapangan, 2006

Pada diagram 20 diatas dapat dilihat bahwa dominasi responden masih

menginginkan perbaikan prasarana dan pemeliharaan kebersihan lingkungan.

4.6. Rangkuman

Kawasan studi yang termasuk dalam kelurahan Kuin Utara memiliki topografi
yang relatif datar dan dikelilingi oleh beberapa sungai. Dominasi lahan terbangun
digunakan sebagai perumahan yang berada di dua area, yaitu di darat dan di bantaran
sungai. Tumbuhnya permukiman secara tidak teratur dan berlapis-lapis dengan
kepadatan tinggi. Di sepanjang jalan utama banyak terdapat bangunan yang berfungsi
komersial untuk menunjang perekonomian warga. Prasarana dan sarana lingkungan
sudah tersedia, kecuali prasarana pembuangan sampah yang masih belum ada
sehingga sampah banyak yang dibuang ke sungai. Sebagai kawasan
bersejarah,wilayah studi ini memiliki potensi utama sebagai daya tarik, yaitu mesjid

dan makam Sultan Suriansyah yang merupakan benda cagar budaya.
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Permukiman berubah mengikuti perkembangan jaman. Pola permukiman
berkembang dari rumah yang berada di sepanjang tepian sungai sampai rumah-
rumah berkembang di bantaran sungai. Orientasi bangunan mengarah ke jalan (jalan
utama, jalan gang dan titian kayu) sebagai pengaruh dari perkembangan transportasi
darat. Bentuk bangunan didominasi oleh bentuk masa kini. Sedangkan yang
berbentuk rumah adat hanya tinggal beberapa buah dengan kondisi yang
memprihatinkan. Namun ada pula yang dalam kondisi baik, tapi dengan modifikasi
pada tampaknya. Pola permukiman dan bentuk bangunan ini merupakan kekhasan
fisikk kawasan yang perlu dihidupkan kembali dengan didukung oleh potensi
lingkungan berupa sungai untuk mewujudkan suatu kawasan yang beridentitas dan
mempunyai daya tarik.

Beberapa hasil kuesioner tentang data umum responden, riwayat rumah yang
dihuni, kondisi rumah, potensi lingkungan dan permukiman serta tanggapan terhadap
revitalisasi yang telah dilakukan, serta didukung oleh pengamatan langsung di
lapangan, dapat dijadikan sebagai bahan analisa untuk mencapai tujuan penelitian.
Revitalisasi yang dilakukan lebih diarahkan pada peningkatan kualitas permukiman
dan lingkungan untuk menonjolkan kekhasan fisik dan non fisik permukiman yang
dapat dikembangkan di kawasan studi.
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BAB V
ANALISA

5.1. Pendahuluan

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah merupakan kawasan bersejarah kota
Banjarmasin yang layak untuk direvitalisasi. Keberadaan kawasan ini sekarang
menjadi wilayah pinggiran kota Banjarmasin, walaupun dulunya sebagai pusat kota.
Kawasan ini mempunyai potensi berupa pola permukiman yang berada di tepian
sungai, beberapa rumah adat Banjar, mesjid Sultan Suriansyah sebagai landmark
kawasan, makam Sultan Suriansyah sebagai salah satu wisata religi dan juga
kerajinan khas Banjar seperti pembuatan tajau, tanggui, ukiran, makanan dan kue
tradisional serta krupuk ikan. Potensi-potensi ini lebih ditonjolkan melalui
revitalisasi yang berupaya untuk mengendalikan dan mengembangkan kawasan
untuk menemukan kembali potensi yang dimiliki agar dapat meningkatkan kualitas
lingkungannya.

Pada bab IV sudah diuraikan data-data lapangan berupa data primer hasil
pengamatan lapangan dan wawancara dengan responden. Pada bab ini akan
dilakukan analisa untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan penelitian
berdasarkan tinjauan teori dan data lapangan. Untuk menggali kondisi permukiman
dan lingkungan di kawasan studi, maka pada sub bab 5.2. dibahas tentang kualitas
permukiman dan lingkungan secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan
perhitungan form pendataan perumahan dan permukiman yang dibuat oleh
Laboratorium Perumahan dan Permukiman ITS.

Berdasarkan permasalahan dan data lapangan serta ditunjang oleh tinjauan
teori, maka diketahui bahwa ada 2 (dua) hal utama yang perlu direvitalisasi, yaitu
kekhasan fisik dan non fisik permukiman. Kekhasan fisik permukiman berupa
kekhasan lingkungan, pola permukiman dan bentuk bangunan yang akan diulas pada
sub bab 5.3. Selanjutnya sub bab 5.4. mengulas kekhasan non fisik permukiman
berupa potensi sosial ekonomi dan budaya yang dapat dikembangkan untuk
peningkatan kualitas permukiman.

Pada sub bab 5.5. membahas tentang pendekatan revitalisasi permukiman di
kawasan studi yang berisi upaya-upaya yang dapat dilakukan terhadap aspek fisik




dan non fisik permukiman untuk memunculkan nilai kekhasan fisik permukiman dan
mengembangkan potensi non fisik sebagai perwujudan identitas permukiman. Bab V
ini akan diakhiri dengan pembahasan mengenai pembuktian terhadap hipotesa pada
sub bab 5.6.

5.2. Analisa Kualitas Permukiman dan Lingkungan

Kualitas permukiman dan lingkungan dapat dinilai dari aspek fisik dan non
fisiknya. Suatu permukiman memiliki kriteria baik, apabila aspek fisik dan non
fisiknya terpenuhi (Silas dalam Sumartinah, 2000). Aspek fisik dapat ditinjau dari
letak geografis, lingkungan alam dan binaan, serta prasarana dan sarana lingkungan.
Sedangkan aspek non fisiknya ditinjau dari aspek sosial, ekonomi dan budaya.
Dalam agenda 21 Indonesia juga ditekankan bahwa dalam pengembangan
permukiman yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan penghuninya perlu adanya
konsep keterpaduan antara aspek sosial, fungsional dan ekologis.

Berdasarkan Laboratorium Permukiman ITS (2005) terdapat 5 (lima) aspek
sebagai standar penilaian untuk mengetahui kondisi perumahan dan permukiman,
berupa kondisi rumah, ketersediaan prasarana, dan ketersediaan sarana, kerentanan
status penduduk, serta aspek yang dapat mendukung permukiman. Kelima aspek ini
merupakan bagian dari aspek fisik dan non fisik permukiman, yang didalamnya
terdapat beberapa kriteria yang dijadikan sebagai dasar penilaian. Penilaian terhadap
kualitas permukiman dan lingkungan di wilayah studi dijelaskan pada sub bab-sub
bab berikut.

5.2.1. Kondisi Fisik Bangunan Rumah

Dalam aspek kondisi fisik bangunan rumah, terdapat 7 (tujuh) kriteria yang
menjadi penilaian, yaitu kondisi bangunan rumah, kondisi lantai, kondisi ventilasi,
genangan air hujan/air pasang, kepadatan bangunan, pembagian ruang, dan
kepadatan hunian.. Kondisi fisik bangunan rumah dapat dilihat pada diagram 21
berikut :
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Kepadatan hunian

Pembagian ruang

Kepadatan bangunan
Genangan air hujan/air pasang

Kondisi ventilasi

Kondisi lantai

Kriteria Kondisli Rumah

Keterangan nilai :

Nilsi 1 - <165 :Kategoribaik
Nilai >1, 65 - < 2,35 : Kategori sedang
Nilsi>2,35- 3  :Kategori buruk

Kondisi bangunan rumah

Diagram 21.
Penilaian Kondisi Fisik Bangunan Rumah
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Pada diagram 21 dapat diketahui bahwa kondisi bangunan rumah dengan
kategori sedang (nilai 2,09). Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya rumah yang bersifat
semi permanen (sebanyak 93%) dengan dominasi bahan rangka/konstruksi dari kayu
(93,48%) dan dinding bangunan dari papan (66,30%). Kondisi ini sesuai dengan
sumber daya alam yang banyak terdapat di Kalimantan dan memudahkan untuk
membangun rumah panggung di lahan yang berawa-rawa. Sedangkan untuk kondisi
lantai termasuk kategori buruk (nilai 2,57). Hal ini dikarenakan banyaknya rumah
yang menggunakan bahan lantai dari kayu lanan (75%), sedangkan yang
menggunakan kayu ulin (11,96%) ataupun lantai keramik (13,05%) sangat sedikit
karena harganya yang mahal.

Untuk kondisi ventilasi dan pembagian ruang termasuk kategori baik (nilai
1,46). Sebanyak 81,52% responden memiliki jendela/ventilasi di tiap ruangnya dan
sebanyak 70,65% membagi ruang rumahnya sesuai dengan aktivitas yang diperlukan.
Di kawasan studi, genangan air hujan ataupun genangan akibat air pasang hampir
tidak ada sehingga termasuk kategori baik (nilai 1,52). Sebanyak 68,75% dari
halaman rumah responden tidak tergenang air. Kepadatan hunian juga termasuk
dalam kategori baik (nilai 1,56). Rata-rata kepadatan hunian lebih dari 6 m*/orang.
Sedangkan kepadatan bangunan termasuk kategori buruk (nilai 2,57). Sebanyak
47,83% responden tidak memiliki halaman dan bagi responden yang memiliki
halaman juga sangat kecil, rumah yang dibangun lebih dari 70% luas lahan. Bagi
yang memiliki halaman luas (40% dari lahan rumah) biasanya didirikan bangunan

sebagai tempat berjualan, khususnya bagi rumah-rumah yang berada di koridor jalan
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Kuin Utara. Kepadatan hunian juga dapat dilihat dari banyaknya rumah yang berada
dalam gang dan titian (jalan dengan konstruksi dari kayu) yang tidak memiliki
halaman, setelah teras rumah langsung gang atau titian.

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi fisik bangunan rumah
di wilayah studi termasuk kategori sedang dengan nilai 1,89. Kekurangannya hanya
pada kriteria kondisi lantai dan kepadatan hunian yang termasuk kategori buruk.
Kondisi lantai menjadi buruk karena dominasi penduduk menggunakan bahan lantai
dari kayu lanan. Sebenarnya kondisi lantai dari bahan kayu ini merupakan ciri khas
dari penduduk Kuin karena mereka menggunakan bahan alam yang memang banyak
dihasilkan di Kalimantan. Jadi apabila kondisi ini diperbaiki, misalnya dengan
menggunakan bahan yang lebih permanen seperti lantai yang dilapis keramik, maka
kekhasan rumah tinggal ditinjau dari bahan akan berkurang nilainya. Kategori buruk
juga terlihat pada kepadatan bangunan. Kondisi ini disebabkan karena pola
permukiman yang berkembang tanpa direncanakan terlebih dahulu yang termasuk
tipe kampung (yudohusodo, 1991). Rumah-rumah tumbuh di lahan yang kosong
milik keluarga (sebagai warisan). Rumah-rumah yang baru (setelah rumah adat atau
rumah induk/orang tua) dibangun di lahan kosong yang berada di depan rumah adat
maupun di belakang rumah adat dengan tatanan yang tidak teratur dan tidak memiliki
garis sempadan. Sehingga dominasi rumah tidak memiliki halaman dan kepadatan

hunian semakin tinggi.

5.2.2. Ketersediaan Prasarana
Aspek yang dinilai dalam ketersediaan prasarana adalah sumber air
konsumsi, sanitasi/air limbah, sampah, drainase/got dan jalan. Kondisi ketersediaan

prasarana dapat dilihat pada diagram 22 berikut:

Drainase/got

Sampah

Sanitasi
| Keterangan nilai :

| Nilai 1 - <1,65 :Kategori baik
Nilai >1, 65 -< 2,35 : Kategori sedang
° v 2 3 41 Niai>235- 3 :Kategori buruk

Sumber air konsumsi

Kriteria Ketersediaan Prasarana

Diagram 22.
Penilaian Ketersediaan Prasarana
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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Berdasarkan hasil analisa, yang termasuk kategori sedang adalah prasarana
Jjalan (nilai 1,89). Sedangkan kriteria yang lainnya termasuk dalam kategori buruk.
Prasarana jalan dinilai dari bahan material yang digunakan dan kondisi fisiknya.
Jalan di kawasan studi khususnya jalan utama yaitu jalan Kuin Utara sudah dengan
perkerasan aspal dan kondisinya terpelihara baik. Perbaikan jalan ini dilakukan oleh
pemerintah karena kawasan studi merupakan salah satu obyek wisata yang memiliki
2 (dua) situs sejarah yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah. Untuk itu perlu
akses yang mudah untuk meningkatkan keberadaan objek sejarah tersebut.
Sedangkan untuk jalan berupa gang 60% sudah dengan perkerasan batako maupun
rabat beton dan kondisinya baik, 20% gang dengan perkerasan dan kondisinya tidak
terpelihara baik. Selain itu terdapat jalan yang berupa titian (20%) terutama rumah-
rumah yang berada di bantaran sungai (khususnya untuk RT 5, RT 6, RT 12 dan RT
14). Seharusnya jalan yang berupa titian ini merupakan ciri khas permukiman yang
berada di tepi sungai, yang sudah ada sejak dulu berdasarkan tinjauan historis tentang
perkembangan pola permukiman. Oleh karena itu, keberadaan titian tetap
dipertahankan dengan menggunakan bahan dan penataan yang lebih baik.

Sumber air konsumsi bagi penduduk termasuk kategori buruk (nilai 2,57).
Kondisi ini dinilai berdasarkan penggunaan air untuk konsumsi sehari-hari (minum,
masak, mandi dan cuci) berasal dari PDAM (kran rumah pribadi), PDAM (beli)
dan/atau sumber lain (sungai, sumur). Sebanyak 76% responden membeli air PDAM
untuk keperluan minum dan masak sedangkan untuk mandi dan cuci mereka
menggunakan air sungai. Hal ini ditunjang oleh letak rumah mereka yang dekat
dengan sungai sehingga pemenuhan kebutuhan akan air untuk kegiatan sehari-hari
sangat mudah.

Sanitasi termasuk kategori buruk (nilai 2,42). Kondisi ini dinilai berdasarkan
ketersediaan dan kualitas sanitasi di masing-masing rumah. Dominasi penduduk
masih memanfaatkan sungai sebagai tempat MCK, meskipun rumah mereka tidak
berada di bantaran sungai. Hal ini menunjukkan bahwa sungai mempunyai nilai
penting bagi penduduk. Kondisi sanitasi ini merupakan ciri khas permukiman yang
berada di tepian sungai, tetapi harus diupayakan supaya sanitasi yang langsung
dibuang ke sungai ini dapat dikurangi untuk menghindari semakin tercemarnya air

sungai.
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Sampah juga termasuk kategori buruk (nilai 2,84). Kondisi ini dilihat dari
ketersediaan dan kualitas pelayanan pembuangan sampah. Sebanyak 82,7%
membuang sampah ke sungai, terutama bagi rumah-rumah yang berada dekat sungai.
Bagi penduduk yang rumahnya jauh dari sungai, sampahnya ditimbun atau dibakar
(13,3%), hanya 4% yang membuang sampah ke TPS terdekat. Kondisi im
disebabkan karena di setiap rumah tidak tersedia tempat sampah dan tidak ada
pengelolaan sampah rumah tangga, baik itu dikelola oleh RT maupun kelurahan.
Sedangkan TPS yang ada hanya berupa lahan kosong dan belum terdapat pengolahan
tempat yang baik. Lokasi TPS cukup jauh dari rumah penduduk, sedangkan sistem
pengangkutan sampah dari tiap rumah belum ada. Kondisi buruknya sampah di
wilayah studi dapat diatasi dengan penyediaan tempat sampah di tiap rumah dan
adanya sistem pengelolaan sampah oleh tiap RT. Dan yang paling penting adalah
memberikan pengertian pada penduduk akan pentingnya kebersihan, terutama
kebersihan akan sungai. Berdasarkan hasil kuesioner tentang pendapat responden
terhadap kondisi sungai sekarang, diketahui bahwa kondisi sungai mulai tercemar
karena banyaknya sampah yang dibuang ke sungai. Dari kondisi ini sebenarnya
penduduk menginginkan adanya pengelolaan sampah yang baik, agar sampah tidak
lagi dibuang ke sungai dan kualitas air sungai tetap terjaga, karena mereka sendiri
sangat tergantung dengan sungai untuk keperluan sehari-hari (MCK).

Drainase termasuk pada kategori buruk pula (nilai 2,96). Di tiap rumah tidak
terdapat adanya saluran drainase. Tetapi kondisi ini tidak mengganggu permukiman
karena sistem rumah di wilayah studi menggunakan konstruksi rumah panggung.
didukung oleh lokasi permukiman yang dikelilingi oleh sungai, sehingga air mengalir
kembali ke sungai dengan mudah. Drainase hanya terdapat pada beberapa buah
rumah yang baru dibangun.

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi ketersediaan prasarana
di wilayah studi termasuk kategori buruk dengan nilai 2,46. Pada permukiman yang
tidak direncanakan (tipe kampung) polanya tidak teratur dan prasarana, utilitas dan
fasilitasnya tidak mencukupi atau tidak memenuhi syarat baik dari segi kuantitas
maupun kualitasnya (Yudohusodo, 1991). Untuk itu perlu perbaikan prasarana di
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wilayah studi agar kondisinya lebih baik terutama masalah sanitasi dan sampah harus

segera diatasi agar tidak mencemari sungai lagi.

5.2.3. Ketersediaan Sarana

Aspek yang dinilai dalam ketersediaan sarana adalah adanya tempat ibadah,
pendidikan, kesehatan, ekonomi dan ruang terbuka (sebagai sarana
berkumpul/bermain). Kondisi ketersediaan sarana di wilayah studi dapat dilihat pada

diagram 23 berikut:

i Ruang terbuka, taman bermain
Ekonomi

Kesehaian

Pendidikan Keterangan nilai :

Nilai 1 - <1,65 :Kategori baik
' Nilai >1, 65 - < 2,35 : Kalegori sedang
o6 o885 1 15 2 25|} Nilgi>235~ 3 : Kategori buruk

Kriterin

Tempat ibadah

Diagram 23.
Penilaian Ketersediaan Sarana
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi ketersediaan sarana di
wilayah studi termasuk kategori baik dengan nilai 1,65. Pada diagram 23 dapat
diketahui bahwa ketersediaan sarana yang termasuk kategori baik adalah
ketersediaan tempat ibadah (nilai 1,27), sarana pendidikan (nilai 1,57) dan sarana
ekonomi (nilai 1,42). Ketersediaan sarana ini ada di tiap RT (tempat ibadah dan
ekonomi) dan tersedia tidak jauh dari lingkungan RT setempat (pendidikan).

Sedangkan sarana kesehatan termasuk kategori sedang (nilai 1,78). Di
wilayah studi terdapat 1 (satu) buah puskesmas dan 2 (dua) buah balai pengobatan
yang dapat melayani kebutuhan akan kesehatan bagi penduduk. Begitu pula halnya
dengan sarana ruang terbuka termasuk kategori sedang (nilai 2,20). Ruang terbuka
yang berfungsi bagi tempat bermain bagi anak adalah di halaman-halaman sekolah
dan yang paling luas adalah di halaman mesjid Sultan Suriansyah yang kadang kala
digunakan sebagai tempat olah raga. Selain itu ruang terbuka juga terdapat di
beberapa halaman rumah yang berada di tepi jalan utama, karena pada tahap
revitalisasi yang dilaksanakan oleh pemerintah tahun 2003, halaman rumah yang
berada diantara 2 (dua) situs bersejarah diberi perkerasan (paving blok) dan tanpa
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pagar, sehingga menyatu dengan jalan dan terkesan luas. Sedangkan ruang terbuka
yang khusus untuk sarana bermain anak-anak tidak terdapat di wilayah studi. Bahkan
kadangkala jalan berupa gang atau titian digunakan sebagai arena bermain karena

ruang terbuka yang jauh dari lingkungan rumah.

5.2.4. Kerentanan Status Penduduk
Aspek yang dinilai dalam kerentanan status penduduk adalah status lahan,
status bangunan, asal penduduk, pekerjaan dan pendapatan. Kondisi kerentanan

status penduduk di wilayah studi dapat dilihat pada diagram 24 berikut:

— - —

Pendapatan
Pekerjaan

j Asal penduduk

Keterangan nilai :

Nilai 1 - <1,65 :Kategon baik
Nilai >1, 65 - < 2,35 : Kalegon sedang
Nilai>235- 3  :Kategori buruk

E Status bangunan

Status iahan

Diagram 24.
Penilaian Kerentanan Status Penduduk
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi kerentanan status
penduduk di wilayah studi termasuk kategori sedang dengan nilai 1,78. Dari
diagram 24 dapat diketahui bahwa kerentanan status penduduk yang termasuk
kategori baik adalah asal penduduk (nilai 1,09), sedangkan yang lainnya termasuk
kategori sedang. Penduduk di wilayah studi di dominasi oleh penduduk asli Kuin.
Sebanyak 64,13% dari responden lahir di kelurahan Kuin Utara dan tetap bertempat
tinggal di kampung halamannya. Sistem kekerabatan sangat kuat, terbukti bahwa
antar tetangga memiliki hubungan keluarga sedarah atau karena perkawinan.

Status lahan (nilai 1,71) dan status bangunan (nilai 1,80) termasuk kategori
sedang. Lahan dan bangunan merupakan hak milik, tetapi ada beberapa rumah
(sebanyak 30%) yang berada di bantaran sungai. Bagi yang tinggal di bantaran
sungai ini ada yang memiliki surat resmi status lahan berupa surat “segel” tetapi ada
juga yang berstatus hanya sebagai Hak Guna Bangunan (HGB) yang suatu saat
apabila terjadi penggusuran, maka hanya akan mendapat ganti rugi berupa

bangunannya saja. Berdasarkan tinjauan historis tentang pola perkembangan
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permukiman, pada awalnya tidak ada rumah yang tumbuh di bantaran sungai. Tapi
oleh karena semakin bertambahnya penduduk dan didorong oleh faktor ekonomi,
maka mulai berkembanglah rumah-rumah di bantaran sungai karena tidak ada harga
untuk lahan yang berada di bantaran sungai (harganya sangat murah dibandingkan
dengan lahan yang berada di darat).

Begitu pula halnya dengan pekerjaan (nilai 2,28) dan pendapatan (nilai 2,04)
termasuk kategori sedang. Kebanyakan penduduk bekerja sebagai wiraswasta, buruh
bangunan dan pedagang. Dengan pendapatan yang dapat memenuhi kebutuhan

primer dan sekunder.

5.2.5. Aspek Pendukung

Aspek yang dinilai sebagai aspek pendukung adalah adanya
organisasi/paguyuban, sistem keamanan di lingkungan, partisipasi warga dan adanya
kelompok usaha. Kondisi aspek pendukung di wilayah studi dapat dilihat pada
diagram 25 berikut:

Kelompok usaha

E Partisipasi

l Keamanan

Keterangan nilai :

Nilai 1 - <1,65 :Kategori baik

. ! Nilai >1, 65 - < 2,35 : Kategori sedang
o os 1 15 2 25 3 || Nilai>235~- 3 : Kategori buruk

Orpanisasi/Paguyuban

Diagram 25.
Penilaian Aspek Pendukung
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Berdasarkan hasil analisa secara keseluruhan, kondisi aspek pendukung di
wilayah studi termasuk kategori sedang dengan nilai 2,19. Pada diagram 25
diketahui bahwa aspek pendukung yang termasuk kategori buruk adalah kelompok
usaha (nilai 2,57), sedangkan yang lainnya termasuk kategori sedang.

Keberadaan organisasi/paguyuban termasuk kategori sedang (nilai 2,07). Hal
ini dinilai dari ada tidaknya perkumpulan/organisasi di lingkungan
kampung/kemasyarakatan seperti pengajian, PKK, Dasa Wisma, Karang Taruna dan
sebagainya. Bila terdapat seluruh organisasi di lingkungan RT maka akan termasuk

kategori baik. Tetapi di wilayah studi ini, organisasi/perkumpulan yang paling
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dominan adalah kegiatan pengajian yang ada di tiap RT yang dilakukan tiap minggu.
Sedangkan perkumpulan lain, sudah tidak aktif lagi baik itu berupa kegiatan PKK,
Dasa Wisma maupun Karang Taruna. Padahal kegiatan perkumpulan ini sangat
berdampak positif terhadap perkembangan masyarakat yang nantinya dapat
berpengaruh terhadap kualitas permukiman. Misalnya kegiatan PKK dengan
pelatihan keterampilan untuk ibu-ibu, akan bermanfaat untuk menambah penghasilan
keluarga.

Untuk kondisi keamanan juga termasuk dalam kategori sedang (nilai 1,85).
Kondisi ini dinilai dari sistem penjagaan kampung/lingkungan. Di wilayah studi,
penjagaan keamanan lingkungan dilakukan hanya kadang-kadang saja atau pada
saat-saat tertentu seperti pada hari kemerdekaan, saat menjelang pemilu dan pada
bulan “Safar” yang dipercaya merupakan bulan sering terjadinya bahaya kebakaran.
Pos Kamling terdapat di beberapa RT, tetapi belum difungsikan secara maksimal.

Partisipasi warga termasuk kategori sedang (nilai 2,28). Hal ini dinilai dari
frekuensi kegiatan warga seperti gotong royong. Kegiatan gotong royong di wilayah
studi biasanya dilakukan saat-saat tertentu saja. Tidak dilaksanakan secara rutin. Dan
berdasarkan hasil kuesioner sebanyak 60,87% melakukan kerja bakti sesama warga
dan kegiatan ini dilakukan bila ada dana dari pemerintah sebanyak 40,22% dan
spontan apabila ada kerusakan sebanyak 31,52%. Hal ini menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat terhadap perbaikan lingkungannya sendiri perlu dibina lagi
agar penduduk merasa memiliki terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Apabila
partisipasi warga untuk memelihara lingkungannya sudah baik, maka otomatis
kualitas lingkungan tempat tinggalnya juga akan dapat meningkat.

Sedangkan untuk kelompok usaha termasuk kategori buruk (nilai 2,57).
Kondisi ini dinilai dari ada tidaknya kelompok usaha yang dikelola oleh warga. Di
wilayah studi, tidak terdapat kelompok usaha. Walaupun sebenarnya terdapat
kegiatan-kegiatan usaha rumah tangga yang menjadi sumber penghasilan tambahan
bagi keluarga, seperti pembuatan tanggui, pembuatan kue tradisional dan krupuk
yang dikerjakan oleh ibu rumah tangga.

Berdasarkan analisa terhadap kualitas permukiman dan lingkungan, maka

dapat disimpulkan pada tabel 4 berikut
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Tabel 4.
Analisa Kualitas Permukiman dan Lingkungan

prasarana

PDAM

* Sanitasi <> menggunakan prasarana
sanitasi individual yang memadai
(dilengkapi septiktank)

= Tersedia tempat sampah di setiap
rumah dan selalu terangkut

kategori buruk = air PDAM diperoleh
dengan cara membeli dan menggunakan
air sungai untuk aktivitas MCK

Sanitasi (nilai 2,42) -> kategori buruk ->»
dominasi penduduk masih menggunakan
sungai sebagai tempat MCK

NO. | VARIABEL PARAMETER KONDISI EKSISTING ANALISA DAN SARAN
1 2 3 4 5
I Kondisi * Kondisi bangunan rumah terbuat dari | »* Kondisi bangunan rumah (nilai 2,09) - = Kondisi fisik bangunan rumah (nilai 1,89) -
Rumah bahan yang awet, dirawat, tahan kategori sedang =» dominasi rumah kategori sedang,
terhadap cuaca (kayw/papan) atau bersifat semi permanen dengan bahan = Kepadatan bangunan tinggi = banyak hunian
bahan permanen (dinding batu, kontruksi dari kayu dan dinding dari yang tidak memiliki halaman rumah dan tatanan
dinding bata) papan. bangunan yang tidak teratur = pola
= Kondisi lantai dari bahan kayu ulin = Kondisi lantai (nilai 2,57) - kategori perkembangan permukiman yang tidak
atau keramik buruk = dominasi menggunakan bahan direncanakan.
= Kondisi ventilasi = rumah memiliki lantai dari kayu lanan » Kondisi lantai bangunan -» didominasi bahan
jendela/llubang angin di beberapa = Kondisi ventilasi (nilai 1,46) > kategori dari kayu lanan (berdasarkan standar yang
ruang - terjadi pergantian udara baik <> memiliki jendela di tiap ruangnya termasuk penilaian baik adalah lantai dari kayu
dalam ruang = Genangan air (nilai 1,52) - kategori baik ulin dan lantai keramik). - kondisi khas
* Tidak terdapat adanya genangan air -> tidak ada genangan air hujan atau air permukiman berkaitan dengan penggunaan
hujan atau air pasang di halaman dan pasang bahan bangunan yang paling banyak dan mudah
di dalam rumah = Kepadatan banguanan (nilai 2,57) 2 didapatkan di Banjarmasin.
= Kepadatan bangunan = luas rumah kategori buruk = lebih dari 50% tidak
yang dibangun kurang dari 60% luas memiliki halaman
halaman = Pembagian ruang (nilai 1,46) = kategori
= Pembagian ruang = mempunyai satu baik - ruang rumah terbagi sesuai
ruang untuk satu kegiatan dengan aktivitas yang diperlukan
= Kepadatan hunian - diatas 6 = Kepadatan hunian (nilai 1,56) = lebih
m?/orang dari 6 m*/orang
[ ]
2: Ketersediaan | = Sumber konsumsi air bersih dari = Sumber air konsumsi (nilai 2,57) = .

Ketersediaan prasarana(nilai 2,46) => kategori
buruk.

Kriteria jalan - kategori sedang -> kondisi
lebar jalan (5 m) sangat minim untuk akses 2
arah < memberikan kemungkinan kemacetan
apabila kawasan tambah padat -> perlu upaya
untuk mengatasi kemacetan dengan pelebaran
jalan atau mencari alternatif jalan lain untuk
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3

4

5

= Tersedia got/drainase di setiap rumah
dengan kondisi yang bersih dan
mengalir lancar

= Jalan di depan rumah sudah
diperkeras (aspal, paving, plester
dsb) dan kondisinya terpelihara

= Sampah (nilai 2,84) < kategori buruk =
tidak ada pengelolaan sistem pembuangan
sampah - sampah dibuang ke sungai

= Got/drainase (nilai 2,96) > kategori

buruk > tidak terdapat drainase/got di
setiap rumah

® Jalan (nilai 1,89) - kategori sedang =

70% sudah dengan perkerasan

arus balik (jalan Kuin Utara hanya digunakan
untuk jalur | arah)

Sampah =» pengelolaan di tiap RT dengan
menyediakan tempat sampah ditiap rumah atau
per 4 rumah dan memiliki petugas pengangkut
sampah dari tiap rumah warga untuk dibuang ke
TPS yang seharusnya < sampah tidak
mencemari sungai

Sumber air konsumsi masih dapat diatasi
dengan PDAM (beli).

Drainase <> kondisi sekarang belum begitu
bermasalah karena lokasi permukiman dekat
dengan sungai dan sistem rumah panggung
sehingga air hujan mudah mengalir = perlu
dibuat saluran drainase untuk mengalirkan air
hujan dan juga air kotor terutama bagi
permukiman yang berada di dalam gang

Ketersediaan
sarana

» Tersedia tempat ibadah, sarana
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi
di kampung

s Tersedia ruang terbuka untuk
bermain

= Tempat ibadah (nilai 1,65), sarana

pendidikan (nilai 1,57), sarana ekonomi
(nilai 1,42) -> kategori baik -> tersedia di
lingkungan RT

» Sarana kesehatan (nilai 1,78) = kategori
sedang > tersedia | puskesmas dalam 1
kelurahan

= Ruang terbuka (nilai 2,20) > kategori

sedang = tidak terdapat ruang terbuka
khusus tempat bermain anak-anak =
terdapat di halaman mesjid dan halaman
sekolah

Ketersediaan sarana (nilai 1,65) -> kategori
baik

Semua sarana yang diperlukan dalam sebuah
permukiman dapat terpenuhi dengan baik.
Perlu diolah ruang terbuka sebagai sarana
rekreasi.
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kemasyarakatan (pengajian, PKK,
Dasa Wisma, Karang Taruna dsb)

s Keamanan - selalu ada penjagaan
keamanan secara rutin

* Partisipasi - ada kegiatan warga
yang dilakukan rutin

= Terdapat lebih dari satu kelompok
usaha (misalnya : kelompok tukang
becak, kelompok penjual jamu dsb)

kegiatan pengajian tiap minggu

= Keamanan (nilai 1,85) - kategori sedang

- kegiatan keamanan dilakukan pada
saat-saat tertentu

® Partisipasi (nilai 2,28) = kategori sedang
- kegiatan gotong royong dilakukan saat

tertentu
s Kelompok usaha (nilai 2,57) > kategori
buruk -> tidak terdapat kelompok usaha

1 2 3 4 5
4. Kerentanan * Rumah terletak pada daerah = Status lahan (nilai 1,71) -> kategori » Kerentanan status penduduk (nilai 1,78) =2
status perumahan/perkampungan dan sudah sedang = 30% menggunakan lahan di kategori sedang
penduduk menjadi hak milik, HGB, tanah segel bantaran sungai = Kriteria tingkat pendapatan dan pekerjaan =

* Status bangunan -» rumah hak miliki | ® Status bangunan (nilai 1,80) -» kategori kategori sedang > masyarakat banyak yang
dan sudah ber-IMB sedang 2 30% permukiman berada di bekerja sebagai wiraswasta, buruh bangunan

* Asal penduduk -> penduduk asli bantaran sungai dan pedagang - perlu peningkatan pendapatan
atau telah lama menetap = Asal penduduk (nilai 1,09) 2 kategori masyarakat melalui perbaikan kualitas

= Pekerjaan penduduk - formal dan baik =» dominasi penduduk asli Kuin permukiman dari aspek ekonomi (potensi
informal tetap s Pekerjaan (nilai 2,28) = kategori sedang ekonomi yang dimiliki kawasan)

* Pendapatan total keluarga dapat =» dominasi penduduk bekerja = Selain itu juga status lahan termasuk kategori
memenuhi kebutuhan primer, wiraswasta, buruh bangunan dan sedang karena 30% hunian berada di bantaran
sekunder dan tertier pedagang sungai merupakan lahan ilegal untuk rumah

= Pendapan (nilai 2,04) -> kategori sedang tinggal > permukiman tidak boleh didirikan di
-> dapat memenuhi kebutuhan primer dan atas bantaran sungai
sekunder
5; Aspek * Memiliki semua = Organisasi/paguyuban (nilai 2,07) - » Aspek pendukung termasuk (nilai 2,19) >
pendukung perkumpulan/organisasi kategori sedang > hanya terdapat kategori sedang

Perlu ada pengembangan kegiatan berkaitan
dengan organisasi khususnya PKK bagi ibu-ibu
dan Dasa Wisma sebagai wadah pelatihan ibu-
ibu untuk meningkatkan perekonomian
keluarga

Partisipasi warga sangat diperlukan dalam
setiap kegiatan pembangunan. Sehingga warga
merasa memiliki dan menjaga kualitas
lingkungan permukiman yang ditempatinya
Kriteria kelompok usaha termasuk kategori
buruk sehingga perlu adanya pengelolaan
kelompok-kelompok usaha yang mewadahi
kegiatan ekonomi warga, karena kawasan studi
memiliki potensi ekonomi yang dapat
dikembangkan dari kerajinan khas yang dibuat
oleh masyarakat.
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5.3. Analisa Kekhasan Fisik Permukiman

Revitalisasi berarti menemukan kembali potensi yang pernah dimiliki atau
yang seharusnya dimiliki. Kekhasan fisik permukiman merupakan salah satu bagian
dari potensi yang perlu ditemukan dan dikembangkan kembali agar kawasan
memiliki identitas atau ciri khas yang menjadi daya tarik dibandingkan dengan
kawasan yang lainnya. Menurut Silas (1996) kekhasan fisik kawasan dapat dilihat
dari pola dan tatanan bangunan serta bentuk rumah yang masih asli (rumah adat), hal
ini juga didukung oleh Hanan (2001) yang menyatakan bahwa pendekatan
revitalisasi dapat dilakukan dengan menonjolkan kekhasan lingkungan dan tipologi
perumahan.

Berdasarkan teori ini, maka dalam mewujudkan kekhasan fisik permukiman
yang merupakan identitas kawasan dapat dianalisa melalui kekhasan lingkungan,

pola permukiman dan bentuk bangunan.

5.3.1. Kekhasan Lingkungan Permukiman

Kekhasan lingkungan permukiman lebih difokuskan pada kondisi geografi
kawasan studi. Berdasarkan data lapangan diketahui bahwa potensi lingkungan
adalah terdapatnya beberapa sungai yang mengelilingi kawasan, yaitu sungai Barito,
sungai Kuin, sungai Jagabaya dan sungai Sugaling. Di sepanjang sungai ini tumbuh
permukiman yang merupakan awal tumbuhnya permukiman. Permukiman di
kawasan studi ini tidak akan terlepas dari sungai, karena masyarakatnya masih
memanfaatkan sungai untuk kegiatan sehari-hari. Selain itu kota Banjarmasin dikenal
sebagai “Kota Seribu Sungai”.

Hubungan antara keberadaan sungai dan permukiman dapat dilihat pada tabel
dan diagram crosstab berikut:
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Letak rumah * Tergantung sungai Crosstabulation

Count
Tergantung sungai
ya tidak Total
Letak rumah Di tepi sungai 27 0 27
Di darat 50 15 65
Total 77 15 92
Bar Chart
50 Tergantung sungal
Hy
W tidak

Di tapl sungai Di darat
Letak rumah

Diagram 26.
Diagram hubungan letak rumah dan ketergantungan terhadap sungai
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Sesuai dengan tabel L.1. (lampiran hal L-1) hasil chi-square tests
menunjukkan angka 0,006<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-
square), yang berarti bahwa terdapat hubungan antara letak rumah dan
ketergantungan terhadap sungai. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan yang
sangat tinggi terhadap keberadaan sungai. Dari diagram 26 terlihat bahwa walaupun
rumah berada di darat, tapi ketergantungan terhadap sungai sangat besar. Sebanyak
76,9% responden yang memiliki rumah di darat tergantung dengan sungai.

Begitu pula halnya dengan letak rumah terhadap kebutuhan akan MCK. Dari
tabel crosstab dan diagram 27 menunjukkan bahwa sebagian masyarakat yang
tinggal di darat masih melakukan MCK di sungai.
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Letak rumah " sanitasi Crosstabulation
Count
sanitasi
MCK di
sungai, Memiliki
tidak ada | Ada MCK | KM/WC di
septik tank umum rumah Total
Letak rumah Di tepi sungai 17 3 7 27
Di darat 14 3 48 65
Total 31 6 55 92
Bar Chart
50— sanitasi
MCK di sungai,
;| m:a: ada seplik
B Ada MCK umum
40— o mﬂki KMMWC di
- 30
=
3
(&
Di tepi sungai Di darat
Letak rumah
Diagram 27.

Diagram hubungan letak rumah dan sanitasi
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Dari hasil chi-square tests (tabel L.2. lampiran hal L-1) menunjukkan angka
0,00<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti
bahwa terdapat hubungan antara letak rumah dan sanitasi di sungai. Hal ini juga
menunjukkan adanya ketergantungan yang sangat tinggi terhadap keberadaan sungai.
Pada diagram 27 terlihat bahwa walaupun rumah berada di darat, tapi masih
melakukan MCK di sungai. Dari kedua hasil crosstabs ini membuktikan bahwa
mayarakat Kuin tidak akan bisa lepas dari sungai. Sungai merupakan potensi
lingkungan utama di kawasan ini. Sungai memiliki manfaat yang sangat besar bagi
penduduk, tidak hanya untuk memenuhi kegiatan sehari-hari (MCK), tetapi juga
sebagai sarana transportasi, tempat berbelanja dan berdagang, dan area bermain
anak-anak (diagram 18 sub bab 4.5.5.).
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Gambar 58.
Sungai sebagai potensi khas lingkungan yang perlu divitalkan
kembali sebagai fasilitas yang menarik dalam kawasan permukiman
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Perkembangan permukiman yang ada sekarang berbeda dengan permukiman
awal tumbuhnya dulu. Berdasarkan tinjauan historis, permukiman tumbuh di
sepanjang sungai dengan orientasi ke sungai dan tidak ada yang tumbuh di bantaran
sungai. Sedangkan permukiman yang tumbuh sekarang berada di bantaran sungai
dengan orientasi membelakangi sungai. Hal ini mengakibatkan sungai menjadi area
yang tidak menarik lagi. Keberadaan sungai sebagai potensi lingkungan menjadi
berkurang. Apalagi banyak tumbuh rumah sampai ke badan sungai sehingga sungai
bertambah sempit. Begitu pula dengan banyaknya sampah yang dibuang ke sungai
sehingga sungai menjadi tercemar dan bertambah dangkal.

Salah satu penyebab munculnya upaya untuk merevitalisasi suatu kawasan
adalah disebabkan degradasi kualitas lingkungan karena kerusakan amenitas
kawasan berupa sungai yang dapat berfungsi sebagai fasilitas yang menunjang
kehidupan masyarakat. Sungai merupakan kondisi spesifik kawasan, revitalisasi
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Penanganan kawasan tepi sungai yang lebih diarahkan pada penataan untuk
meningkatkan kualitas kawasan seperti peningkatan kualitas air sungai (sungai
bukan tempat membuang sampah) dan aktivitas sungai (sebagai sarana
transportasi, berdagang dan kegiatan sehari-hari lainnya).

b. Penataan bangunan di bantaran sungai. Orientasi bangunan yang berada di
bantaran sungai dibuat dua arah yaitu ke jalan dan sungai, sehingga sungai
menjadi area yang menarik dan bukan menjadi area belakang rumah.

Sesungguhnya, keberadaan permukiman di bantaran sungai bukan merupakan
suatu permasalahan, bahkan dapat dijadikan sebagai ciri khas fisik kawasan asalkan

ada kesadaran dari masyarakat untuk menjaga kebersihan dan kelestarian sungai.
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5.3.2. Pola Permukiman

Kota-kota lama dan baru tempat konsentrasi penduduk selalu terdapat di
tepian sungai, di persimpangan sungai atau di muara sungai. Konsentrasi
permukiman penduduk kadang kala diiringi dengan penguasaan ekonomi dan
perdagangan sungainya, yang kemudian memunculkan pusat-pusat kerajaan baru.
Begitu pula halnya dengan kawasan studi. Permukiman muncul di muara sungai
Barito dan di sepanjang sungai Kuin, karena sungai merupakan jalur penghubung
utama.

Berdasarkan tinjauan historis, dinyatakan bahwa permukiman berada di
tepian sepanjang sungai dengan orientasi rumah menghadap ke sungai, dan di
bantaran sungai terdapat dermaga, batang dan jamban (Ras,1968; Saleh, 1981; Daud,
1997; Atmojo, 2002). Pola permukiman dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 59.
Pola permukiman berdasarkan tinjauan historis
Sumber : Hasil wawancara, 2006

Untuk perkembangan pola permukiman selanjutnya dapat dilihat pada
gambar 60 berikut:
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Gambar 60.
Perkembangan pola permukiman berdasarkan kondisi eksisting
Sumber : Data lapangan, 2006

Dari gambar 59 dan 60 terlihat perbedaan tatanan bangunan yang dijelaskan
pada tabel 5 berikut :

Tabel 5.
Perbedaan Tatanan Bangunan Berdasarkan Tinjauan Historis dan Kondisi Eksisting
Aspek Berdasarkan Berdasarkan
Tatanan Bangunan Tinjauan Historis Kondisi Eksisting
1 2 3
1. Pola Permukiman Pola permukiman Terbentuk 3 pola permukiman, yaitu :

membentuk pola A. Pola linier, terdapat pada unit hunian yang
linier dengan aliran terdiri dari satu lapis bangunan di sepanjang
sungai sebagai poros bantaran sungai (sungai Kuin). Pola ini
dan terdapat dermaga menghubungkan antara jalur jalan utama

di depan rumah induk (darat) dan sungai dengan jalan setapak
berupa titian kayu. Titian kayu ini berada
diantara hunian-hunian. Pada titik pertemuan
titian dan sungai terdapat dermaga kecil yang
difungsikan untuk umum terutama bagi
hunian-hunian yang berada di darat yang
masih melakukan aktivitas berkaitan dengan
sungai (MCK)

B. Pola grid, merupakan perluasan dari pola
linier — gabungan antara 2 jalur jalan (jalan
utama dan jalan setapak/titian) dengan sungai.
Pada pola grid ini hunian berada di sepanjang
titian dan tidak memiliki halaman.
Pertumbuhan permukiman sangat memakan
badan sungai. Pada titik pertemuan jalan
dengan sungai terdapat dermaga yang
merupakan peralihan sistem transportasi darat
dan sungai.
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C. Pola linier dan cluster mengelompok, terdapat
pada unit hunian yang berada di darat. Pola
linier terbentuk pada unit hunian yang berada
disepanjang jalan utama. Sedangkan pola
cluster muncul karena mengutamakn
pertimbangan sosial (sistem kekeluargaan)
dan ketersediaan lahan kosong. Namun
terdapat kesulitan akses dan cenderung
menimbulkan pertumbuhan unit hunian yang
tidak teratur.

2. Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan
menghadap ke
sungai, karena sungai
sebagai jalur
transportasi utama
mempengaruhi pola
hunian

Orientasi bangunan menghadap ke jalan utama,
jalan gang maupun titian. Bagi unit hunian yang
berada di bantaran sungai orientasi bangunan
juga ke arah jalan utama, sungai menjadi area
belakang.

3. Letak bangunan Berada di darat, Berada di darat dan di bantaran sungai
disepanjang tepian
sungai

4. Kepadatan hunian Jarak antar hunian Jarak antar hunian sangat dekat bahkan
sangat jauh dan berdempetan terutama pada unit hunian yang
memiliki halaman berpola grid di bantaran sungai. Halaman hanya
yang luas terdapat pada unit hunian yang berada di darat di

sepanjang jalan utama.

Sumber : Hasil Analisa, 2006

Kondisi permukiman di kawasan studi, khususnya di bantaran sungai, bila

ditinjau dari tata ruang mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a.

Sebagian besar permukiman yang berada di bantaran sungai tidak sesuai dengan

peruntukkannya. Kondisi ini dapat dikatakan ilegal karena seharusnya sungai

bebas dari bangunan dan lahan adalah milik negara dengan peruntukan non

permukiman.

Penggunaan lahan di bantaran sungai karena keterbatasan dari segi ekonomi

masyarakat untuk membangun rumah di lahan yang lebih layak.

Secara estetika kota dan lingkungan, adanya bangunan rumah di bantaran sungai

merupakan aspek negatif. Namun jika ditinjau dari segi pariwisata air adanya

permukiman di bantaran sungai akan menjadi daya tarik apabila ditata

lingkungan permukimannya.

Keberadaan sungai sangat berkaitan dengan pembentukan pola permukiman

di kawasan studi. Potensi sungai sebagai elemen estetis alam pada permukiman
historis sangat ditonjolkan, sedangkan pada permukiman eksisting menjadi terdesak

oleh tumbuhnya permukiman di bantaran sungai. Berdasarkan hasil analisa dapat
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disimpulkan bahwa kekhasan fisik permukiman ditinjau dari pola permukimannya
adalah permukiman yang tidak berada di bantaran sungai dan orientasi bangunan ke

arah sungai. Kondisi eksisting tidak menunjukkan kekhasan tersebut.

5.3.3. Bentuk Bangunan

Berdasarkan eksisting terlihat bahwa bentuk bangunan yang mempunyai ciri
rumah adat Banjar hanya tinggal 14 buah rumah dengan kondisi baik ataupun kurang
baik bahkan rusak. Kondisi rumah adat yang kurang baik masih ditempati, walaupun
kondisinya memprihatinkan.

Bentuk rumah adat Banjar sebagian besar berangsur punah, hal ini
disebabkan karena:

1. Pemiliknya mengubah bentuk bangunan yang dianggap mengikuti
perkembangan jaman.

2. Rumah adat merupakan rumah warisan yang kemudian dibagi-bagi dan
diwariskan pada anaknya. Pembagian rumah ini mengubah bentuk bangunan
secara total, bahkan ada yang asalnya satu rumah sekarang menjadi 3 buah
rumah.

3. Tetapi ada pula bangunan yang dalam kondisi memprihatinkan karena tidak
diperbaiki, hal ini disebabkan:

a. Kondisi ekonomi keluarga yang menempati sangat miskin.

b. Rumah yang ditempati merupakan hak orang banyak (banyak

pewarisnya).

c. Bukan hak milik.

Kondisi bentuk rumah di kawasan studi ini lebih didominasi oleh rumah yang
berbentuk masa kini sehingga keberadaan rumah adat jadi tenggelam. Berkurangnya
bentuk rumah adat disebabkan karena adanya perubahan bentuk yang dilakukan oleh
pemiliknya. Rumah yang ditempati oleh penduduk kebanyakan adalah rumah
warisan. Pada asalnya berbentuk rumah adat yang kemudian diperbaiki karena
kualitas bahan yang memprihatinkan dan menyesuaikan dengan kebutuhan penghuni
sekarang.

Hubungan antara cara mendapatkan rumah dan perbaikan rumah dapat dilihat

pada tabel dan digram crosstab berikut:
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Cara Mendapatkan rumah * Perbaikan rumah Crosstabulation

Count
Perbaikan rumah
ya tidak Total

Cara Membuat sendiri 13 8 21
Mendapatkan \Warisan orang tua 27 12 39
rumah Membeli dari orang lain) 7 3 10

Ikut orang tua 7 9 16

Sewal/kontrak 0 6 6
Total 54 38 92

20 Perbaikan rumah
W ya

B tidak

Count

Membuat sendiri Membeli dari orang lain Sewalkontrak
Warisan orang tua Ikut orang tua

Cara Mendapatkan rumah

Diagram 28.
Diagram hubungan cara mendapatkan dan perbaikan rumah
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Dari hasil chi-square tests (tabel L.3. lampiran hal L-2) menunjukkan angka
0,015<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti
bahwa terdapat hubungan antara cara mendapatkan rumah rumah dan perbaikan
rumah. Hal ini menunjukkan adanya perubahan bentuk rumah yang mempengaruhi
keberadaan rumah yang bercirikan rumah adat. Pada diagram 28 terlihat bahwa yang
paling banyak melakukan perbaikan rumah adalah responden yang mendapatkan

rumah secara warisan dari orang tua (asalnya berbentuk rumah adat).
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Seperti yang dinyatakan oleh Habraken (1978) bahwa yang menjadi subjek
perubahan tapak bangunan adalah ruang dan bentuk bangunan. Bagian-bagian rumah
yang sering mengalami perubahan, antara lain :

a. Dinding luar, pintu, jendela dan elemen pada fasade akibat pengaruh
“modernisasi” maupun kebutuhan privasi

b. Fungsi dan besaran ruang serta tata letak ruang akibat kebutuhan untuk usaha
maupun kebutuhan privasi

c. Kepadatan atau koefisien dasar bangunan akibat perkembangan keluarga maupun
kebutuhan ekonomi

d. Bahan/material bangunan akibat pengaruh modernisasi.

Bagian rumah yang diperbaiki dapat dilihat pada diagram berikut:

Cara Mendapatkan rumah * Bagian rumah yg dip Ci
Count
Bagian rumah yg diperbaiki
mengubah
mengubah | Mengubah | mengubah tampak,
tampak susunan konstruksi ruang dan
rumah ruang rumah konstruksi Total
Cara Membuat sendiri 2 2 F ] ] 21
Mendapatkan  Warisan orang tua 2 5 8 12 12 39
namah Membeli dari orang lain 4 0 0 3 3 10
Ikut orang tua 5 0 1 1 9 16
Sewalkontrak 0 0 0 0 6 ]
Total 13 7 11 22 39 92
12 Bagian rumah yg
diperbaiki
|
mengubah tampak
10 s rumah
o Mengubah
susunan ruang
mengubah
8 B | onstruksi uman
-t mengubah tampak,
e O ruang dan
a konstruksi
6
(5]
4
2
4 T T
Membuat sendiri Membeli dari orang lain Sewa/kontrak
Warisan orang tua Ikut orang tua
Cara Mendapatkan rumah

Diagram 29.
Diagram hubungan cara mendapatkan dan bagian rumah yang diperbaiki
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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Dari hasil chi-square tests (tabel L.4. lampiran hal L-2) menunjukkan angka
0,010<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti
bahwa terdapat hubungan antara cara mendapatkan rumah rumah dan bagian rumah
yang diperbaiki.. Pada diagram 29 terlihat bahwa yang paling banyak melakukan
perbaikan rumah adalah responden yang mendapatkan rumah secara warisan dari
orang tua (asalnya berbentuk rumah adat) dan melakukan perbaikan dengan
mengubah tampak, ruang dan konstruksi. Hal ini membuktikan keberadaan rumah
yang bercirikan arsitektur rumah adat yang semakin langka karena adanya pengaruh
perubahan bentuk rumah. Dari kedua hasil crosstabs ini membuktikan bahwa bentuk
bangunan di kawasan studi sudah banyak mengalami perubahan. Padahal bentuk
bangunan adalah potensi yang dapat dijadikan sebagai ciri khas permukiman yang
menjadi daya tarik pada kawasan bersejarah.

Bentuk tampilan bangunan rumah yang banyak terdapat di kawasan studi
adalah bentuk masa kini dengan tipe atap pelana. Bahan bangunan yang digunakan
masih didominasi oleh kayu dengan bentuk rumah panggung, hanya beberapa buah
dengan bahan dinding dari bata.

Gambar 61.
Bentuk tampilan bangunan yang terdapat di kawasan studi
Sumber : Data lapangan, 2006

Dengan berkurangnya kekhasan fisik kawasan yang diwujudkan dari
tampilan bangunannya, berdasarkan hasil kuesioner diketahui bahwa dominasi
masyarakat (96,74%) menginginkan rumah adat Banjar dilestarikan keberadaannya.
Hal ini akan dapat memelihara tanda sejarah (31,36%) dan dengan keberadaan rumah
adat akan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat (68,54%). Seperti yang
dikemukakan oleh Budihardjo (1997) upaya konservasi bangunan dan lingkungan
bersejarah untuk menangkal terkikisnya identitas kota antara lain dapat dilakukan

dengan memberikan fungsi baru pada bangunan kuno, mempertahankan fasade dan
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konservasi berswadaya yang diterapkan untuk pelestarian arsitektur tradisional yang
masih berfungsi dengan baik dan ditempati oleh penghuni atau pemiliknya. Aktifitas
komersial seperti rumah makan khas daerah, toko cenderamata, pasar seni, dan pusat
kerajinan lokal akan menghasilkan keuntungan. Begitu pula yang dikatakan oleh
Silas (1996) bahwa untuk menonjolkan kekhasan fisik kawasan dapat dilakukan
dengan membuat bentuk rumah yang diusahakan kembali seasli mungkin.
Berdasarkan teori ini, maka diupayakan untuk melestarikan bangunan yang
bercirikan rumah adat sebagai tujuan wisata dengan menambahkan fungsi baru ke
dalamnya sehingga dapat memberikan penghasilan bagi pemiliknya maupun
masyarakat yang ada di sekitarnya.

5.4. Kekhasan Non Fisik Permukiman

Danisworo menyatakan bahwa proses revitalisasi sebuah kawasan mencakup
perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Selain itu pendekatan
revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan (sejarah,
makna, keunikan lokasi dan citra tempat). Adhisakti juga menyatakan bahwa
revitalisasi bukan sesuatu yang berorientasi pada penyelesaian keindahan fisik saja,
tapi juga harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi masyarakatnya serta

pengenalan budaya yang ada.

5.4.1. Potensi Sosial Ekonomi
Rencana jalur arteri primer (dari Trisakti — pelabuhan menuju jembatan
Barito) yang akan melalui kawasan studi merupakan suatu keuntungan bagi
perkembangan perekonomian kawasan studi. Begitupula dengan adanya BITEC
(Banjarmasin International Trading and Exhibition Centre) yang berbatasan dengan
kawasan studi merupakan faktor yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
kegiatan lokal di kawasan studi.
Di kawasan studi ini terdapat beberapa produk spesifik setempat yang
memiliki potensi untuk dikembangkan, yaitu:
a. Pembuatan tajau khas Kuin
b. Pembuatan tanggui (penutup kepala dari pucuk daun nipah)
c. Pembuatan ukiran khas Banjar
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d. Pembuatan makanan dan kue khas Banjar
e. Pembuatan krupuk ikan Haruan dan Udang

Kondisi ini menunjukkan bahwa rumah tidak hanya sekedar tempat hunian,
tapi juga berfungsi produktif untuk mendukung kehidupan para penghuninya. Seperti
yang dinyatakan Silas (1993) bahwa rumah yang hanya dipakai sebagai hunian saja
akan sulit dipertahankan eksistensinya. Keproduktifan rumah di kawasan studi sudah
ada sejak jaman sejarah dulu, daerah ini dikenal sebagai bandar perdagangan dan
masyarakatnya memiliki usaha yang dijual ke daerah lain. Tapi sekarang ini
perkembangan usaha semakin menurun. Bahkan usaha yang memproduksi benda
khas Kuin hampir tenggelam. Hal ini disebabkan beberapa faktor, yaitu:

a. Perkembangan pusat kota tidak lagi di Kuin, tapi berpindah ke pusat kota

Banjarmasin sekarang, sehingga Kuin menjdai kota lama yang ditinggalkan.

b. Produksi masyarakat kalah bersaing dengan produksi baru, karena produk

Kuin biasanya menghasilkan bentuk yang monoton dan tidak berubah dari

bentuk leluhurnya.

c. Bahan yang digunakan mulai sulit dicari dan harganya tambah mahal, seperti
ukiran kayu yang menggunakan kayu ulin dan tanggui dari pucuk daun nipah.

d. Tidak adanya promosi atas usaha produk spesifik Kuin.

e. Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah sehingga belum ada pemikiran
untuk mengembangkan usaha.

Produk spesifik kawasan ini dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Tidak
ada yang mendapatkan bantuan keuangan dan bantuan pelatihan dari lembaga
manapun. Di kawasan ini juga tidak terdapat koperasi atau perkumpulan pengrajin
khusus per kegiatan khas ataupun pengrajin secara umum yang mampu mengelola
meningkatkan keberadaan pengrajin khas potensi lokal.

Bila dikaitkan dengan analisa tentang kualitas permukiman dan lingkungan
yang termasuk dalam kategori buruk dalam hal aspek pendukung khususnya aspek
kelompok usaha. Dapat dibuktikan bahwa dengan adanya kelompok usaha yang
mengelola pengrajin-pengrajin khas kawasan sebagai wadah pengrajin untuk
mengembangkan usahanya, maka kualitas permukiman dan lingkungan dapat
ditingkatkan.
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Berdasarkan kondisi sosial ekonomi di kawasan studi yang memiliki potensi
lokal berupa beberapa produk spesifik, maka perlu beberapa upaya untuk tetap
mempertahan dan mengembangkannya, sehingga perekonomian masyarakat juga
dapat meningkat. Upaya yang dapat dilakukan adalah:

a. Peningkatan dan pengembangan produk melalui bantuan dari pihak luar

(pemerintah, LSM dan lainnya)

b. Pelatihan peningkatan kualitas produk dan strategi pemasaran.

c. Bantuan pendanaan dan pemasaran melalui pencarian mitra kerja maupun
berupa pembuatan pusat promosi kerajinan khas Kuin.

d. Membentuk kelompok-kelompok wusaha dan koperasi yang mampu
memberikan bantuan dalam upaya pengembangan usaha kerajinan khas Kuin

e. Pembuatan produk khusus untuk keperluan cendera mata.

f. Memasukkan kegiatan khas ke dalam perencanaan yang terintegrasi dengan
objek wisata di Kuin.

g. Promosi secara intensif dan terpadu.

Penyebaran kegiatan usaha khas permukiman berada diantara dua situs
bersejarah, yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah dapat dikembangkan menjadi

suatu area perdagangan dan industri rumah tangga khas Kuin.

{ _J{‘T;/ Area pepyebaran produk spesifik

= \pennukimj;n yang dapat
dikembangkan sebagai area
p@:rdagan'gan dan industri rumah
taﬁgga khas Kuin = sebagai sarana
wisata penghubung antar dua objek
he,&jarah
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Gambar 62.
Penyebaran dan pengembangan area perdagangan produk spesifik
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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5.4.2. Potensi Sosial Budaya

Berdasarkan Cultural Landscape Features yang dikemukakan oleh Amos
Rapoport, kawasan Mesjid Sultan Suriansyah merupakan suatu permukiman yang
memiliki ciri-ciri budaya sebagai produk yang dipilih oleh masyarakatnya. Budaya
yang dimiliki ini berkaitan dengan kawasan Mesjid Sultan Suriansyah sebagai
kawasan kota lama (bersejarah) kota Banjarmasin. Saat ini budaya Banjar yang
dimiliki oleh masyarakat mulai pudar dan bahkan hilang.

Di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah ini sudah dilakukan rehabilitasi
terhadap mesjid yang pertama kali dibangun pada masa kerajaan Banjar dan makam
raja beserta keluarganya. Rehabilitasi ini merupakan tindakan preservasi secara
langsung pada eksisting lansekap budaya secara fisik. Tetapi sangat disayangkan,
rehabilitasi ini masih belum dapat meningkatkan kualitas lingkungan permukiman
yang dapat memajukan aspek sosial budaya masyarakat, karena yang disentuh hanya
fisik bangunannya saja, sedangkan aspek non fisiknya belum diolah dengan baik.
Padahal dalam suatu permukiman akan selalu dipengaruhi oleh aspek fisik maupun
aspek non fisik. Aspek fisik dan non fisik dalam permukiman tidak dapat dipisahkan
untuk mewujudkan suatu permukiman yang berkualitas dan beridentitas. Dengan
demikian maka revitalisasi permukiman yang ada di kawasan ini diupayakan untuk
memadukan kedua aspek permukiman tersebut.

Terdapat prinsip-prinsip yang bercirikan budaya sebagai tolak ukur

perwujudan kekhasan dalam permukiman sebagai berikut :

A. Variasi lansekap budaya dengan alasan keindahan

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah memiliki potensi geografis yang sangat
baik dan memberikan ke”strategis”an pada kawasan ini, yaitu posisinya yang terletak
di sepanjang sungai Kuin yang bermuara ke sungai Barito (sungai terbesar di
Banjarmasin yang langsung bermuara ke laut). Dengan potensi geografisnya ini,
melahirkan kebudayaan sungai yang dimiliki oleh masyarakat secara turun temurun,
seperti kegiatan sehari-hari (mandi, cuci, kakus/MCK, anak-anak bermain dan
sebagainya) dilakukan di sungai, kegiatan perekonomian (berjual beli) dan juga

sarana transportasi. Tetapi potensi-potensi yang ada ini belum digunakan dengan
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baik dan dibiarkan seadanya. Sungai sebagai elemen estetis tertutupi oleh tumbuhnya

permukiman di bantaran sungai dan menjadi area belakang.

B. Memelihara identitas kelompok

Identitas kelompok yang menunjukkan unsur budaya di kawasan Mesjid
Sultan Suriansyah ini sudah mulai memudar. Hal ini disebabkan karena tidak adanya
regenerasi pemeliharaan kebudayaan masyarakat dan kuatnya pengaruh budaya
asing. Kelompok masyarakat yang masih menunjukkan identitas budaya hanya
sebagian kecil. Tetapi upaya untuk memelihara keberadaan kelompok ini masih
belum ada, sehingga apabila hal ini dibiarkan begitu saja, maka lama kelamaan
budaya Banjar yang dianut oleh masyarakat akan pudar.

Kebudayaan Banjar masih dilaksanakan oleh masyarakat Kuin walaupun
tidak sebanyak seperti waktu dulu lagi. Kegiatan yang masih sering dilaksanakan
adalah Baayun Maulud yang dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul Awal yang
diiringi dengan Maulud Habsy (Beterbangan), acara mandi-mandi bagi keturunan
Raja dan masyarakat yang mampu. Sedangkan budaya Banjar yang sudah tidak ada
lagi adalah Senoman Haderah yang merupakan kegiatan arak-arakan pada saat acara
pernikahan, madihin dan mamanda. Kebudayaan Banjar sudah mulai berkurang
dilaksanakan dengan alasan terpengaruh budaya asing, tidak adanya regenerasi dan
biaya pelaksanaannya mahal. Untuk tetap menjaga keberadaan kebudayaan Banjar,

maka perlu digalakkan lagi supaya kawasan memiliki identitas lewat kebudayaannya.

C. Melindungi makna berupa simbol-simbol penting dan image

Simbol-simbol penting yang mengandung makna sejarah sudah diupayakan
untuk dilindungi, yaitu mulai di rehabilitasinya Mesjid Sultan Suriansyah pada tahun
1999 sebagai mesjid yang pertama kali dibangun pada masa kerajaan Banjar, dan
rehabilitasi makam raja beserta keluarganya. Kedua simbol budaya ini sudah
ditetapkan sebagai Benda Cagar Budaya yang akan selalu dilindungi keberadaannya.
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1. Mesjid Sultan Suriansyah

Mesjid Sultan Suriansyah merupakan mesjid tertua di kota Banjarmasin yang
dibangun pada tahun 1526 oleh Sultan Suriansyah. Mesjid ini selain berfungsi
sebagai tempat ibadah juga sebagai obyek wisata budaya berupa peninggalan sejarah,
tetapi tidak dilengkapi dengan informasi tentang seputar sejarah dan sebagainya
berkaitan dengan mesjid ini. Karenanya diperlukan suatu bangunan khusus di lokasi
mesjid yang berfungsi sebagai museum mini untuk meningkatkan vitalitas mesjid
sebagai obyek wisata. Perbaikan fisik lain adalah memperbanyak pepohonan yang
rimbun dan memperluas halaman mesjid untuk lebih menonjolkan mesjid sebagai

objek monumental dan landmark kawasan.

2. Makam Sultan Suriansyah

Raja Banjar yang pertama dan bergelar Sultan Suriansyah setelah memeluk
agama Islam dimakamkan di sini, yang menurut keterangan dekat dengan istananya.
Di dalam kompleks makam ini terdapat beberapa makam keluarga kerajaan Banjar
lainnya. Juga terdapat makam Khatib Dayyan utusan Sultan Demak yang telah
meng-Islamkan keluarga Raja Banjar beserta rakyatnya.

Kompleks makam yang ada sekarang terdiri dari bangunan kompleks (kubah)
dilengkapi dengan museum dan mushalla. Sedangkan sitenya dilengkapi taman dan
area parkir yang hanya dapat menampung 5 buah mobil. Pada sisi sungai
dihadapnnya disediakan dermaga untuk mengakses pengunjung yang datang dari
sungai. Di depan pintu gerbang terdpat penjual kembang untuk peziarah serta penjual
makanan dan minuman ringan. Warung makanan terdapat dekat dermaga yang
dikelola oleh penduduk sekitar.

Makam Sultan Suriansyah ini merupakan obyek wisata religi yang sering
didatangi oleh para peziarah. Kuantitas pengunjung perharinya rata-rata 100 orang
dan mencapai puncaknya pada hari Sabtu dan Minggu.

Keberadaan mesjid dan makam Sultan Suriansyah sebagai objek sejarah dan
wisata perlu dilestarikan keberadaannya. Dengan peningkatan kualitas lingkungan
fisiknya maka akan berpengaruh terhadap kondisi permukiman setempat. Hubungan
antara melestarikan tanda sejarah dengan dijadikannya kawasan sebagai objek wisata

dapat dilihat pada diagram 30 berikut:

144




Alasan setuju dilestarikan * Alasan setuju jadi wisata Crosstabulation

Count
Alasan setuju jadi wisat
Orang luar Dapat nilai sejarah
akan banyak | mengemban | akan selalu
berdatangan | gkan usaha dipelihara Total
Alasan Tanda sejarah Banjar
setuju tidak hilang 13 3 10 2 28
dilestarikan  Meningkatkan
ekonomi masyarakat 4 A 13 0 61
0 1 1 1 3
Total 30 35 24 3 92

Alasan setuju jadi
wisata
|
30— Orang luar akan
B banyak

berdatangan
Dapat

[0 mengembangkan
usaha

= nilai sejarah akan
selalu dipelihara

Count

Tanda sejarah Banjar Meningkatkan ekonomi
tidak hilang masyarakat

Alasan setuju dilestarikan

Diagram 30.
Hubungan pelestarian tanda sejarah dan objek wisata
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

Berdasarkan hasil chi-square tests (tabel L.6. lampiran hal L-3) menunjukkan
angka 0,00<0,05 pada kolom (asymp.sig) dan baris (pearson chi-square), yang berarti
bahwa terdapat hubungan pelestarian tanda bersejarah dengan menjadikan kawasan
sebagai objek wisata. Diagram 30 menunjukkan bahwa keinginan masyarakat untuk
mengembangkan usaha sangat dominan untuk meningkatkan perekonomian. Dengan
meningkatnya perekonomian melalui pengembangan potensi budaya maka kualitas

permukiman dan lingkungan juga akan meningkat.
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D. Melindungi budaya dan gaya hidup sebagai identitas budaya

Perlindungan terhadap simbol budaya hanya berupa aspek fisik, sedangkan
aspek non fisiknya seperti budaya masyarakatnya yang ada di kawasan ini sebagai
ciri khas/identitas budaya Banjar sebaiknya dijaga pula. Diantaranya yaitu
kebudayaan sungai, dimana masyarakat sangat tergantung dengan sungai sebagai
sarana hidup mereka. Kegiatan-kegiatan masyarakat dalam hal ekonomi yang
bercirikan budaya Banjar juga perlu di lindungi seperti usaha pembuatan tempat
penampungan air (tajau), usaha pembuatan topi tradisional (tanggui), usaha
pembuatan ukiran kayu tradisional dan usaha pembuatan kue-kue tradisional. Dalam
upaya revitalisasi permukiman, usaha-usaha ini tidak hanya dilindungi tapi juga
diupayakan untuk dikembangkan untuk meningkatkan kehidupan masyarakat.
Kondisi yang berkembang sekarang ini membiarkan semua potensi budaya dan
ekonomi yang ada di masyarakat berkembang apa adanya, sehingga apabila ada
pengaruh dari luar maka ada kemungkinan potensi yang ada ini akan tenggelam dan
kalah bersaing.

Berdasarkan pembahasan Cultural Landsape Features khususnya berkaitan
dengan prinsip-prinsip konservasi dipermukiman yang bercirikan budaya maka
dapat diketahui bahwa:

a. Penyebab tidak terwujudnya potensi non fisik permukiman di kawasan kota lama
adalah karena:

1. Rehabilitasi yang dilakukan hanya menyentuh aspek fisik bangunan dan
prasarnanya saja (berupa mesjid dan makam) sedangkan aspek non fisiknya
berupa budaya masyarakat belum diolah dengan baik.

2. Potensi-potensi geografis dan budaya yang ada belum diolah dengan baik.

3. Kelompok masyarakat yang berbudaya Banjar hanya tinggal sebagian kecil
dan keberadaannya belum terpelihara dengan baik.

b. Perwujudan kekhasan non fisik permukiman dapat dilakukan dengan cara:

1. Memanfaatkan lansekap budaya berupa kondisi geografisnya yang berada di
tepi sungai dengan upaya memajukan kebudayaan sungai yang dimiliki
masyarakat.

2. Memelihara kelompok masyarakat yang masih bercirikan budaya di sekitar
mesjid dan makam Sultan Suriansyah agar tidak pudar.
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3. Simbol-simbol budaya berupa bangunan agar tetap dilindungi. Rumah adat
yang masih ada diupayakan untuk dilindungi dan terpelihara dengan baik.
4. Permukiman di tepian sungai Barito dan sungai Kuin dapat diolah untuk

mewujudkan budaya sungai.

5.5.Pendekatan Revitalisasi Permukiman

Revitalisasi lebih menekankan pada upaya menghidupkan kembali
suasana/aktivitas kawasan yang pernah ada dengan penyesuaian terhadap masa kini.
Salah satu upaya untuk menghidupkan suatu kawasan adalah dengan menonjolkan
keunggulan dan keunikan kawasan. Untuk dapat dikembangkan, kawasan harus
memiliki keunikan, memiliki sejarah kejayaan dan terdapat peninggalan bernilai
tinggi. Untuk menghidupkan kembali kawasan, cara yang dapat ditempuh adalah
dengan mengembangkan kawasan sebagai tujuan wisata dengan memperhatikan
sumber daya yang ada di kawasan tersebut.

Dalam upaya untuk menghidupkan kembali kawasan Mesjid Sultan
Suriansyah sebagai kawasan bersejarah kota Banjarmasin, maka dapat dilakukan
beberapa pendekatan revitalisasi seperti yang dinyatakan oleh Silas (1996),
Budihardjo (1997) dan Hanan (2001), yaitu:

A. Menonjolkan kekhasan fisik permukiman

Kekhasan fisik permukiman dapat diwujudkan melalui:
1. Kekhasan lingkungan

Sungai merupakan potensi lingkungan yang khas di kawasan studi (secara
umum di kota Banjarmasin). Keberadaan sungai sebagai elemen estetis perlu
divitalkan kembali,pendekatan yang dapat dilakukan adalah:

a. Mempertahankan sungai sebagai unsur landscape yang menarik dengan cara
tetap mempertahankan aliran sungai sealami mungkin, memelihara sungai
tetap bersih dan tidak terjadi pencemaran sungai.

b. Meningkatkan prasarana transportasi sungai
Menjadikan sungai sebagai sarana rekreasi dan area bermain

d. Membebaskan bangunan permanen di bantaran sungai yang bukan berfungsi
publik, terutama di bantaran sungai Kuin
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c.

Mempertahankan kondisi eksisting agar tidak menjadi lebih buruk. Dalam hal
bangunan tidak semakin memakan badan sungai dan tidak mengganggu
sungai sebagai prasarana transportasi, terutama berada di bantaran sungai
Barito. Untuk melakukan hal ini diperlukan pengawasan pembangunan di
bantaran sungai yang intensif dan kesadaran masyarakat akan pentingnya arti
sungai bagi mereka.

Memperbaiki sistem sanitasi dan pengelolaan sampah untuk menjaga kualitas

air sungai.

2. Pola permukiman

Pola permukiman diupayakan dikembalikan seperti kondisi historis. Langkah

yang dilakukan adalah:

a.

Mengurangi permukiman yang berada di bantaran sungai khususnya
permukiman yang berada di sepanjang sungai Kuin diantara dua situs
bersejarah. Hal ini dilakukan untuk lebih menonjolkan objek monumental
sebagai landmark kawasan yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah, serta
menonjolkan sungai sebagai elemen estetis kawasan. Langkah ini termasuk
upaya pelestarian melalui cara demolisi, yaitu perombakan suatu tempat atau
menghilangkan bangunan dengan maksud untuk meningkatkan atau
mempertahankan bagian bangunan atau kawasan lain yang paling utama
mengandung sejarah.

Mengarahkan tampilan bangunan dua muka yaitu orientasi darat dan sungai
untuk permukiman di bantaran sungai Barito, sungai Jagabaya dan sungai
Sugaling. Hal ini dilakukan untuk lebih meningkatkan potensi sungai agar
tidak menjadi area belakang dan mengurangi kesan tidak menarik.

Membuat tata hijau (taman) di sepanjang tepian jalan dan sungai untuk
memberikan kesan teduh dan nyaman.

Menata keberadaan toko/warung yang tumbuh menjamur di koridor jalan

Kuin Utara agar tidak menutupi rumah adat yang potensial sebagai daya tarik
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2.

kawasan. Selain itu juga agar pertumbuhan toko/warung tidak memakan

badan jalan.

e. Menyediakan titian kayu dan batang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

sebagai wadah kegiatan sehari-hari (mandi, cuci) pada titik-titik tertentu di
sepanjang sungai Kuin diantara dua situs bersejarah. Hal ini dilakukan agar
kebudayaan masyarakat yang tidak bisa lepas dari sungai tetap dipertahankan.

Bentuk bangunan

Bentuk bangunan yang memiliki ciri arsitektur rumah adat Banjar merupakan

potensi khas fisik permukiman. Keberadaannya perlu dilestarikan agar tidak punah.

Dalam upaya untuk melestarikan bentuk bangunan, maka berdasarkan Piagam Burra

dapat dilakukan hal sebagai berikut:

a.

Pemugaran atau rehabilitasi, merupakan upaya mengembalikan kondisi fisik
bangunan seperti semula dengan membuang elemen tambahan serta memasang
kembali elemen orisinil yang telah hilang tanpa menggunakan bahan baru. Hal
ini dilakukan terhadap rumah adat Banjar yang sebagian rusak dan sebagian
mengalami modifikasi pada tampilan bangunannya.

Rekonstruksi (pembangunan ulang atau penataan ulang) dapat diartikan sebagai
upaya mengembalikan suatu tempat semirip mungkin dengan keadaan semula
dengan menggunakan bahan lama atau baru. Hal ini dilakukan terhadap rumah
yang bertipe masa kini, misalnya dengan mengolah kembali tampilan bangunan
yang menyerupai tipe rumah adat Banjar dengan mengambil sebagian elemennya
seperti penggunaan ukiran khas Banjar pada listplang bangunan dan pagar teras.
Upaya rekonstruksi pada bangunan yang bertipe masa kini ini dilakukan agar
suasana kawasan bersejarah di kawasan mesjid Sultan Suriansyah masih dapat
terwujud melalui elemen-elemen tradisional (khas rumah adat).

Kedua upaya pelestarian ini dilakukan untuk memunculkan kembali keaslian

bentuk bangunan terutama pada bangunan yang masih terlihat bentuk adatnya.

Dengan upaya ini maka kekhasan fisik permukiman dapat ditonjolkan kembali.

Upaya revitalisasi dapat pula dilakukan terhadap bangunan dengan cara

adaptive re-use (pemakaian baru) yaitu kegiatan pemanfaatan bangunan lama untuk

fungsi baru didasarkan atas pertimbangan ekonomi, dalam upaya menyelamatkan

149



bangunan lama. Pada rumah adat dapat difungsikan sebagai rumah makan khas
daerah, pusat kerajinan dan toko cenderamata.

Berkaitan dengan penggunaan bahan bangunan terutama bahan atap dari sirap
(banyak digunakan oleh bangunan tradisional) keberadaannya sekarang ini sangat
langka dan bahkan tidak dijual lagi dipasaran. Untuk upaya preservasi dan
rehabilitasi, maka perlu adanya toleransi terhadap kondisi ini dan perlu dicari bahan

pengganti sintetis yang bentuknya menyerupai bahan yang sudah langka tersebut.

B. Menonjolkan local features
Tanda-tanda lokal sebagai ciri khas dapat ditonjolkan melalui:

1. Langgam arsitektur, yang dapat dilakukan terhadap bangunan yang bertipe masa
kini untuk menggunakan elemen-elemen tradisional seperti ukiran khas Banjar
pada listplang, pagar teras, dan ventilasi. Penggunaan bahan kayu juga termasuk
menonjolkan local features, karena kayu merupakan bahan bangunan khas
kalimantan.

2. Tanda-tanda sejarah, dapat dilakukan dengan menonjolkan mesjid Sultan
Suriansyah sebagai objek monumental dengan cara memperluas ruang terbuka di
sekitar mesjid, sehingga landmark kawasan semakin terlihat.

3. Unsur-unsur budaya berupa mempertahankan kebudayaan masyarakat yang
sangat tergantung dengan sungai, memelihara kegiatan kebudayaan seperti
Baayun Maulud yang biasanya dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul Awal.
Kegiatan ini merupakan ciri khas kawasan yang dapat dijadikan sebagai daya
tarik.

C. Membangun keterkaitan antar objek
Di kawasan studi terdapat dua situs bersejarah yaitu Mesjid dan Makam
Sultan Suriansyah yang berjarak + 500 m. Diantara kedua objek ini belum terdapat
keterkaitan yang dapat menarik pengunjung dan menghidupkan kawasan. Pendekatan
revitalisasi yang dapat dilakukan adalah:
1. Menumbuhkan potensi ekonomi berupa produk spesifik permukiman yang
banyak tersebar diantara dua objek ini. Upaya yang dilakukan dengan mengolah

tempat pembuatan produk khas Kuin menjadi sarana rekreasi, ekonomi dan
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pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan pada kegiatan pembuatan tajau dan
tanggui.

Di sepanjang jalan Kuin Utara sudah berfungsi sebagai lahan komersil dengan

e

banyaknya tumbuh toko/warung. Kondisi ini dapat dijadikan sebagai potensi
pengikat dengan melakukan penataan terhadap toko/warung dan memasukkan
produk spesifik permukiman. seperti toko souvenir khas Kuin atau Banjar.

3. Membuat pedestrian dan ruang tata hijau sehingga orang merasa nyaman untuk
berjalan dan keterkaitan antara dua objek bersejarah semakin kuat dan

menjadikan kawasan lebih hidup.

D. Membangun keterkaitan antar kawasan dengan kemudahan pencapaian

Kawasan Mesjid Sultan Suriansyvah memiliki jaringan jalan langsung ke pusat
kota. Aksesibilitas dapat dicapai melalui jalan darat dan sungai. Pendekatan
revitalisasi yang dilakukan adalah menghidupkan sarana transportasi umum sungai
dan mengintegrasikan sarana transportasi darat dan sungai sehingga lebih
memudahkan pencapaian.

Kemudahan pencapaian dapat dilihat juga dari aspek kenyamanan arus
transportasi darat di kawasan. Berdasarkan data eksisting, diketahui bahwa lebar
jalan utama (jalan Kuin Utara) + 5 m dan digunakan untuk jalur 2 arah. Apabila
kawasan direvitalisasi. pengunjung ke kawasan Kuin sebagai obyek wisata akan
bertambah dan kawasan Kuin semakin berkembangnya. maka akan memungkinkan
timbulnya kemacetan di jalur ini. Untuk itu perlu ada upaya untuk mengatasi
kemungkinan adanya kemacetan karena arus lalu lintas yang padat. Hal ini dapat
dilakukan dengan 2 (dua) skenario sebagai berikut:

1. Lalu lintas di jalan Kuin Utara dijadikan satu arah, dimulai dari jembatan sungai
Pangeran sebagai akses masuk utama ke kawasan sampai ke jembatan Baru
(persimpangan jalan HKSN). Antara kedua jembatan ini berjarak +1.2 km . Arus
baliknya melalui jalan Kuin Selatan dan jalan HKSN. Perlu adanya pebaikan
jembatan Putih agar dapat dilalui oleh kendaraan roda empat sebagai jalur balik

alternatif dan perbaikan jalan HKSN.




LEGENDA:

Makam St. Suriansyah B Jembatan sungai Pangeran
@ Mesjid St. Suriansyah B jembatan Putih
=== Jalan Kuin Utara E Jembatan Baru

=== Jalan Kuin Selatan

Gambar 63.
Skenario I mengatasi kemacetan di jalan Kuin Utara
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
2. Membuat kantong parkir utama di halaman mesjid Sultan Suriansyah bagi
pengunjung, dan kemudian menggunakan jalur pejalan kaki di sepanjang koridor

jalan Kuin Utara antara mesjid dan makam.
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Jalur pejalan kaki diantara mesjid
dan makam, yang memungkinkan

Makam Sultan area padat lalu lintas dengan
Suriansyah perkembangan area perdagangan Kantong area parkir di
kerajinan khas Kuin halaman mesjid Sultan
Suriansyah
Gambar 64.

Skenario II mengatasi kemacetan di jalan Kuin Utara
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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E. Melibatkan masyarakat setempat

Revitalisasi permukiman merupakan suatu kegiatan pembangunan  yang
memerlukan adanya keterlibatan masyarakat. Agenda 21 Indonesia menyatakan
bahwa ada perubahan pandangan yang mendasar. dari konsep pembangunan oleh
pemerintah (top-doywn approach) ke pemampuan masyarakat (bottom-up approach).
yang menempatkan masvarakat scbagai subyek pembangunan. Dengan adanya
pembangunan bersama masyarakat diharapkan masyarakat akan merasa memiliki apa
yang telah mereka lakukan dan berupaya untuk menjaga hasil pembangunan dan
meningkatkan  Kinerja mercka sebagai subvek dalam pembangunan. Hakekat
pemampuan/pemberdayvaan masvarakat dalam pembangunan adalah mewujudkan
masyarakat sebagai pelaku penentu serta pusat dari kegiatan dalam proses
pelaksanaan  pembangunan.  dengan  memobilisasi  masyarakat  melalui
keikutsertaannya  scjak  dari  perencanaan. pembangunan. pengoperasian dan
pemeliharaan dari hasil-hasil pembangunannya.

Pendekatan lain yang dapat dilakukan dengan melibatkan masyarakat adalah
meningkatkan potensi produk spesifik permukiman melalui pelatihan keterampilan

vang  mampu mengembangkan  hasil  produksi agar lebih  menarik lagi.
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Tabel 6.
Analisa Perwujudan Kekhasan Fisik dan Non Fisik Permukiman melalui Pendekatan Revitalisasi

NO. | VARIABEL PARAMETER TINJAUAN HISTORIS KONDISI EKSISTING PENDEKATAN REVITALISASI
[ 2 3 4 5 6
k. Kekhasan * Banjarmasin dikenal sebagai “kota | ®* Sungai berfungsi sebagai | POTENSI : Keberadaan sungai sebagai elemen

Lingkungan

seribu sungai

= Masyarakat memiliki
ketergantungan terhadap sungai

* Daerah sempadan sungai
diperuntukkan scbagai wadah
prasarana lalu lintas air dan
bangunan pengambilan/pembua-
ngan air

* Daerah sempadan sungai
diperuntukkan bagi
penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan yang bersifat sosial dan
kemasyarakatan, yang tidak
menimbulkan dampak merugikan
bagi kelestarian dan keamanan
fungsi serta fisik sungai

= Di daerah sempadan sungai

dilarang membuang sampah dan

mendirikan bangunan permanen

Revitalisasi memanfaatkan dan

mengembangkan potensi lokal

berupa lingkungan alam

Potensi lingkungan sebagai

identitas kawasan harus dipelihara

dan dilindungi dari pembangunan

yang tidak layak/merusak potensi

lingkungan tersebut.

prasarana transportasi
utama

= Sungai sebagai elemen
estetis (potensi
lingkungan) sangat
dihargai

» Kehidupan sehari-
harimasyarakat sangat
tergantung pada sungai
(pasar, MCK, berdagang)

= Tidak ada bangunan
hunian yang tumbuh di
bantaran sungai dan
bangunan berorientasi ke
arah sungai

= Sungai masih berfungsi
sebagai prasarana
transportasi selain darat

= Kchidupan sehari-hari
masyarakat masih
tergantung dengan
sungai (berdagang.
mandi. cuci dan kakus)

* Sungai sebagai clemen
estetis kawasan

KENDALA :

= Banyak sampah
dibuang ke sungai =
menurunkan kualitas air
sungai, sungai menjadi
dangkal

* Banyak permukiman
yang tumbuh di
bantaran sungai

estetis perlu divitalkan kembali dengan
mempertahankan kekhasan fisik
kawasan. Pendekatan yang dapat
dilakukan adalah:

Mempertahankan sungai sebagai unsur
lundscape

Meningkatkan prasarana transportasi
sungai

Menjadikan sungai sebagai sarana
rekreasi

Mempertahankan kondisi eksisting
agar tidak menjadi lebih buruk 2
bangunan tidak semakin memakan
badan sungai = terutama di bantaran
sungai Barito

Membebaskan bangunan permanen di
bantaran sungai yang bukan berfungsi
publik = terutama di bantaran sungai
Kuin

Memperbaiki sistem pengelolaan
sampah untuk menjaga kualitas air
sungai.
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2 3 4 5 6
Pola * Permukiman berpola linier dengan | * Permukiman berada di POTENSI : Kekahasan fisik permukiman untuk pola
Permukiman sungai sebagai porosnya sepanjang tepian sungai * Permukiman tepi sungai | permukiman diupayakan dikembalikan

Orientasi bangunan menghadap ke
sungai

Lahan di bantaran sungai
termasuk ilegal

Peruntukan lahan di daerah
sempadan sungai <> bangunan
non permanen

Dilarang mendirikan bangunan
hunian dan tempat usaha yang
permanen di sepanjang daerah
bantaran sungai - pengecualian
bagi bangunan yang berfungsi
publik, seperti dermaga, mushalla
dan pos kamling

Revitalisasi berupaya untuk
menghidupkan kembali dan
memperbaiki lingkungan binaan
(pola permukiman) yang merusak
potensi lokal

=» membentuk pola linier
=> tidak berada di
bantaran sungai

= Orientasi bangunan
menghadap ke sungai

* Di bantaran sungai
terdapat dermaga dan
batang

» Kepadatan hunian sangat
kecil dan memiliki
halaman yang luas

®» Jarak muka bangunan
terhadap tepi sungai + 20-
30m

menunjukkan budaya
masyarakat

KENDALA :

* Permukiman tumbuh di
bantaran sungai sampai
ke badan sungai =2
sungai bertambah
sempit

= Orientasi bangunan
menghadap ke darat >
sungai menjadi area
belakang

s Kepadatan bangunan

sangat tinggi. Bangunan

yang memiliki halaman
berada di sepanjang
koridor jl.Kuin Utara

(yang di darat).

Bangunan di dalam

gang/titian tidak

memiliki halaman dan
jarak antar bangunan
sangat rapat.

Banyak tumbuh

toko/warung di

sepanjang jalan utama

Tidak ada pengawsan

yang ketat dari

pemerintah terhadap
permukiman yang
tumbuh di bantaran
sungai

seperti kondisi historis. Langkah yang

dilakukan adalah:

= Membebaskan permukiman di
bantaran sungai Kuin = menonjolkan
objek monumental sebagai landmark
kawasan (mesjid dan makam Sultan
Suriansyah) & menonjolkan sungai
sebagai elemen estetis kawasan.

= Mengarahkan tampilan bangunan dua
muka yaitu orientasi darat dan sungai
=> permukiman di bantaran sungai
Barito, sungai Jagabaya dan sungai
Sugaling.

= Membuat tata hijau dan pedestrian di
koridor jalan utama

s Menata keberadaan toko/warung yang
tumbuh menjamur di koridor jalan
Kuin Utara

= Menyediakan batang pada titik-titik
tertentu > memenuhi kebutuhan
masyarakat sebagai wadah kegiatan
sehari-hari (berbelanja, mandi, cuci) 2
di bantaran sungai Kuin diantara dua
situs bersejarah.

155




2 3 4 5 6

Bentuk = Menonjolkan kekhasan fisik * Bentuk bangunan hunian | POTENSI : Potensi khas fisik permukiman berupa

Bangunan melalui bentuk bangunan yang adalah tipe rumah adat = Masih terdapat bentuk bangunan harus dilestarikan agar
diusahakan seasli mungkin. Banjar beberapa rumah adat tidak punah. Upaya yang dilakukan
Melestarikan bangunan bersejarah Banjar sebagai berikut:
melalui pemugaran/ rehabilitasi KENDALA : * Pemugaran atau rehabilitasi, terhadap
Menciptakan suasana kawasan * Beberapa rumah adat rumah adat Banjar yang sebagian rusak
bersejarah melalui rekonstruksi Banjar dalam kondisi dan sebagian mengalami modifikasi
Menonjolkan local features rusak sebagian dan pada tampilan bangunannya.
(langgam arsitektur) pada rumah dalam kondisi baik s Rekonstruksi terhadap rumah yang
bertipe masa kini sudah mengalami bertipe masa kini = menonjolkan
Bangunan bersejarah merupakan modifikasi sebagian local features (penggunaan
bangunan hunian yang masih = Kawasan bersejarah ukiran khas Banjar pada listplang
memiliki ciri-ciri rumah adat didominasi oleh bentuk bangunan dan pagar teras) <> suasana
Banjar rumah masa kini kawasan bersejarah dapat terwujud
Revitalisasi < menghidupkan melalui elemen-elemen khas rumah
kembali, memanfaatkan dan adat.
mengembangkan potensi lokal = Adaptive re-use - rumah adat dapat
berupa segi fisik (lingkungan difungsikan sebagai rumah makan khas
binaan) daerah, pusat kerajinan dan toko

cenderamata.

Produk Revitalisasi < menghidupkan Terdapat usaha rumah POTENSI : Untuk mengembangkan potensi lokal

Spesifik kembali, memanfaatkan, tangga sebagai kerajinan Masih terdapat beberapa | berupa potensi sosial ekonmi, maka

Permukiman memperbaiki dan khas masyarakat Kuin, yaitu | usaha rumah tangga khas | upaya yang dilakukan adalah:

mengembangkan potensi lokal
dari segi non fisik (sosial
ekonomi)

Revitalisasi ® meningkatkan
kualitas hidup masyarakat

Ada keterkaitan antar objek
potensial dalam kawasan

Rumah produktif < tidak hanya
berfungsi hunian tapi juga wadah
usaha

tajau, tanggui, ukiran kayu,
makanan dan kue khas
Banjar. Kegiatan ini
diusahakan oleh lebih dari
50% masayarakat Kuin.

Kuin (tajau, tanggui,

ukiran, makanan dan kue

khas Banjar), krupuk ikan

haruan dan udang

KENDALA :

= Masyarakat yang
mengusahakan
kerajinan khas Kuin
tinggal beberapa orang

* Membangun keterkaitan antar dua
-objek bersejarah (mesjid dan makam
-» jarak + 500 m dengan
menumbuhkan produk spesifik
permukiman yang tersebar diantara
dua objek ini
s Mengolah tempat pembuatan produk
khas Kuin menjadi sarana rekreasi,
ekonomi dan pembelajaran.
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2 3 4 5 6
* Produk spesifik ® Melibatkan masyarakat dalam
permukiman kurang meningkatkan potensi produk spesifik
berkembang dan kalah -> pelatihan keterampilan yang
bersaing dengan produk mampu mengembangkan hasil
baru produksi agar lebih menarik lagi.
* Tidak adanya kelompok
usaha/koperasi yang
dapat membina dalam
pengembangan usaha
Kebudayaan | = Revitalisasi < menghidupkan = Kehidupan masyarakat POTENSI : Perwujudan kekhasan budaya dapat
Masyarakat kembali, memanfaatkan, yang sangat tergantung = Masyarakat masih dilakukan dengan cara :

memperbaiki dan
mengembangkan potensi lokal
dari segi non fisik (sosial budaya)

= Variasi lansekap budaya untuk
keindahan

* Memelihara identitas kelompok

= Melindungi makna berupa simbol-
simbol penting dan image

= Melindungi budaya dan gaya
hidup sebagai identitas budaya

dengan keberadaan sungai
= Kegiatan budaya
masyarakat yang
bercirikan adat Banjar
dilaksanakan secara rutin

tergantung dengan
sungai - menunjukkan
kebudayaan sungai

= Terdapat simbol-simbol
yang terpelihara baik
yaitu mesjid dan
makam Sultan
Suriansyah, serta
beberapa rumah adat
Banjar

= Beberapa kebudayaan
daerah masih
dilaksanakan

KENDALA :

= Potensi-potensi budaya
yang ada belum diolah
dengan baik

= Besarnya pengaruh
perkembangan jaman
sehingga adat Banjar
mulai punah

= Memanfaatkan lansekap budaya
berupa kondisi geografisnya yang
berada di tepi sungai dengan upaya
memajukan kebudayaan sungai yang
dimiliki masyarakat.

= Memelihara kelompok masyarakat
yang masih bercirikan budaya di
sekitar mesjid dan makam Sultan
Suriansyah agar tidak pudar

® Menonjolkan local features melalui
simbol-simbol sejarah <»menonjolkan
mesjid Sultan Suriansyah sebagai
objek monumental dengan cara
memperluas ruang terbuka di sekitar
mesjid

® Mempertahankan dan memelihara
unsur-unsur budaya ->» kegiatan
kebudayaan seperti Baayun Maulud
yang biasanya dilaksanakan setiap
tanggal |2 Rabiul Awal
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Permukiman di
bantaran surjgai
barito tetap
dipertahankan untuk
menunjukkan
budaya sungai.
Kondisi ini pérlu
pengawasan yang
ketat dgar
permukiman tidak
bertambah
memakan badan
surigai

= Membangun keterkaitan
dua objek bersejarah
enumbuhkan potensi
nomi berupa produk
el )/ sifik permukiman,
aptive re-use pada
gunan tradisional

Menata toko/warung yang
banyak tumbuh agar tidak
menghalangi bangunan rumah
adat dan tidak memakan
badan jalan

ang berfungsi komersial
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Gambar 65.

Pendekatan Revitalisasi Permukiman
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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5.6. Pembuktian Hipotesa

Pada penelitian ini terdapat dua hipotesa yang menjadi dasar pencarian data

lapangan dan analisa. Adapun hipotesa-hipotesa tersebut adalah sebagai berikut:

A. Hipotesa pertama

Kualitas permukiman dan lingkungan dapat lebih ditingkatkan bila aspek fisik dan

non fisik dalam permukiman diperbaiki.

Berdasarkan data dan analisa:

L.

Kondisi permukiman di kawasan Mesjid Sultan Suriansyah ini mengalami
penurunan. Hal ini dapat dilihat dari kepadatan bangunan yang tinggi dan
termasuk dalam kategori buruk. Berdasarkan tinjauan historis, kepadatan
bangunan rendah, diketahui jarak antar bangunan + 30 m dan setiap rumah
memiliki halaman dengan garis sempadan + 10 m dari jalan. Berbeda dengan
kondisi eksisting sekarang. Sebanyak 47,83% penduduk tidak memiliki halaman
dan bagi yang memiliki halaman luasannya sangat kecil (rumah yang dibangun
lebih dari 70% luas lahan). Bagi yang memiliki halaman luas (40% dari lahan
rumah) biasanya didirikan bangunan sebagai tempat berjualan, khususnya bagi
rumah-rumah yang berada di sepanjang jalan Kuin Utara. Kepadatan hunian juga
dapat dilihat dari banyaknya rumah yang berada dalam gang dan jalan titian
(jalan dengan konstruksi dari kayu) yang tidak memiliki halaman, setelah teras
rumah langsung gang atau titian.

Kondisi ini disebabkan karena rumah-rumah yang baru (setelah rumah adat atau
rumah induk/orang tua) dibangun di lahan kosong yang berada di depan rumah
adat maupun di belakang rumah adat dengan tatanan yang tidak teratur dan tidak
memiliki garis sempadan. Sehingga dominasi rumah tidak memiliki halaman dan
kepadatan hunian semakin tinggi.

Berdasarkan kondisi eksisting dan tinjauan historis, maka apabila kualitas
permukiman dan lingkungan terutama kepadatan yang berhubungan dengan letak
bangunan diperbaiki maka kualitas permukiman dan lingkungan di kawasan
bersejarah dapat ditingkatkan.

Kualitas permukiman dan lingkungan dapat diukur dari kondisi prasarananya.
Yang termasuk dalam kategori buruk dan sangat mempengaruhi kualitas
lingkungan adalah sampah. Sebanyak 82,7% penduduk membuang sampah ke
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sungai sehingga menurunkan kualitas air sungai. Padahal sungai sangat
bermanfaat bagi masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Selain itu sungai
merupakan elemen estetis kawasan yang perlu dipelihara. Untuk itu maka perlu
adanya perbaikan sistem pengelolaan sampah untuk meningkatkan kualitas
lingkungan.

Dari segi non fisik permukiman , yang termasuk dalam kategori buruk adalah
kriteria kelompok usaha. Di kawasan ini masih belum terdapat kelompok usaha.
Padahal banyak usaha masyarakat di bidang ekonomi yang merupakan khas
Kuin. Apabila kelompok usaha digalakkan, maka kualitas permukiman dan
lingkungan terutama dalam bidang ekonomi dapat ditingkatkan.

Berdasarkan penjelasan 1, 2, dan 3 terbukti bahwa kualitas permukiman dan

lingkungan dapat ditingkatkan bila aspek fisik dan non fisik yang mendukung

keberadaan permukiman diperbaiki.

B. Hipotesa kedua

Kekhasan fisik dan non fisik sebagai identitas permukiman dapat ditonjolkan bila
potensi lokal dipertahankan.

Berdasarkan data dan analisa:

L

Kekhasan lingkungan sebagai unsur geografi berupa sungai yang mengelilingi
kawasan merupakan kekhasan fisik yang perlu ditonjolkan. Sebanyak 30% rumah
penduduk tumbuh di bantaran sungai sehingga menutupi sungai sebagai elemen
estetis kawasan. Keberadaan sungai perlu dipertahankan dan dijauhkan dari
pembangunan permukiman yang seharusnya tidak ada di bantaran sungai.
Dengan demikian, sungai sebagai potensi lokal dapat ditonjolkan sebagai
identitas kawasan.

Pola permukiman dapat dilihat dari tatanan bangunan yang meliputi orientasi dan
letak bangunan. Berdasarkan tinjauan historis, bangunan berada di sepanjang
sungai berpola linier. Bangunan terletak di darat, tidak di bantaran sungai, kecuali
rumah lanting. Kondisi ini berbeda dengan eksisting sekarang. Permukiman
banyak tumbuh di bantaran sungai, sehingga kekhasan fisik dari pola
permukiman tidak terwujud.
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3. Kekhasan fisik permukiman dapat pula ditonjolkan melalui bentuk bangunan. Di
kawasan mesjid Sultan Suriansyah masih terdapat beberapa rumah bercirikan
rumah adat Banjar yang menunjukkan kawasan kota lama.

4. Kekhasan non fisik berupa potensi ekonomi yang menghasilkan kerajinan khas
Kuin berupa tajau, tanggui, ukiran kayu, makanan dan kue khas Banjar, dan
krupuk ikan. Keberadaan produk spesifik permukiman ini perlu dipertahankan
untuk mewujudkan identitas permukiman.

Berdasarkan penjelasan 1, 2, 3 dan 4 terbukti bahwa potensi lokal yang
dimiliki oleh kawasan harus dipertahankan untuk menonjolkan kekhasan fisik dan

non fisik permukiman sebagai identitas permukiman kawasan bersejarah.
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BAB VI
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Simpulan

Revitalisasi merupakan upaya untuk menghidupkan kembali suatu kawsan
yang mengalami kemunduran. melalui perbaikan fisik (lingkungan alam dan binaan),
memanfaatkandan mengembangkan potensi lokal yang dimiliki untuk meningkatkan
kualitas kota dan penghuninyva. Keberadaan permukiman di kawasan Mesjid Sultan
Suriansyah sebagai kawasan bersejarah cikal bakal kota Banjarmasin, dapat
dihidupkan kembali dengan perbaikan kondisi permukiman dan menonjolkan

kekhasan permukiman vang dimiliki untuk mewujudkan identitasnya.

6.1.1. Kualitas Permukiman dan Lingkungan
Berdasarkan tinjauan teori. data lapangan dan analisa. maka kualitas
permukiman dan lingkungan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kondisi fisik bangunan rumah termasuk kategori sedang. Dominasi bangunan
adalah semi permanen dengan kayu sebagai bahan konstruksi utama. Kepadatan
bangunan tinggi dan tatanan bangunan yang tidak teratur karena pola
perkembangan permukiman vang tidak direncanakan dengan menggunakan lahan
warisan di bagian belakang atau depan rumah adat.

b. Ketersediaan prasarana termasuk kategori buruk. Sebagian masyarakat
menggunakan sanitasi (MCK) di sungai dan sampah banyak dibuang ke sungai
sehingga kualitas air sungai menurun. Padahal air sungai digunakan sebagai
kegiatan sehari-hari (mandi dan cuci). Keberadaan drainase untuk kondisi
sekarang belum begitu bermasalah karena lokasi permukiman dekat dengan
sungai dan sistem rumah panggung sehingga air hujan mudah mengalir. Tetapi
kondisi ini tidak bisa dibiarkan karena kecenderungan permukiman yang
berkembang semakin padat terutama permukiman yang berada di dalam gang.

c. Ketersediaan sarana termasuk kategori baik. Semua sarana yang diperlukan

dalam sebuah permukiman terdapat di kelurahan Kuin Utara dan sekitar kawasan.




d. Kerentanan status penduduk termasuk kategori sedang. Kriteria tingkat
pendapatan dan pekerjaan termasuk kategori sedang. Hal ini disebabkan karena
tingkat pendidikan masyarakat yang rendah (60,86% berpendidikan dibawah
tingkat SMA), sehingga masyarakat banyak yang bekerja sebagai wiraswasta,
buruh bangunan dan pedagang. Selain itu juga status lahan termasuk kategori
sedang karena 30% hunian berada di bantaran sungai merupakan lahan ilegal
untuk rumah tinggal.

e. Aspek pendukung termasuk kategori sedang. Kriteria kelompok usaha termasuk
kategori buruk sehingga perlu adanya pengelolaan kelompok-kelompok usaha
yang mewadahi kegiatan ekonomi warga, karena kawasan studi memiliki potensi
ekonomi yang dapat dikembangkan dari kerajinan khas yang dibuat oleh

masyarakat.

6.1.2. Kekhasan Fisik dan Non Fisik Permukiman
Berdasarkan tinjauan teori, data lapangan dan analisa, maka kekhasan fisik
dan non fisik permukiman dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah memiliki kekhasan lingkungan berupa
kondisi geografi yang dikelilingi oleh sungai-sungai, dapat dijadikan sebagai
elemen estetis kawasan. Tapi kondisi sungai sekarang ini, kualitasnya menurun
dengan banyaknya sampah dan tumbuhnya permukiman di bantaran sungai.

b. Pola permukiman terdiri atas tiga pola, yaitu pola linier disepanjang sungai Kuin,
pola grid disepanjang sungai Barito dan pola cluster mengelompok pada
permukiman di darat. Berdasarkan tinjauan historis, pola permukiman linier
dengan sungai sebagai porosnya. Permukiman tumbuh di sepanjang tepian sungai
(tidak di bantaran sungai) dan orientasi bangunan ke sungai. Sedangkan kondisi
eksisting, banyak permukiman tumbuh di bantaran sungai dengan orientasi ke
darat dan ke titian. Permukiman yang berada di darat dengan orientasi ke jalan
utama, gang dan titian. Kekhasan pola permukiman tepian sungai tidak
ditonjolkan untuk identitas kawasan.

c. Kekhasan fisik sebagai kawasan bersejarah yang terwujud dari bentuk bangunan

rumah adat tidak terwujud di kawasan ini. Bangunan yang bertipekan rumah adat
hanya tinggal beberapa buah (14 buah) yang berada di sepanjang jalan utama dan




terletak di area darat dengan orientasi ke sungai. Kondisi rumah adat, ada yang
baik dan dimodifikasi sebagian tampak, dan adapula yang kondisinya rusak tidak
dipelihara. Rumah-rumah adat ini tenggelam diantara rumah-rumah lain yang
dominasi bertipekan rumah masa kini.

d. Di Kawasan mesjid Sultan Suriansyah ini tedapat produk spesifik permukiman
berupa tajau, tanggui, ukiran kayu, makanan dan kue khas Banjar, dan krupuk
ikan haruan dan udang. Potensi ekonomi sebagai kerajinan khas Kuin ini mulai
tenggelam dan hanya beberapa orang saja lagi yang mengusahakannya (tajau,
tanggui dan ukiran kayu). Belum terdapat adanya upaya untuk mengembangkan
kerajinan khas Kuin ini sebagai potensi lokal yang dapat mewujudkan identitas
kawasan.

e. Kebudayaan masyarakat sebagai kekhasan non fisik permukiman berupa
kebudayaan masyarakat yang masih tergantung dengan sungai untuk kebutuhan
sehari-hari (berdagang, prasarana transportasi, dan MCK), simbol-simbol sejarah
yang masih terpelihara baik yaitu mesjid dan makam Sultan Suriansyah yang
dijadikan sebagai objek wisata religi, dan kegiatan masyarakat berhubungan
kebudayaan adat Banjar yang masih rutin dilaksanakan oleh masyarakat Kuin.
Kebudayaan ini merupakan potensi lokal yang perlu ditonjolkan untuk

mewujudkan identitas kawasan bersejarah.

6.1.3. Pendekatan Revitalisasi
Pendekatan revitalisasi yang dilakukan bertujuan untuk menonjolkan dan
mempertahankan kekhasan permukiman yang dimiliki yang dilakukan secara
menyeluruh dan terintegrasi antara aspek fisik dan non fisik. Konsep revitalisasi
yang dilakukan adalah:
a. Menata pola permukiman khususnya permukiman di bantaran sungai
b. Melestarikan bentuk bangunan yang bercirikan rumah adat Banjar dengan cara
pemugaran atau rehabilitasi bagi rumah adat yang sebagian rusak dan sudah
dimodifikasi sebagian. Cara rekonstruksi bagi rumah yang tidak bercirikan
tradisional untuk menggunakan elemen-elemen tradisional. Dengan cara seperti
ini diharapkan kekhasan permukiman sebagai kawasan kota lama dapat

diwujudkan.
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c. Menjaga kualitas air sungai dan menjadikan sungai sebagai elemen estetis dalam
kawasan.

d. Membangun keterkaitan antar objek bersejarah (mesjid dan makam Sultan
Suriansyah) dengan memasukkan potensi sosial ekonomi dan budaya yang
dimiliki oleh masyarakat

e. Melibatkan masyarakat secara aktif dalam setiap proses pembangunan dan
memberikan bekal kesadaran terhadap lingkungan serta keterampilan yang

mampu mengembangkan potensi yang dimiliki kawasan.

6.2. Rekomendasi

Sebagai kawasan bersejarah, kawasan mesjid Sultan Suriansyah harus tetap
dipelihara keberadaannya agar bukti kawasan kota lama kota Banjarmasin tidak
pudar. Hal ini dapat dilakukan dengan memperbaiki kondisi permukiman dan
lingkungan, dan menonjolkan kekhasan yang dimiliki oleh kawasan. Untuk itu,
beberapa rekomendasi yang dapat diberikan dalam hal revitalisasi permukiman
adalah sebagai berikut:

a. Mengembalikan fungsi kawasan yang berada di tepi sungai dengan
membebaskan rumah di bantaran sungai Kuin. Sungai sebagai elemen estetis dan
kekhasan pola permukiman dengan bangunan berorientasi ke sungai dapat
ditonjolkan.

1. Membuat pedestrian di sepanjang tepian sungai Kuin.

2. Membuat batang yang dilengkapi dengan tempat menambatkan perahu pada
jarak-jarak tertentu (per 100 meter) di sepanjang sungai Kuin. Batang ini
difungsikan untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat yang masih tergantung
dengan sungai (kebudayaan sungai tetap terpelihara).

3. Bangunan yang berfungsi publik berada di bantaran sungai Kuin tetap
dipertahankan seperti mushalla, dermaga dan pos kamling.

4. Bangunan berfungsi komersil yang berada di bantaran di muara sungai Kuin
(pertemuan dengan sungai Barito) tetap dipertahankan.
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REKOMENDASI
KONSEP PERENCANAAN

Bangunan yang
berfungsi komersil di

muara sungai Kuin
tetap dipertahankan Bangunan di bantaran sungai Kuin

harus dibebaskan, keculai bangunan
yang berfungsi publik (mushalla,
dermaga dan pos kamling)

Gambar 66.
Rekomendasi revitalisasi bantaran sungai Kuin
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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Gambar 67.
Konsep perencanaan pedestrian di bantaran sungai Kuin
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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Gambar 68.
Konsep perencanaan batang
Sumber : Analisa data Japangan, 2006
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Gambar 69.
Mempertahankan bangunan publik di bantaran sungai
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

b. Permukiman yang berada di bantaran sungai Barito tetap dipertahankan, dengan

batasan-batasan penataan sebagai berikut:

1. Lebar titian kayu minimal 1,20 m (untuk kemudahan sirkulasi pejalan kaki)

2. Jarak antar bangunan minimal 1,50 m (untuk memasukkan cahaya dan
sirkulasi udara dalam rumah)

3. Bangunan yang berada di bagian paling belakang berorientasi ke titian dan
sungai

4. Tersedia batang di ujung titian untuk kepentingan publik

5. Panjang maksimum bantaran sungai yang diperbolehkan untuk didirikan

bangunan sejauh 100 m terhitung dari tepi jalan utama.
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Gambar 70.
Konsep perencanaan permukiman di bantaran sungai Barito
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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c. Bentuk bangunan yang bertipe rumah adat dilestarikan melalui rehabilitasi.
Sedangkan bangunan yang bertipe masa kini direkonstruksi dengan
menggunakan elemen-elemen tradisional untuk memunculkan ciri khas kawasan.

d. Penataan warung di sepanjang koridor jalan Kuin Utara. Toko/warung hanya
diperbolehkan berada di depan rumah tipe masa kini, sedangkan fasade rumah
adat tidak boleh tertutupi.

Gambar 71.
Konsep bangunan dengan toko didepannya
Sumber : Analisa data lapangan, 2006

e. Garis sempadan bangunan untuk rumah di koridor jalan Kuin Utara minimal 5 m,
dengan lebar 2 m dimanfaatkan sebagai wadah pejalan kaki dengan perkerasan
paving blok.
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Gambar 72.
Konsep penataan warung dan jalan setapak
Sumber : Analisa data lapangan, 2006
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Ada ketegasan pemerintah dalam memberikan Ijin Mendirikan Bangunan (IMB)
berkaitan dengan rumah di bantaran sungai, Garis Sempadan Sungai, Garis
Sempadan Bangunan (rumah harus memiliki halaman untuk mengurangi
kepadatan bangunan).

. Ada pengawasan yang ketat dari pemerintah dan kesadaran dari masyarakat
terhadap pertumbuhan permukiman di bantaran sungai Barito, sungai sugaling,
dan sungai Jagabaya agar tidak jauh memakan badan sungai

. Perlu sistem pengelolaan sampah dari tingkat kelurahan sampai RT dengan
membuat TPS yang representatif bagi kawasan Kuin, menyediakan bak sampah
di tiap 2-4 buah rumah dan mengelola sistem pengangkutan sampah.

Membuat jalur satu arah di koridor Kuin Utara dari jembatan sungai Pangeran
sampai jembatan Baru, dan arus baliknya melalui jalan Kuin Selatan dan jalan
HKSN (gambar 63), serta membuat kantong area parkir di halaman mesjid Sultan
Suriansyah (gambar 64), untuk mengurangi kemacetan dengan pertumbuhan
kawasan Kuin nantinya.

Menjadikan kawasan mesjid Sultan Suriansyah sebagai kawasan khusus yang
diakomodasikan dalam bentuk Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL).
Potensi sosial ekonomi dan budaya yang dimiliki oleh kawasan hendaknya
dijadikan sebagai kerangka awal dalam membuat kebijakan selanjutnya dan dapat
diangkat menjadi karakter dan ciri kawasan bersejarah dalam rangka revitalisasi
permukiman

Perlu adanya badan pengelola pelestarian (revitalisasi kawasan) agar upaya yang

telah dilakukan berkesinambungan
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. 1. Baayun

2. Batang

3. Lanting

4. Madihin

5. Senoman Hadrah
6. Tajau

7. Tanggui

8. Titian

DAFTAR ISTILAH KATA

berayun

tempat cuci,mandi dan kakus yang berada di sungai

rumah diatas rakit atau rumah di atas batang atau bambu,
batang yang di huni

kesenian khas Banjar bersyair/berpantun  diiringi
dengan pukulan rabbana/gendang-gendang

kesenian khas Banjar berupa arak-arakan yang diiringi
dengan pukulan rabbana/gendang-gendang biasanya
dilakukan pada acara perkawinan atau sunatan

guci, belanga yang terbuat dari semen

topi wanita Banjar yang berbentuk setengah bola terbuat
dari pucuk daun nipah

jalan dari kepingan batang atau kayu
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TABEL L.1.

Letak rumah * Tergantung sungai Crosstabulation

Count
Tergantung sungai
ya tidak Total
Letak rumah  Ditepi sungai 27 0 27
Di darat 50 15 65
Total 77 15 92
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. | Exact Sig.
; Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 7.445° 1 .006
Continuity Correctior? 5.849 1 .016
Likelihood Ratio 11.585 1 .001
Fisher's Exact Test .004 .003
N of Valid Cases 92

3. Computed only for a 2x2 table

b. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.
40.

TABEL L.2.

Letak rumah * sanitasi Crosstabulation

Count
sanitasi
MCK di
sungai, Memiliki
tidak ada Ada MCK | KM/WC di
septik tank umum rumah Total
Letak rumah  Di tepi sungai 17 3 7 27
Di darat 14 3 48 65
Total 31 6 55 92
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 18.276° 2 .000
Likelihood Ratio 18.433 2 .000
N of Valid Cases 92

3. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1.76.




TABEL L.3.

Cara Mendapatkan rumah * Perbaikan rumah Crosstabulation

Count
Perbaikan rumah
ya tidak Total
Cara Membuat sendiri 13 8 21
Mendapatkan  \Warisan orang tua 27 12 39
EUoh Membeli dan orang lain 7 3 10
Ikut orang tua 7 9 16
Sewalkontrak 0 6 6
Total 54 38 92
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 12.402° 4 .015
Likelihood Ratio 14.540 4 .006
N of Valid Cases 92

3. 3 cells (30.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 2.48.

TABEL L.4.

Cara Mendapatkan rumah * Bagian rumah yg diperbaiki Crosstabulation

Count
Bagian rumah yg diperbaiki
mengubah
mengubah Mengubah mengubah tampak,
tampak susunan konstruksi ruang dan
rumah ruang rumah konstruksi Total
Cara Membuat sendin 2 2 2 B 9 21
Mendapatkan  warisan orang tua 2 5 8 12 12 39
rumah Membeli dari orang lain 4 0 0 3 3 10
Ikut orang tua 5 0 1 1 9 16
Sewa'kontrak 0 0 0 0 6 6
Total 13 4 11 22 39 92
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 31.8862 16 .010
Likelihood Ratio 35.859 16 .003
N of Valid Cases 92

a. 19 cells (76.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .46.




TABEL L.5.

Pekerjasn Utama * Py terakhir Cr
Count
Pendidixan terakhir - -
Tamat Tidak tamat
Tudak Tidak Tidak Perguruan Perguruan
Twdak sekolah | Tamat S0 | tamat SO | Tamat SMP | tamat SMP | Tamat SMA | famat SMA Tinggi Tinpgi _ Total
Pehkrnaan  Pegawa Hegen 1] [] 0 [] [] 1 [4] [ o 5
LAama KArymwan swasia 0 2 1 0 o 3 0 3 ] 9
Wiraswasia o 5 2 B 1] 10 1 3 1 w
THIPOLRI 1] ] o L] [} o 0 o 1 1
Pedagang 0 '} 1 2 2 '] 1 1 i 18
Usaha Rumah Tangga o 3 rd 1 (] 1 1] 0 ] 7
Buruh bangunanfindusin 1 L} 3 5 2 2 1] 0 0 2
Pensiun ] [ o 1 a 1 ] 1 o 3
Total 1 &2 9 7 4 22 2 2 3 92
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 86.9122 56 .005
Likelihood Ratio 64.302 56 .209
N of Valid Cases 92
a. 67 cells (93.1%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .01.
TABEL L.6.
Alasan setuju dilestarikan * Alasan setuju jadi wisata Crosstabulation
Count
Alasan setuju jadi wisala
Orang luar Dapat nilai sejarah
akan banyak | mengemban akan selalu
berdatangan gkan usaha dipelihara Total
Alasan Tanda sejarah Banjar
setuju tidak hilang 13 3 10 2 28
dilestarikan  Meningkatkan
ekonomi masyarakat 7 A 13 0 61
0 1 1 1 3
Total 30 35 24 3 92

Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 243622 6 .000
Likelihood Ratio 23.233 6 .001
N of Valid Cases 92

a. 6 cells (50.0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is .10.




Form Pendataan Kualitas Permukiman dan Lingkungan

A. KONDISI FISIK BANGUNAN RUMAH

TOLOK UKUR KUANTITATIF
KRITERIA KONDIS| RUMAH Buruk ; NRai (3) Sedang ; Nllal (2) Balk ; Nital (1)
KRITERIA KRITERIA KRITERIA
1. Kondisi bangunan rumah Cmmbdak Mhudah rusak, dirawal, idak Awet, drawal, tahan
A .nun B | tahan cuaca, semi parmanen c cuaca,
pemanen Umur 2-3th Urnir 48 | U 45
(—— LT ] {-evveeees o 0 rUMah) | — unil rumah)
2. Kondsi Lantai Sebagian papan + :
A Kayu {mudah tapuk) B. | diglestereramik c. Lama dikeramk
(... umil rumah) (oo UM rumah) {.ven. o U0t rUmah)
3, Kondisi ventilas| ] Jendela hanya di satu sisi fiap Ada jendela di kedua
x| RO B. | vangnya ¢ |ss
[ I— T | N— unil rumah) | — unit rumah)
4. Genangan air hujan/olor Seluryh halaman Sebagian halaman lergenang,
A | tergenang, loma sund B. | cepatsunit C. s i
= unil rumah) [I— YT | N unit rumah)
5. Kepadatan bangunan (luas Bangunan i atas 70%, K daxi
rumah halaman) hataman kurang dari Bangunan antara 60% - 70% Sangunan lureng
A A% dari huas lzhan B. C. | 60% dariluas lahan
[T T T [T ) [ unit rumah)
6. Pembagian - - -
ruang Semua aklivitas Ada ruang serba guna (1 m"’b"w"’a."""' 0
cilakukan dalam 1 ruang ruang untuk 2 fungsi) c. ruang untuk 1 fungs)
(v coeer e il rUh) g unfl rumah) | PR undl rumah)
1. Xepadati ik (ot Kurang dari 4 m? Antara & -6 m¥jorg Di atas 6 m¥iorg
rumah per orang) (miorg) G C.
[—— T ( unit rumah) ( unit rumah)
B. KETERSEDIAAN PRASARANA
TOLOK UKUR KUANTITATIF
JENIS PRASARANA Buruk ; Nitai (3) Sedang ; Nilal (2) Balk ; Wial (1)
KRITERIA KRITERIA KRITERIA
1. Sumber akr konsumsl
a. Sumur Wama kuning, berbau, Jemih, tidak berbau, idak
b Wama keruh, berasa farisa
{............urit rumah) (i unit rumah) & unit rumah)
b. PDAM Wi, masak, : PAM beli Minum, masak : PAM bel M‘nm' :;-sﬁ'kw
[..oeonee. umif rumah) | FA— umit rumah) (evevennn...unit rumah)
€. Sumber lainnya. Jarak > 1.5km Jarak 0,5- 1,5 km Jarak <05km
(sungai, mata ar, - E .
air hujan d) [.eeveerenn. it rumah) [E——", ¥ 1T (oveeeennn. ML rumiah)
£ ol ol vt e ] Ada MCK umum KMWC ada d setiop rumah
(.............unit rumah) | (i —— unit rumah) [..eonr v uNit rumah)
3. Sampah Ada tempat sampah, tidak Tempal sampah ad3 diap
x&w sampah, terawal, terangiut rumah, terangkutidipfiah
sebagian/ditimbun | dan dimanfaatkan
(reoeeeee..uinit rumah) (c.ceore..mit rumah) {....cven.n..uinit rumah)
1. Dranaselgt Tidah ada ot Air gol bdak mengair, Air got mengalir, bersh
[oooonoen. unit umah) G unit rumah) {ooiiniin unit rumah)
5 Jaan Tanah, idak diperkeras, Diperkeras, idak
A | becek B. | terpeihara, nusak g [|Opaney, St
(oo unit rumah) (ooneeno.. unit rumah) unit rumah)




C. KETERSEDIAAN SARANA

TOLOK UKUR KUANTITATIF

Buruk/Tidak Tersedia Nilal | Sedang/Sebagian Tersedia Baik/Tersedia Nilai (1)
JENES SAJUANA @) Nilal (2) KRITERIA
KRITERIA KRITERIA
1. Tempat ibadah Mesjid, mushalla, Ada mesjid dan atau
,_ gereja dan lainnya ada mushalla , atau gereja
Mesjid, mushata, 8. | di sekitar RT & RT
gereja dan lainnya =
oot dart RT * Mesid (...)
| R T ) | ® Mushalla(.....)
= Gereja(......)
2. Pendidikan L Ada TK, SD dengan
%_kolah ada di sekitar gedung tersendir di
Skl iden et ||y ?TTK( ...... )
Sebvt iR .« TK(.) * SD(....)
» SD(...) * SMP(......)
* SMA(.....)
-3, Kesehatan Ada puskesmas, dil di Ada puskas_mas dan
Puiksmas: sekitar RT Eo;ymd:d:l:!)
Posyandu, dil tidak g |® Posyandu (.......) i Pusk!wnas"{. )
ada & seitarfjauh * Puskesmas (.......) - Bidan ...,
dari RT * Bidan |(........ ) » Manti (}
« Mantri(.....) ;ns ) .
4. Ekonomi : empat beruatan di
Ada tempal berjualam
ditepi jalanhalaman ;""R.ar"' ok, pasar ade
Tempat berjualan : ;,““’"'?‘”")9( )
umum tidak ada B. Wi
sekitarfiauh darf RT Padsgang sy
(S T mangkai(......)
* Pedagang saywr
kefibng (......)
v Pasar(.....)
5. Ruang terbukaltaman Ada halaman rumah,
bermain Tidak ada lempat lahan kosong, dsb
bermain, jaian § sebaga lempal Ada taman terbuka
sebaggi!empal bermain
bemal (oo i) ( buah)
D. KERENTANAN STATUS PENDUDUK
TOLOK UKUR KUANTITATIF
KERENTANAN
Buruk ; Nilai (3) Sedang ; Nilai (2) Baik ; Nilal {1)
STATUS PENDUOLR KRITERIA KRITERIA KRITERIA
1. Status lahan Tepi sungai, daerah Daerah perumahan,
mifik jalan (Damia), B | Daesthiparaen, C | hak mifik, HGB, tanah
bukan hak sowa,hakmenompaf | " { gecal
(i unit rumah) (.........unit rumah) (.........unit rumah)
2. Slatus bangunan Sewa/milik di atas Sewa/milik sendin di alas
Ishan, tepi sungai Iahan perumahan, ¢ | Mitik sendiri, ber-IMB
Damija B. | sebagian tidak ber-IMB
| unit rumah) | = unit rumah) {.........unit rumah)
3. Asal penduduk Luar kota, tidak jelas Luar kota, pmdah .
identtasnya 5. | berdomish dikotaini | | Penduckkotaid
( ....orang) (oaevrenerenr..OFENG) i f st orang)
4. Pekerjaan Tedak tetap (nonforma) Informal tetap, formal j [——
menganggur B. | pindahkaryawan '
(- eereernn..OFNG)  (IN— ofang) (creerrenenn..cOFBNG)
5. Pendapatan ‘ Dapat memenuhi Dapat memenuhi
Trdek d?‘* memenuhi kebutuhan primer dan ¢ | kebutuhan primer,
sembek B. | sekunder sekunder dan tertier




E. ASPEK PENDUKUNG

LL-6

=== TOLOK UKUR KUANTTATIF
ASPEK PENDUKUNG | Tidak Ada : Nilai (3) Sebaglan Ada : Nilal (2) Baik/Ada : Nilal (1)
P, KRITERIA KRITERIA KRITERIA _
1. Organisasi/paguyupan PKK, ansan, Dasa Ada PKK, Dasa
Wisma, atau Karang Wisma, Pengajian,
Tauna Karang Taruna
* PKK(.....)
Tidak ada B
permpuin * Dasa Wisma .|
errEepi S * Karang Taruna
fig)
o = Arisan (......)
| 2 Keamanan T
dan atau sering ada B. | Kadang-kadang dijaga Selalu ada penjagaan
pencurnan
i 3. Partisipasi
f Kegiatan kerja Kegiatan dilakukan
::f( 933 Kegatn B. | baklilgotong royong rufi, ada dukungan
9 saat tertenty dana
4, Kelompok usaha Ada sejens k :da beber::-'a jenis
dan kelompok usaha ¥
kedompok usaha
Tidak ada kelompok 8 * Koperasi(.....)
usaha : * Kelompok ndustr
| SRR buah)

kecil (......)




TABULASI DATA HASIL SURVEY

DATA UMUM RESPONDEN DAN KELUARGA

NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH | PROSENTASE

1|Jenis Kelamin
1. Perempuan 35 38.04% 92
2. Laki-laki 57 61.96%

2|Umur
1. Kurang dari 20 tahun 2 217% 92
1.20 - 30 tahun 13 14.13%
2. 31 -40 tahun 28 30.43%
3. 41 - 50 tahun 17 18.48%
4.51-60 tahun 20 21.74%
5.61-70 tahun 8 8.70%
6. 71 - 80 tahun 3 3.26%
7. 81 -90 tahun 1 1.09%

3| Tempat lahir
1. Kelurahan Kuin Utara 59 64.13% 92
2. Di luar kel.Kuin Utara (masih kota Bjm) 22 23.91%
3. Propinsi Kalsel 8 8.70%
4. Luar Propinsi Kalsel 3 3.26%

4|Status Kependudukan

1. KTP Bjm 87 94 57% 92
2. KTP Luar Bjm 1 1.09%
3. Tidak punya KTP 4 4.35%
5|Status Perkawinan
1. Kawin 72 78.26% 92
2. Belum Kawin 7 7.61%
3. Janda/duda 13 14.13%
6|Status responden dalam keluarga
1. Kepala keluarga 58 63.04% 92
2. Ibu Rumah Tangga 23 25.00%
3. Anak 8 8.70%
4. Kakek/Nenek 2 2.17%
5. Saudara 0 0.00%
6. Cucu 1 1.09%
7|Pendidikan
1. Tidak sekolah 1 1.09% 92
2. Tamat SD 22 23.91%
3. Tidak tamat SD 9 9.78%
4. Tamat SMP 18 19.57%
5. Tidak tamat SMP 4 4.35%
6. Tamat SMA 22 23.91%
7. Tidak tamat SMA 2 2.17%
8. Tamat Perguruan Tinggi 11 11.96%
9. Tidak tamat perguruan tinggi 3 3.26%




8|Pekerjaan Utama
1. Pegawai negeri 6 6.52% 92
2. Karyawan swasta 8 8.70%
3. wiraswasta 30 32.61%
4. TNI/POLRI 1 1.09%
5. Pedagang 16 17.39%
6. Usaha Rumah Tangga 7 7.61%
7. Buruh bangunan/ industri 21 22.83%
8. Pensiun 3 3.26%
9|Pekerjaan sampingan
1. ada 26 28.26% 92
2. tidak ada 66 71.74%
10|Jenis pekerjaan sampingan
1. Usaha Rumah tangga/kerajinan 6 23.08% 26
2. pedagang 13 50.00%
3. wiraswasta 2 7.69%
4. Tenaga honorer (guru) 1 3.85%
5. Tukang ojek 1 3.85%
6. Buruh 1 3.85%
" |7. Tukang pijat 1 3.85%
8. Petani 1 3.85%
11|Penghasilan perbulan
1. Rp. 200.000.- s/d Rp. 400.000,- 13 14.13% 92
2. Rp. 400.000.- s/d Rp. 600.000,- 31 33.70%
3. Rp. 700.000,- s/d Rp. 900.000.- 19 20.65%
4. Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 1.200.000,- 9 9.78%
5. Rp. 1.300.000.- s/d Rp. 1.500.000,- 13 14.13%
6. Lebih dar Rp. 1.500.000,- T 7.61%
12|Penghasilan yang didapat tiap bulan :
1. Tidak dapat memenuhi kebutuhan sembako 13 14.13% 92
2. dapat memenuhi kebutuhan primer dan sekunder 73 79.35%
3. dapat memenuhi kebutuhan pnimer, sekunder 6 6.52%
dan tertier
DATA RIWAYAT RUMAH
NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH [PROSENTASE
1|Lama tinggal di kelurahan Kuin Utara
1. kurang dari 5 tahun 3 3.26% 92
2.5-10tahun 6 6.52%
3. 11 -20 tahun 16 17.39%
4.21-30 tahun 18 19.57%
5. 31-40 tahun 15 16.30%
6. 41- 50 tahun 16 17.39%
7. 51 - 60 tahun 15 16.30%
8.61-70 tahun 1 1.09%
9. 71 - 80 tahun 1 1.09%
10. Lebih dari 80 tahun 1 1.09%
2|Informasi tentang rumah atau tanah di Kuin Utara
(bagi pendatang)
1. Tahu sendiri 3 30.00% 10
2. Informasi dari teman satu daerah 2 20.00%
3. Informasi dari teman satu pekerjaan 1 10.00%
4. Informasi dari keluarga 4 40.00% 4




3|Alasan memilih tinggal di Kuin Utara
1. Dekat tempat kerja 2 2.17% 92
2. Warisan orang tua 23 25.00%
3. Ikut keluarga/karena perkawinan 26 28.26%
4. Lokasi strategis untuk usaha 5 5.43%
5. Harga tanah/rumah murah 2 2.17%
6. sebagai kampung halaman 32 34.78%
7. dekat dengan sungai 2 2.17%

4|Status tanah
1. Hak milik 78 84.78% 92
2. Hak sewa tanah 0 0.00%
3. Tanah segel 6 6.52%
4. Hak guna Bangunan 2 2.17%
5. Tidak tahu 6 6.52%

5|Status kepemilikan rumah yang ditempati
1. Milik pribadi 47 51.09% 92
2. Rumah orang tua 35 38.04%
3. Sewa/kontrak 6 6.52%
4. Milik saudara/keluarga 4 4.35%
5. Rumah dinas 0.00%

6|Cara mendapatkan rumah
1. Membuat sendiri 20 21.74% 92
2. Warisan orang tua 37 40.22%
3. Membeli dari orang lain 13 14.13%
4. lkut orang tua 16 17.39%
5. Sewa/kontrak 6 6.52%
6. Rumah milik kantor

7|Perbaikan atau pengembangan rumah dari rumah
asal
1. Ya, pernah 53 57.61% 92
2. Tidak pernah 39 42.39%

8|Alasan tidak memperbaiki rumah
1. tidak ada dana 20 51.28% 39
2. kondisi rumah masih bagus 11 28.21%
3. Rumah bukan milik pribadi 5 12.82%
4. Rumah warisan 3 7.69%

9|Alasan memperbaiki rumah
1. terlalu sempit dan masih ada sisa tanah 13 24.53% 53
2. kualitas bahan memprihatinkan 33 62.26%
3. ada peluang mendirikan usaha rumah 5 9.43%
4. Rumah sempit dan bahan memprihatinkan 2 3.77%

10|Bagian rumah yang diperbaiki
1. mengubah tampak rumah 12 22.64% 53
2. Mengubah susunan ruang 8 15.09%
3. mengubah konstruksi rumah 11 20.75%
4. mengubah tampak, ruang dan konstruksi 22 41.51%
11|Keinginan untuk pindah dari rumah ini

1.Ya 19 20.65% 92
2. Tidak 73 79.35%




12|Alasan ingin pindah

1. Lokasi rumah kurang strategis untuk 3 15.79% 19
mengembangkan usaha
2. Rumah tergenang air pasang 1 5.26%
3. Menghindari kebisingan 1 5.26%
4. Ingin merasakan suasana lain 7 36.84%
5. Rumah yang ditempati punya hak orang banyak 2 10.53%
(rumah warisan)
6. Lingkungan rumah kurang baik bagi anak 2 10.53%
7. Rumah terialu sempit dan tidak sehat 1 5.26%
8. Rumah bukan milik pribadi 2 10.53%
13|Alasan tidak ingin pindah
1. Menjaga warisan orang tua 10 13.70% 73
2. Kondisi lingkungan aman, nyaman dan tenang 37 50.68%
3. Kampung halaman, dekat keluarga 15 20.55%
4. Lokasi rumah dekat sungai 1 1.37%
5. Lokasi rumah dekat dengan usaha 8 10.96%
6. Harga murah 2 2.74%
KONDISI RUMAH
NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH |PROSENTASE
1[Jumlah penghuni rumah
1. 1 orang 1 1.09% 92
2.2 orang 6 6.52%
3. 3 orang 15 16.30%
4. 4 orang 19 20.65%
5. 5 orang 24 26.09%
6.6 orang 14 15.22%
7.7 orang 2 2.17%
8. 8 orang 5 5.43%
9. Lebih dari 8 orang 6 6.52%
2|Jumlah kepala keluarga dalam rumah
1. 1 orang 69 75.00% 92
2.2 orang 17 18.48%
3.3 orang 6 6.52%
3|Posisifletak rumah
1. Di tepi sungai 27 29.35% 92
2. Di darat 65 70.65%
4|Halaman rumah
1. Ada 48 52.17% 92
2. Tidak ada 44 47.83%
5|Bila memiliki halaman rumah, maka bila ada air
hujan atau bila ada air pasang
1. Seluruh halaman tergenang air, lama surut 3 6.25% 48
2. Sebagian halaman tergenang air, cepat surut 12 25.00%
3. Tidak ada genangan air 33 68.75%
6|Bila rumah di tepi sungai, apakah rumah tergenang
air pada saat air pasang
1.Ya 10 37.04% 27
2. Tidak i 62.96%




7|Bahan yang digunakan untuk rangka/konstruksi
rumah
1. Bambu 0 0.00% 92
2. Kayu 86 93.48%
3. Campuran batu bata dan kayu 3 3.26%
4. Beton dan kayu 3 3.26%
8|Bahan dinding rumah
1. triplek 0 0.00% 92
2. asbes/seng 0 0.00%
3. campuran triplek dan seng 0 0.00%
4. papan dan triplek 25 27.17%
5. papan 61 66.30%
6. pasangan bata 3 3.26%
7. pasangan bata dan papan 3 3.26%
9|Bahan penutup atap
1. Plastik/terpal 0 0.00% 92
2. seng datar 14 15.22%
3. seng gelombang 32 34.78%
4. genteng tanah/beton 1 1.09%
5. sirap 41 44 .57%
6. metal 1 1.09%
7. Seng gelombang dan daun rumbia 2 2.17%
8. Seng datar dan sirap 1 1.09%
10{Bahan lantai
1. Kayu/papan 69 75.00% 92
2. sebagian papan dan keramik 11 11.96%
3. seluruhnya keramik 1 1.09%
4. papan ulin 11 11.96%
11|Ventilasi/jendela/angin-angin
1. Tidak ada jendela 0 0.00% 92
2. terdapat jendela di salah satu ruang 17 18.48%
3. terdapat jendela di tiap ruang 75 81.52%
12|Pemisahan ruang berdasarkan aktivitas/kegiatan
1. semua aktivitas tergabung dalam satu ruang 3 3.26% 92
2. satu ruang dipakai lebih dari satu aktivitas 24 26.09%
3. ada pemisahan ruang pada setiap aktivitas 65 70.65%
13|Kebutuhan air minum dan memasak
1. PDAM : kran rumah 22 23.91% 92
2. PDAM : kran umum 4 4.35%
3. PDAM : beli 66 71.74%
14 |Ketersediaan sanitasi di rumah
1. MCK di sungai, tidak ada septik tank 31 33.70% 92
2. Ada MCK umum 6 6.52%
3. Memiliki KM/WC di rumah 55 59.78%




KEBUDAYAAN BANJAR

NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH |PROSENTASE
1|Kebudayaan Banjar masih senng dilaksanakan
1.Ya 66 71.74% 92
2. Tidak 2 2.17%
3. jarang/kurang 24 26.09%
2|Jenis kebudayaan yang masih sering dilaksanakan
1. Baayun Maulud 6 6.67% 90
2. Mandi-mandi 0 0.00%
3. madihin dan mamanda 0 0.00%
4. senoman hadrah 0 0.00%
5. bapalas bidan 0 0.00%
6. batumbang 0 0.00%
7. Beterbangan 1 1.11%
8. Baayun, mandi-mandi, beterbangan 15 16.67%
9. Bapalas bidan, baayun mulud, mandi-mandi, 68 75.56%
beterbangan, batamat al qur'an
3|Alasan kebudayaan banjar tidak dilaksanakan lagi
1. Terpengaruh budaya asing 11 42.31% 26
2. Tidak ada regenerasi 9 34.62%
3. Biaya pelaksanaan mahal 6 23.08%
4|Kebudayaan Banjar digalakkan lagi
1. setuju 91 98.91% 92
2. tidak setuju 1 1.09%
S5|Alasan setuju di galakkan
1. Kebudayaan Banjar jangan punah 83 91.21% 91
2. Generasi penerus mengetahui budaya 5 5.49%
3. Sebagai sarana hiburan 1 1.10%
4. Mengenalkan budaya Banjar pada orang lain 2 2.20%
6|Alasan tidak setuju digalakkan
1. Mengganggu pemakaman 1 100% 1
KAWASAN BERSEJARAH
NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH |[PROSENTASE
1|Kawasan Mesjid St.Suriansyah merupakan
kawasan bersejarah
1. Ya, mengetahui 92 100% 92
2. Tidak mengetahui
2|Informasi tentang kawasan bersejarah
1. cerita orang-orang dahulu 81 88.04% 92
2. dari media/buku sejarah 8 8.70%
3. cerita teman/keluarga 3 3.26%
3|Perasaan bangga/senang tinggal di kawasan
bersejarah
1.Ya 89 96.74% 92
2. Tidak 8 3.26%




4|Alasan bangga tinggal di kawasan bersejarah
1. Lokasi rumah dekat dengan bekas kerajaan 9 10.11% 89
2. Lokasi rumah dekat dengan mesjid bersejarah 7. 7.87%
3. Kampung halaman sbg tempat awalnya kota Bjm 39 43.82%
4. Banyak di kenal dan dikunjungi orang luar 34 38.20%
dan pejabat
5|Alasan tidak bangga tinggal di kawasan bersejarah
1. Kesan bersejarah kurang 2 66.67% 3
2. Tidak ada kontribusi bagi masyarakat 0 0.00%
3. Sempitnya lahan usaha ) 33.33%
6|Bila kawasan dijadikan objek wisata
1. setuju 89 96.74% 92
2. tidak setuju 3 3.26%
7|Alasan setuju dijadikan objek wisata
1. Orang luar akan banyak berdatangan 30 33.71% 89
2. Dapat mengembangkan usaha (meningkatkan 35 39.33%
penghasilan masyarakat)
3. nilai sejarah akan selalu dipelihara sebagai 24 26.97%
kawasan wisata
8|Alasan tidak setuju dijadikan objek wisata
1. Mengganggu objek sejarah (mesjid sebagai 3 100% 3
tempat ibadah)
9|Bila dijadikan objek wisata, yang akan dilakukan
1. membuka warung makanan/kue khas banjar 38 41.30% 92
2. membuka usaha penginapan 3 3.26%
3. membuka kios/toko kerajinan khas banjar 22 23.91%
4. tidak berbuat apa-apa 23 25.00%
5. Promotor (guide) kawasan wisata sejarah 2 2.17%
6. Berjualan buah 2 2.17%
7. Membuat tempat parkir untuk usaha 1 1.09%
8. Tergantung peluang usaha yang ada 1 1.09%
10{Rumah tradisional Banjar dilestarikan dan ditambah
fungsinya
1. setuju 89 96.74% 92
2. tidak setuju 3 3.26%
11|Alasan setuju, rumah Banjar dilestarikan
1. Tanda sejarah Banjar tidak hilang 28 31.46% 89
2. Meningkatkan ekonomi masyarakat 61 68.54%
12| Alasan tidak setuju, rumah Banjar dilestankan
1, terlalu banyak yang berjualan 1 33.33% 3
2. Fungsinya tetap sebagai rumah tinggal 2 66.67%
13|Lingkungan di kawasan Kuin perlu diperbaiki
1.Ya 91 98.91% 92
2. Tidak 1.09%

L-13




14 |Usulan perbaikan
1. Pelolaan kegiatan budaya dan pariwisata, serta 4 4.40% 91
didukung dana dari pemerintah
2. Perbaikan prasarana dan sarana (sungai, jalan, 31 34.07%
jembatan)
3. Pemeliharaan kebersihan lingkungan dan 28 30.77%
penataan taman/penghijauan
4. Rumah di tepi sungai ditiadakan dan di buat 7 7.69%
taman/tata hijau 0.00%
5. Dibuatkan tempat usaha yang dikelola oleh 8 8.79%
masyarakat (menjual khas Kuin) 1 1.10%
6. Penataan rumah dan kios/warung 4 4.40%
7. Pemagaran area mesjid 1 1.10%
8. Kawasan percontohan rumah Banjar dan 4 4.40%
pelestarian sejarah
9. Perbaikan pasar terapung 1 1.10%
10. Dibuat jalan di sepanjang pesisir sungai 1 1.10%
11. Meningkatkan keamanan 1 1.10%
POTENSI LINGKUNGAN DAN PERMUKIMAN
NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH |[PROSENTASE
1|Kondisi Sungai
1. Sangat baik 0 0.00% 92
2. Baik 15 16.30%
3. tidak baik 77 83.70%
2|Alasan kondisi sungai baik
1. Masih terlihat bersih 10 10.87% 15
2. sebagai sarana transportasi 5 5.43%
3|Alasan kondisi sungai tidak baik
1. Banyak sampah 62 67.39% 77
2. Banyak sampah dan rumah yang menjorok ke 10 10.87%
sungai
3. Banyak rumah yang menjorok kesungai 4 4.35%
4. Pengikisan karena transportasi 1 1.09%
4|Kehidupan sehan-han tergantung pada sungai
1.Ya 75 81.52% 92
2. Tidak 17 18.48%
5|Manfaat sungai bagi responden
1. Kegiatan sehari-har (mandi, cuci, kakus) 27 36.00% 75
2. tempat berdagang/berjualan 2 2.67%
3. sarana transportasi 2 2.67%
4. MCK, tempat berbelanja dan sarana 11 14.67%
transportasi
5. MCK, berbelanja, tempt bermain anak-anak, 17 22.67%
tempat berdagang dan sarana transportasi
6. Berbelanja dan sarana transportasi 4 5.33%
7. MCK dan sarana transportasi 4 5.33%
8. MCK dan berdagang/usaha 4 5.33%
9. MCK dan berbelanja 2 2.67%
10. Tempat berdagang dan sarana transportasi 2 2.67%




6|Upaya untuk tetap menjaga sungai
1. tidak membuang sampah ke sungai 77 83.70% 92
2. tidak membangun rumah menjorok ke sungai 5 5.43%
3. tidak membuang sampah dan membangun rumah 10 10.87%
7|Usaha rumah tangga yang merupakan khas Kuin
1. Tajau 4 4.35% 92
2. Tanggui 6 6.52%
3. Krupuk 0 0.00%
4. Makanan dan Kue tradisioanl 13 14.13%
5. Ukiran 2 217%
6. tajau, tanggui, krupuk, kue tradisional 47 51.09%
7. tajau, tanggui, krupuk, kue tradisional, ukiran 11 11.96%
8. Jualan di pasar terapung 9 9.78%
8|Usaha yang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat Kuin
1. Pemerintah membenkan modal dan membangun 11 11.96% 92
badan usaha (koperasi), peningkatan SDM 0.00%
2. Tajau, tanggui dan krupuk dengan pengolahan 17 18.48%
yang lebih menarik sebagai souvenir, ukiran
3. Berdagang 42 45.65%
4. Pengembangan pasar terapung 2 217%
5. Usaha makanan/kue khas Banjar 10 10.87%
6. Penjualan bahan bangunan dan rumah sewaan 1 1.09%
7. Tidak ada jawaban 9 9.78%
PARTISIPASI MASYARAKAT
NO. |DAFTAR PERTANYAAN JUMLAH |PROSENTASE
1|Yang memperbaiki dan merawat lingkungan
1. Anda sendin 12 13.04% 92
2. Kerja bakti sesama warga 56 60.87%
3. pemerintah 23 25.00%
4. preman kampung 1 1.09%
2|Cara merawat dan memperbaiki lingkungan
1. spontan bila ada kerusakan 29 31.52% 92
2. rutin, teratur, berkala 10 10.87%
3. tidak rutin/teratur 16 17.39%
4. Bila ada dana dari pemerintah 37 40.22%
3|Bila ada perbaikan lingkungan, responden ikut serta
dengan cara
1. menyumbang uang 9 9.78% 92
2. menyumbang tenaga a7 61.96%
3. menyumbang ide/pemikiran 8 8.70%
4. menyumbang bahan/material 2 2.17%
5. bersedia sebagai pengurus 2 2.17%
6. tidak ikut apa-apa 5 5.43%
7. menyumbang uang,tenaga dan pemikiran 5 5.43%
8. Menyumbang uang dan tenaga 4 4.35%
4|Yang ikut berpartisipasi dalam gotong royong
1. semua warga 30 32.61% 92
2. sebagian kecil warga 16 17.39%
3. sebagian besar warga 44 47 .83%
4. pemerintah dan kontraktor 2 2.17%




Program Studi Pascasarjana

Jurusan Arsiteklur

Bidang Keahlian Permukiman dan Lingkungan
rFakultas Teknik dan Perercznaan

Institut Teknologi Sepuluh Nopembszr, Surabayu

KUESIONER PENELITIAN
UPAYA REVITALISASI PERMUKIMAN DI KAWASAN MESJID SULTAN SURIANSYAH
BANJARMASIN

Assalamu'slaikum WR. Wb.

Dalam rangka penelilian yang berjudul "Upaya Revilalisasi Permukiman di Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah Banjannasin’, yang
diperdukan unluk menyelesaikan lesis sebagai syaral kelulusan, kami mernerukan bantuan data yang berkailan dengan permukiman di
tempal Bapak/Ibu/Sdr{i) tinggal. Untuk itu kami memohon kesediaannya meluangkan waklu untuk menjawab kuesioncr ini (wawancara).
Jowaban yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan dipergunakan unfuk kepentingan zkademik semata dan ident!las Bapak/lbu/Sdr(i)
insya Allah akan dijamin kerahasiaannya (tidak dipublikasikan).

Alas kesediaan dan kerjasamanya kami mengucapkan banyak terinia kasib.

Wassalamu'alaikum W, Wb.

CARA PENGISIAN :
1. Pada pertanyaan pilihan, lingkarilah jawaban sesuai dengan keadaan
2. Pada perlanyaan yang bukan pilihan, isilah titik-titik secara singkat d'an jelas. Bila tempat yang cise diakan lidak cukup, tulisiah
pada lembaran kosong dibalik kuesioner ini dan berilah nomor yang sesual dencan nomor perfanyaan.

Mama Responden il - Jeerena

Alamat Rumah . ZC‘“”Z"'L‘"‘“‘ "20 /{,d‘{/é}b/ 47’»

Tanggal Wawancara O ek 0 S . N

Nomor Responden '5-3" ..‘.......‘....................‘........,,‘.....(diisioleh[.enelih')
DAFTAR FERTANYAAN

A. DATA UMUM RESPONDEN DAN KEL'JARGA

1. Jenis kelamin : )
a. Perempuan I\E).aki-laki

2. Umur: .. 8. tahun

4. Temgatlahir
elurahan Kuin Ulara
b. Di luar kelurahan Kuin Ulara {masuh termasuk Kota Banjarmasm) (sebutkan)....
c. Propinsi Kal-Sel, [sebutkm} s .
d. Lainnya (sebutkan)....

5. Slalus kependudukan :
P Banjarmasin
b. KTP Luar Banjarmasin (sebutkan) ........cecvveeverveiveerecere i
¢. tidak punya KTP

. Status perkawinan
(@ Kawin b. Belum kawin ¢. Janda/duda

7. Slalus anda dalam keluarga :
@)XKepala Keluarga b. Ibu rumah fangga c. Anak
d. Kakek/nenek ¢. Saudara [, Lainnya (S8DULKAN) wvvvuvuivuerisniieiiiin




8. Pendidikan :

a. Tidak sekolah b. Tamal SD c. Tidak lamat SD

d. Tamat SMP 8. Tidak tamat SMP f. Tamat SMA

g. Tidak tamat SMA (hTamat Perguruan Tinggi I. Tidak tamat Perguruan Tinggi
9. Pekerjaan utama:

a. Pegawai Negeri b. Pegawai/karyawan swasta c. Wiraswasta

d. TNI/Palr e. Pedagang f. Usaha Rumah Tangga

g. Buruh bangunan/industri (hyPensiun i. Tidak bekerja

j. Lainnya (sebutkan) ..........coovivimiienniiiiiennn,
10. Jenis pekerjaan sampingan (kalau ada) : T‘—’“ﬂy“io'zﬂwfb%‘lf rbe.

11. Identifikasi keluarga, pendidikan dan pekerjaannya (yang masih tinggal dalam satu ruriiah):

A B o D E F
KK J'k’?ﬂﬂﬁe/:.g.au. o2 Aoy, &/Mm
Istri 2 AT G erte JIPMI B aecsy.| 5 Ko | &, 1500000
Anak 1 2 Jrdor fr Lo piaf; O by ;:;a loocz |
Anak 2
Kolerangan : S
A. Status Keluarga D. Lokasi kerja
B. Pendidikan terakhir E. Jarak lempat kerja dan rumah (kilometer)
C. Pekerasn F. (Rala-rota) penghasiian per bulen

- 12. Penghasilan yang didapat tiap bulan atau tiap hari (dalam keluarga) :
a. Tidak dapat memenuhi kebutuhan sembako (kebutuhan sehari-hari)
(&) Dapat memenuhi kebutuhan primer dan sekunder
c. Dapat memenuhi kebutuhan primer, sekunder dan tertier

B. RIWAYAT RUMAH

13. Berapa lama anda tinggal di kelurahan Kuin Utara : ... S %.....tahun, sejak tahun : [Laker i

14, Apabila anda bukan penduduk asli Kuin Ulara (j.endatang), dari mar.a anda memperoleh informasl tentany tanah atau
rumah di daerah Kuin ini :
a. Tahu sendin b. Informasi dar; lsman satu daerah

¢. Informasi dani teman satu pekerjaan d. Lainnya (sebutkan).......coereriererinns

15. Mengapa anda memilih bertempat dnggal di kelurahan Kuin Utara :
(bisa menjawvab lebih dani satu, beri ro. urut sesuai prioritas)

a. Dekat tempat kerja b. Warisan orang tua

¢. Ikut keluarga/karena perkawinan d. Lokasi strategis untuk usaha

e. Harga tanah/rumah murah (T7sebagai kampung halarnan

g. Dekal dengan sungai h. Lainnya (Sebutkan).......c..ovuvmvumrerurnesans
16. Stalus tanah :

(@)Hak milik b. Hak sewa ‘anah c.lanahsegel  d.Hak GunaBangrnan . tidak tahu

17. Status/kepemilikan rumah/banqunan yang ditempati :

(a Milik Pribadi b. Rumah orang lua ¢. Sewa/kontrak

d. Milik saudara/keluarga e. Rumah dinas

18. Bagaimana cara rendapatkan rumah :
a. Membuat sendiri )Warisan orang tua ¢ Membeli dari orang lain
d. lkut orang tua e. Sewa/Kontrak f. Rumah milik kantor




19. Bila rumah dibangun sendiri, tahun berapa mulai dibangun : LTS,
20. Bila rumah menyewakonlrok, berapa haige sewa perbulan ; Rp.........

21. Apakah pemah dilakukan parbaikan atau pengembangan rumah (dari rumah asal) :

Ya b. Tidak
22. Jika lidak, apa alasan tidak diperbaiki atau dikembangkan :

a. lidak ada dana b. Kondisi rumah masih bagus

¢. Rumah bukan milik pribadi d. Rumah masih cukup luas

e. Rumah warisan : f. Lainnya (sebutkan),.......cc.comreirmmiciarsnnne
23. Alasan memperbaiki atau mengembangkan rumah :

a. Rumah terlalu sempit (b)Kualitas bahan memprihatinkan

c. Masih ada sisa tanah d. Ada peluar.,g mendirikan ucaha rumah

e. Ada niat untuk menjualnya

24. Bagian rumah yang diperbaiki :
a. Mengubah wajah/tarnpak rumr ah b. Mengubah susunan ruang
¢. Mengubah konstruksi rumah JIengubah tampak, susunar; ruang dan kons'ruksi

25, Apakah anda mempunyai keinginan untuk pindah dari rumah ini ?

a. Ya @Tidak

26. Jika ya, sebutkan alasan anda mengapa berkeinginan untuk pindali :

[(‘( i T N T
R T R T T L L Ly LT T T e T PP PP P T e T

27. Jika tidak, sebutkan alasan anda mengzpa tidak berkeinginan untik pindah :

C. KONDISI RUMAH

28. Luas kapling tanah wnd20 | m

29. Luas lantai rumah (saatini) ;... 65%....... m2

30. Jumlah penghuni rumah ini: ....%.......orang

31, Jumlah keluarga dalam rumah ini :......... e Keluarga (KK)

32. Posisifletak rumah :
a. Di tepi sungai @Di darat

33. Apakah anda memiliki halaman rumah ?
@a b. Tidax

34. Bila anda memilixi halaman rumah, maka apabﬁa ada air hulan
a. Seluruh halaman tergenang air, lama surut
b. Sebagian halaman tergenzag air, cepat surut
@idak ada genangan air

35. Bila rumah anda di lepi sungai, apakah rumah anda lergenang air pada saat air pasang ?
a.Ya b. Tidak

36. Bahan yang digunakan untuk rangkakonstruksi ;umah :
a. Bambu b. Kawu c. Cdn\puran batu bata den L.ayu

(@)Eeton dan kayu e. Lainnya (sebulkan) ...



37. Bahan dinding rumah ;

a, Triplek b. Asbes/seng c. Campuran triplok dan seng
@Papan dan triplek e Papan f. Pasangan bata g. Lainnya......ccevvernne - G
38. Bahan penutup atap :
a. Plastik/terpal b. Senq datar c) asbes/seng gelombang
d. Genteng tanah/belon () Sirap “Metal

39. Bahan Lantai:
a. Kayu/papan (mudah lapuk) @ebaglan papan dan keramik ¢. Seluruhnya keramik
d. Lainnya (sebutkan).... .

40. Ventilasi/ jendela / angin-angin :
a. Tidak ada jendela b. Terdapat jendela di salah satu sisi ruang @Terdapai jendela di tiap ruang

41. Pernisahan ruang berdasarkan aktivitas/kegialan :
a. Semua aktivitas bergabung dalam satu ruang (rg.tamu, rg.maken, rg.tidur dll)
b. Satu ruang dipakai lebih dari satu aktvitas
c. Ada pemisahan ruang pada setiap aktivitas (1 ruang untuk 1 fungsi)

PDAM : kran rumah DAM : kran umum c. PDAM : beli
. Sungai e. Sumur

f. Kombinasi: 1. PDAM + sungai
2. PDAM + suinur
3. PDAM uinum + sungai
4. Sungai + sumur
5. Sungai + PDAM beli
6. Sumur + PDAM beli

g. Lainnya (sebutkan) ..........ccccecricinieiniinnns

42, ébumhan air minum dan memasak keluarga anda diperoleh dari :

43, Ketersediaan sanitasi di rumah :
a. MCK di sungai, tidak ada septiktank
b. Ada MCK urum
@lemltiki KM/WC di rumah

D. KEBUDAYAAN BANJAR

44, Ada beberapa kebudayaan tradisional Banjar, seperti bapalas bidan, baayun, batamal Al Qur'an, basunat, batumbang,
mandi-mandi, acara perkawinan (baaruhan, beantar jujuran), kegiatan hari besar Islam (bamulud, bami'raj, dii), madinin,
mamanda.

Apakah kebudayaan tradisional Banjar masih sering dilaksanakan oleh masya:akat di Kuin ?

Ya b. Tidak

45, Jika Ya, kebudayaan tradisional Banjar apa yang masih sering dilaksanakan, sebulkan :
e ey et e Geaan Lo

...............................................................................................................

...............................................................................................................................................................

..............................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

dara digalakkan 7

.....................................

47, Apakah saudara menyetujm apablla ebudayaan tradisional Ban;ardldaerah tempat Imggal
a. SatLuu karena......”*%£Led ’J“"“‘gﬂ' S 43 =5

..........................................................................................................................................................




E. KAWASAN BERSEJARAH

48, Apakah anda mengelahui bahwa kawasan Mesjid Sullan Surlansyah di Kelurahan Kuln Utara merupakan kawasan
bersejarah cikal bakal kola Banjaimasin ?

@xa b. Tidak

49. Jika Ya, darimana anda mendapat informasi kawasan Kuin sebagai kawasan bersejarah :
a.Xenla orang-orang terdahulu @)ﬂari media / buku sejarah
" cerita dari teman / keluarga d. Lainnya (sebutkan)..........cceevrenicnens vivres

50. Jika tidak mengetahui, apa alasannya ;
a. fidak pernah mendengar tentang sejarah Banjar
b. Bukan penduduk asli Banjarmasin
c. Lainnya (sebutkan)........c.c.ccoeiiiiiinriine i

51 é\%akah saudara merasa bangga (senang) bertempat tinggal di kawasan bersejarah ini ?
a. Ja b. Tidak

..............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................
..............................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................

54. Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah, sejak dulu dikenal sebagai kawasan bersejarah dan mempunya nilai historis, apa
8)mlap'n B'\pakﬁbuisii/gka daerah ini dliadﬁcan ot:;ek mz ces 4 p¢ g Ometat, Ausing C2mTIT
“*‘0’ ""‘U ?"&‘“

Setuju, karena
Tidak setuju, karena...

55. BilaBapak/lbu/Sdr, setuju untuk dijadikan obyek wisala, maka apa yang akan anda lakukan : |
Membuka warung untuk makanan khas Banjar
b.. Membuka usaha penginapan
./ Membuka kios/toko untuk menjual kergjinan khas Banjar
d. Tidak berbuat apa-apa
€. LBINnYE; SBDUKAN:, sivows s ssivaisanimsmmiamis cssasisim o o s Gisasssaissssass

56. Apa pendapat Bapak/lbu/Saudara, bila tradisional Banjar yang ada di Kuin ini dilestarikan dan fungsinya diingkatkan
sebagai tempat usaha alau lainnya (seperti tempal penjualan kerajinan khas Banjar, restoran makenan khas Banjar,
penginapan wisalawan S &b

tuju, karena......7. l‘“ﬁ’gl"’éda

. Tidak setuju, karena...........ccoccvvee ceviineens

57. ah lingkungan di kawasan Kuin purlu diperbaiki untuk meningkatkan kepariwisataan :
£] b. tidak

5€. Bila Ya, bagaimana usulan anda :

F. POTENSI LINGKUNGAN DAN PERMUKIMAN

59. Kelurahan Kuin Utara mempunyai potensi lingkungan yang dikelilingi oleh sungai-sungai (sungai Kuin, sungai Barito,
sungai Pandai, sungai Sigaling). Bagaimana menurut saudara kondisi sungai-sungai it sekarang ?
a. Sangal Baik, karena...........occeegueiinenincniossinsnensnenes P
b. Beik, karena..¢ /’
C. idak baik (rusak) karena




60. Apakah kehidupan sehari-hari saudara dan keluarga sangat tergantung dengan sur.gai ?
a.Ya @"’iu'ak

61. Jika ya, sungai sangat bermanfaat begi saudara untuk : (jawaban bisa lebih dlan salu)
a. kegiatan sehari-hari (mandi, cudi, kakus)
b. temipat membuang sampah
c. tempal berbelanja
d. tempat bermain anak-anak
e. tempat berdagang/berjua'an
f. sarana lransportasi
0. LAIDYR) (SBKBIR ;i espssvsss isnnensiimmiinmss i srensasbrsdon b furmsblHrmebitmsial it

62. Bagaimana upaya saudara untuk tetep menjaga keberadaan sungai agar tidak rusak 7
jdak membuang sampah ke sungai
idak membangun rumah menjorck ke sungai
¢:Lainnya (sebulkan)snsmsnisssasniimnn e E s

63. Kegiatan usaha rumah tangga apa yang terdapat di kelurahan Kuin Utara yang dijadikan sebagai potensi {ciri khas
Kuin) ? /6 & el
R R ik

64. Menunil saudara, usaha apa yang dapat dikembaigkan oleh masyarakat di [IKuin unfuk meningkatkan

perekonomiannya? .

G. PARTISIPASI MASYARAKAT

65. Siapakah yang selama ini merawal dan m.emperbaiki lingkungan kawasan (kebersihan jalan, selokan, dan kebersihan
fasilitas umum, dll)
a. Anda sendiri (b.Xerja bakli sesama warga ¢. Pemeriniah

66. Bagaimana cara merawat, memperbaiki lingkungan kawasan :
(@ Bpontan bila ada kerusakan b. Rutin, teratur dan berkala
¢. Tidak rutin/teratur d. Bila ada dana dari pemeiintah
6. Lainnya, sebutkan........cc.cccoeeeunes

67. Bila ada perbaikan lingkungan kawasan dan perawatannya, maka Bapak/Ibu/Sdi akan ikut seria dengan cara ?

a, Menyumbang uang . Menyumbang tenaga
enyumbang ide/pemikiran . Menyumbangkan bahan/materiz
e. Bersedia sebagai pengurus f. Tidak ikut apa-apa

g. Lainnya, sebutkan..........ccevveiniiiinnin

68. Siapa saja yang ikut berpartisipasi gotong royong terssbut 7
a. Semua warga b. Sebagian kecil warga
bagian hesar warga d. Pemerintah dan kontraktor
. Lainnya, sebutkan..........ccoeeevveriinnninns




Program Studi Pascasarjana

Jurusan Arsiteklur

Bidang Keahlian Permukiman dan Lingkungan
Fakultas Teknik dan Perencanaan

Inslitut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya

KUESIONER PENELITIAN
UPAYA REVITALISAS! PERMUKIMAN DI KAWASAN MESJID SULTAN SURIANSYAH
BANJARMASIN

Assalamu'alaikum WR.Wh.

Dalam rangka penelilian yang berjudul *Upava Revilalisasi Permukiman di Kawzssan Mesjid Sultan Suriansyah Barjermasin’, yang
diperukan untuk menyelesaikan lesis sebagai syaral kelulusan, kami memerfukan bantuan data yang barkaitan dengan permukiman di
tempal Bapak/Ibu/Sdr(j) tinggal. Untuk ity kami memohon kesediaannya meluangkan waklu uniuk menjawab kuesionur ini (wawancara).
Jawaban yang diperoleh dari kuesioner ini hanya akan dipergunakan untuk kepentingan okademik semata dan identitas Bapak/lbuw/Sdr(i)
insya Allah akan dijamin kerahasiaannya (tidak dipublikasikan).

Alas kesediaan dan kerjasamanya kami mengucapkan banyak lerima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

CARA PENGISIAN ;
1. Pada pertanyaan pilihan, lingkarilah jawaban sesuai dengan keadaan
2. Pada peitanyaan yang bukan pilihan, isifah tilik-titk secara singkal dan jelas. Bila tempat yang disediakan tidak cukup, fulisiah
pada lembaran kosong dibalik kuesicrer inl dan berilah nomar yang sesuai dengan nomor perlanyaan.

Nama Responden Muhammad | fLal:J'z—'lar‘S 2] m

Alamat Rumah b e vin Ubar'-a P=T.c. 3 H. 70 E?
..Sanjar‘ma sin.( 70';7.)

Tanggal Wawancara NIACEE. 22006 ..o oeoeesesesesssess s

Nomor Responden s e ssssaenss( ONST olehpenelit])
DAFTAR PERTANYAAN

A. DATA UMUM RESPONDEN DAN KELUARGA

1. Jenis kelamin ;
a. Perempuan Laki-laki

3. Agama:. J,gl,arn

4, Tempatlahir :
[?Kelu:ahan Kuin Utara
. Di luar kelurahan Kuin Utara (masih lermasuk Kota Banjarmasin), (s€buthan)...........c..cociiiniiiimsiimnnnnn,
¢. Propinsi Kal-Sel, {sebutkan,........c...c.ccromesarinssressssiannsonnes
d. Lainnya (Sebutkan)..........cceeieeeeienienes winensiesesissnsennsissannss

&,

Slatus kependudukan ;
KTP Banjarmasin
. KTP Luar Banjarmasin (sebutkan) .........cccoevvvivvnieinininnens
¢. tidak punya KTP

6. Status perkawinan :

Kawin b. Belum kawin ¢. Jande/duda
7. Status anda dalam keluarga :
Kepala Keluarga b. Ibu rumah langga c. Anak
. Kakek/nenek 0. Saudara f. Lainnya (sebutkan) ..........cornivennn.




8. Pendidikan :

a. Tidak sekolah b. Tamat SD ¢. Tidak tarat SO
" d. Tamat SMP 0. Tidak tamat SMP f. Tamat SMA
g. Tidak tamat SMA @Tamat Perguruan Tinggi i, Tidak tamat Perguruan Tinggi
9. Pekerjaan utama:
a. Pegawai Negeri b. Pegawaikaryawan swasta c. Wiraswasta
d. TNUPolri e. Pedagang {. Ucaha Rumah Tangga
. Buruh bangunan/industri h. Pensiun . i. Tidak bekerja
@ainnya (sebutkan) .~J2$2. A g.tgyp..i DgeK) i

10. Jenis pekerjaan sampingan (kalau adz) @ ......ccoevivieiiiiie i

11. Identifikasi keluarga, pendidikan dan pekerjaannya (yang masih tinggal clalam satu rumah):

A B C D E F
KK Sar;2na SWaska JL. Eu,n Ukard KO M _LEPQOO-OOO-
Istri SMA Lbu rumah Eangl - = =
Anax 1 — 22 — . - - -
Anak 2 i

Orang.TUa SMP _ = - = =

Katerangan
A. Stulus Keluarga D. Lokasl kenja
B. Pendidikan terakhir E. Jarak tampat kerja t'ari rumeh (kilkometur)
C. Peksrjasn F. (Rala-13ts) penghasiian per bulan

12. Fenghasilan yang didapat tiap bulan atau tiap hari (dalam keluarga) :
Tidak dapat memenuhi kebutuhan sembako (kebutuhan sehari-hari)
. Dapat memenuhi kebutuhan primer dan sekunder
c. Dapat memenuhi kebutuhan primer, sekunder dan tertier

B. RIWAYAT RUMAH
S
13. Berapa lama anda tingoal di kelurahan Kuin Utara : ...5.5.....‘1ahun, sejak ahun : [37|/d2006
14. Apabila anda bukan penduduk asli Kuin Ulara (pendatang), dari inana anda mempercleh informasi tentang tanah alau
rumah di daerah Kuin ini :
a. Tahu sendini b. Informasi dari leman satu daerah

c. Informasi dari teman satu pekerjaan d. Lainnya (sebutkan)........ccoeevivennnnnns

15. Mengapa anda memilih bertempat tinggal di kelurahan Kuin Utara :
(bisa menjawab lebih dani satu, ben no. urut sasuai prionitas)

a. Dekat tempat kerja 2 (B)Warisan orang tua
c. Ikut keluarga/kaiena perkawinan d. Lokasi strategis untuk usaha
e. Harga tanah/rumah murah | (fBebagai kampung halaman
g. Dekat dengan sungai h. Lainnya (sebutkan)..........cooviniiiiniiiiinns
16. Status lanah :
@Hak milik b. Hak sewa fanah c. tanah segel d. Hak Guna Bangunan e. lidak tahu
17. Slatus/kepemilikan rumah/bangunan yang dilempali :
a. Milik Pribadi (B)Rumah orang twa ¢. Sewa/kontrak
d. Milik saudara/keluarga e. Rumah cinas

18. Bagaimana cara mendapatkan rumah :
a. Membuat sendiri b. Warisan orang tua ¢. Membeli dari orang iain
(@)kut orang tva e. SewalKontrak f. Rumah milik kantor




19. Bila rumah dibangun sendiri, tahun berapa mulai dibangun |369

20.- Bila rumah menyewakontrak, berapa harga sev/a perbulan : Rp.........ecvevieverenn
21. Apakah pemah lilakukan perbaikan ateu pengembangan rumah (dari rumah asal) :
Ya b. Tidak
22. Jika lidak, apa alasan tidak diperbaiti a:au dikembangkan :
a. tidak ada dana b. Kondisi rumah masih bagus
¢. Rumah bukan milix pribadi d. Rumah masih cukup luas
e. Rumah warisan , f. Lainnya (SEbUKaN),...vvovvviiierinieneniins

23. Alasan memperbaiki alau mengembe:ickan cumah ;
2. Rumah terlalu sempil b. Kualitas bahan memprihalinkan
asih ada sisa tanah d. Ada peluang mendirikan usala ruinah
e. Ada nial untuk menjualnya

24 Bagian rumah yang diperbaiki :
a. Mengubah wajah/tampak rumah b. Mengubah susunan ruang
¢. Mengubzh konstruksi rumzh @Mengubah tampak, susunan ruang dan konstruksi

25. . Apakah anda mempunyai keinginan untuk pindah dari rumah ini ?
a.Ya (bridak

26. Jika ya, sebutkan alasan anda mengapa berkeinginan untuk pindah :

.............................................................................................................................................................

...............................................................................................................................................................

27. Jika lidak, sebutkan alasan anda mengapa lidak berkeinginan untuk pindah :
- R Arena. mlmMAan M LIG..ONBN0 EAi. et sesssesstssaessssssssssssssaans
- KR3nenakidar. mampy. mem el ovmaki. LATY. .. sisnsenns
- Yranma. nimah tanpak. il 52 peng. halaman .

-.J:’.éamna...d.%a?....c.:.l.em%a.rﬂ mesTid dan makam *Sukan Sumans4ah
C. KONDISI RUMAH

28. Luas kapling lanah |7)(|5 m?

31, Jumlah keluarga dalam rumah ini ........ ' ............ Keluarga (KK)

32. Posisifletak rumah :
a. Di tepi sungai (B)0i darat

33. Apakah anda memiliki halaman rumah ?
a.Ya dak

34. Bila anda memiliki halaman rumah, maka apabila ada air hujan: .w... s .- . i
a. Seluruh halaman lergenang air, lama surul
b. Sebagian halaman tergenang air, cepat surut
c. Tidak ada genangan air

35, Bila rumah anda di tepi sungai, apakah rumah anda lergenang air pada saat air pasang ?
a.Ya b. Tidak

36. Bahan yang digunakan untuk rangka/konstruksi rumah :
a. Bambu [D)Kayu ¢. Campuran hatu bata den kayu
d. Beton dan kayu e. Lainnya (S8DUKaAN) i




37. Bahan dinding rumah ;

a. Triplek b. Asbes/seng ¢. Campuran triplek dan seng

@Papan dan triplek  e. Papan f. Pasargan bata 0: Lainnyas s
38. Bahan penutup atap :

a. Plastik/terpal b. Seng dalar [Casbes/seng gelombany

d. Genleng tanah/belon e. Sirap f. Metal

39. Bahan Lantal:
(@Kayu/papan (mudah lapuk)  b. Sebagian papan dan keramik ¢ Seluruhnya kerarik
d. Lainnya (Sebutkan)..........coveeveinieriiicnnieiinnnn

40. Ventilasi / jendela / angin-angin : _
a. Tidak ada jendela b. Terdapal jendela di salah satu sisi ruang (CTerdapat jence!a di tiap ruang

41, Pemisahan ruang berdasarkan aklivitas/kegiatan :

emua aklivilas bergabung dalam satu ruang (rg.tamu, rg.makan, ig.tidur dll)
[R)Satu ruang dipakai lebih dari satu aktivitas

@ Ada pemisahan ruang pada setiap aktivitas (1 ruang untuk 1 fungsi)

42. Kebutuhan air minum dan memasak keluarga anda diperoleh dari :
a. PDAM : kran rumah b. PDAM : kran umumn (CPDAM : beli
d. Sungai 2. Sumur
f. Kombinasi: 1. PDAM + sungai
2. PDAM + sumur
3. PDAM umum + sungai
4. Sungai + sumur
5. Sungai + PDAM beli
6. Sumur + PDAM beli
0. Lainnya (SEbUtKAN) ......cvevevceieirice s

43, Kelersediaan sanitasi di rumah :
a. MCK di sungai, lidak ada septiklank
b. Ada MCK umum
@Memiljki KM/WC di rumah

D. KEBUDAYAAN BANJAR

44. Ada beberapa kebudayaan tradisional Banjar, seperti bapalas bidan, baayun, batamat & Qur'an, basunat, tatumbang,
mandi-mandi, acara perkawinan (baaruhan, beantar jujuran), kegiatan hari besar Islam (bamulud, bamii'raj, cll}, madihin,

mamanda.
Apakah kebudayaan tradisional Banjar masih sering dilaksanakan oleh masyarakat di [{uin ?
@Ya b. Tidak

43. Jika Ya, kebudayaan tradisional Banjar apa yang masih sering dilaksanakan, sebutkan :
ebvdayaan. Eradisional. Ban: I anz mas; ... ‘Scrrr'to cln Lakcsa nNakan o
b

Kuin adalak bapalas bidan., baa Aam.akz.. VAL, . PASUPAE
ma.r?.dj..:.ma.n.d:...;@.%@.r.?l..Pﬁ!:.t%.@.m.m C b; aarvhan.. Pa.‘:ﬂh tar. JUJ..E{.f.’.ah I m?f -
2ton har besar ISLam (hamul vd , bamiray Nlaa-Sura dut )

46. Jika tidak, merigapa kebudayaan tradisional Banjar tidak dilaksanakan lagi, sebutkan alasannya :

47. Apakah saudara menyetujui apabila kebudayaan tradisional Banjar di daerah lempat tinggal saudara digalakkan 7
a. Setuju, karena... 2 P.AYR... KR e a;aab gradisienak.. E?zar‘jar* tekap..ada.dcav
Leskari. ke tradaan. n1 pada Saak..\N.. Vhawr: ... disa ...‘d.‘c'lbilh[] .

b. Tldaksetugu karena... 2o s PRI




E. KAWASAN BERSEJARAH

48. Apakah anda mengetahui bahwa kawasan Mesjid Sullan Suriansysh di Kelurahan Kuin Utara merupakan kawnsan
bersejarah cikal hakal kota Banjarmasin 7
: Ya b. Tidak

49. Jika Ya, varimana anda mendapat informasi kawasan Kuin sebagai kawiasan bersejarah ;
()Cerita orang-orang terdanuly b. dari media / buku sejarah
c. cenita dari teman / keluarga d. Lainnya (sebutkan).........ccoorvvevviiiirne s

50. Jika tidak mengetahui, apa alasannya ;
a. tidak pernah mc ndengar tenlang sejarah Banjar
b. Bukan penduduk asli Banjarmasin
c. Lainnya (sebutkan)......... coveeveeieieiiieeeereeeee e

51. Apakah saudara rnerasa bangga (senang) bertempat tinggal di kawasan bersejarah ini ?
Ya b. Tidak

52. Jika ya, sebulkan alasan saudara merasa bangga tinggal di kawasan ersejarah :

diSampino. kam ?,semp...,h.a&ﬁman,.iu%.Zl....m.%ﬂ.’.‘.;..lztt‘-‘:.l .... S g. arah.y .?.!7'3’ Mervpa -
E2n. pu.o3l Kerazaan. Ba MFarsay Elmaf‘ﬂ Luas. wuLa\{ah F—c‘r"'l aan

.Eaﬂj Br' A0 SamplaL. e Se awam: (..{f?\aLawana)

53. Jika tidak, sebutkan alasan saudara tidak mempunyai rasa bangga tinggal di kawasan bersejaran :

54, Kawasan Mesjid Sultan Suriansyah, sejak dulu dikenal sebagai kawasan bersejarah dan mempunyai nilai historis, apa
pendapat Bapak/Ibu/Sdr, jika daerah ini dijadikan obyek wisata :
Setuju, karena.. b1 Sa...Menda, pab*‘:ﬁf" Pr-f"D hasitan..mas yarakat .
Tidak setuju, karena... RO PIRRPRRE RO SR—
55. Bila Bapak/lbu/Sdr, setuju untuk dijadikan obyek wisata, maka apa yang akan anda lakukar ;
a. Membuka warung untuk makanan khas Banjar
b, Membuka usaha penginapan
c. Membuka kios/toko untuk menjual kerajinan khas Banjar
d. Tidak barbuat apa-apa
© Lainnya, sebuﬂtan BCFU{?ZIE $UP3\{@...Q£?E%....T?&’.'..PF*"‘C*J""JU“? di lKuin jn atau
t'/cn"p@b berseqar Tall
56. Apa pendapat Bapakflbu!oaudara bila tradisional Banjar yang ada di Kuin ini dilestarikan dan fungsinya ditingkatkan
sebagai tempal usaha atau lainnya (sepe-ti tempat penjualan kerajinan khas Banjar, resioran makanan khas Banjar,
penginapan wisatawan) :
Seluju, karena. pj Sa., mw. r\%l-(-abliai"l Pﬂ’lﬂ ha‘s ILa m'af \r{‘ar‘agab
D), UK SO KBTOING. .o vmins cumavansnmn consmnnins'sssiisinssiod ihiiobses'cns i ol 350550 049 45455 K307/ 0 VR4S SRR AR 4 SV AT SR RSO o ST S

57. Apakah lingkungan di kawasan Kuin periu diperbaiki untuk meningkatkan kepariwisatazn :
Ya b. tidak

58. 8|Ia ‘n’a bagaunana usulan anda :

Ay2,..pem YEiman. masyarakak. d. Pam?grr‘ %n%al ditadakan acav
d;eanbl wot acgar- Jeaxdasan.. %zmga- - [0 U1 - R S

F. POTENSILINGKUNGAN DAN PERMUKIMAN

59. Kelurahan Kuin Ulara mempunyai potensi lingkungan yanq dike'ilingi oleh sungai-sungai (sungai Kuin, sungai Barilo,
sungai Pandai, sungai Sigaling). Bagaimana menurut saudara kondisi sungai-sungai itu sekarang ?
8. SANGAL BAK, KAMBMAL . esivursarisismmimsionsessannssnenssosnasraisnvsssnsissssssassvamssisssovinonisis
bi BN, MR oo vansipimmay b RS Y S R S
@ndak baik (rusak), karena..2 ¥d 2. Lo comarn.. Qleh. 2ampah dan bar'lsfalﬂh\fa bangu -

nan -bangvn TVMal di pinger S‘umga;




60. Apakah kehidupan sehari-hari saudara dan keluarga sangat tergantung dengan sungai ?
Ya b. Tidak

G1. Jika ya, sungai sangat bermanfzal bagl saudara untuk : (jawaban bisa lebih dan salu)
egialan sehari-hari (mandi, cuci, kakus)
b. tempat membuang sampah
[ tempal berbelanja
(d)tempal bermaln anak-anak
e. lempal berdagang/berjualan
;arana transportasi
g Lannya; (SeBUKAN. s s i T R s

62. Bagaimana upaya saudara untuk tetap menjaga keberadaan sungai agar tidak rusak ?
idak membuang sampah ¥ e sungai
. idak membangun rurnah menjorok ke sungai
¢ Lainnya (SebUKan) v s sniniimm s e

63. Kegiatan usaha rumah tangga apa yang terdapal di kelurahan Kuin Utara yang dijadikan sebagai potensi (ciri khas
I ' i F ’
Klﬁ“;har"umahbaﬁzoayﬂn Jferdapae Kuin Utara yang. dizadican, Sebaga
robeﬁalcclrlﬂhml&‘\’vn)adatahpmwabanICuc-lCuefwadaJBarg ar,
SEeropus:. . pembeakan. fa rav. Lbempate. 2. pambydkan. Lany.gu. [ penvbo
La 9vpaya wmdak panads,’pumbuatar body Speed Boat ,du.

64, Menurul saudara, usaha apa yang dapat dikembangkan oleh masyarakat di Kuin untuk meningkatkan
perekonomiannya? ; ; .
...L!.‘i.a.b.a...#angﬂzda.p.a.b....c.i.«..&m.h.qngt%ﬂn..@!fb...m.a.i.g.a.r:a.teatz...d.-.,.K.H.tm...v‘nww—
MENREALIC 2. pereEonemAn. adalab. Svpaya. bamigo. Panarmasin mau
Mmembina. dan. manasarsan. Nasilk.. eaha. fvmakh.. Langgar. E5.chve | mem .

beri permodalan adan Mency pbatkcan L'apangan pe<erjdan barv .
G. PARTISIPASI MASYARAKAT

65. Siapakah yang selama ini merawat dan memperbaiki lingkungan kawasan (kebersihan jalan, seloken, dan kebersihan
fasilitas umum, dll)

a. Anda sendiri @Ker;a bakti sesama warga ¢. Pemerintah
66. Bagaimana cara merawat, memperbaiki lingkungan kawasan :
nian bila ada kerusakan b. Rutin, teratur dan berkala
c. Tidak rutiniteratur d. Bila ada dana dari pererintah

e. Lainnya, sebutkan.............cceeeeene

67. Bila ada perbaikan lingkungan kawasan Gan perawatannya, maka Bapak/Ibu/Sdr akan ikul serta dengan cara ?

a. Menyumbang uang Menyumbang tenaga
¢. Menyumbang ide/pemikiran d. Menyumbangkan bahan/material
e. Bersedia sebagai pengurus f. Tidak ikut apa-apa

g. Lainnya, sebutkan.............cccovicecinennnne

68. Siapa saja yang ikut berpartisipasi gotong royong tersebut ?

a. Semua warga b. Sebagian kecil warga
bagian besar warga d. Pemerintah dan kontraklor
e. Lainnya, sebutkan............ccoivrininnnns

P F—’-CPZ—





